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ABSTRAK 
 
Judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Calon Pemimpin Usia Muda Terhadap 

Persepsi Pemilih Pemula pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan Kecamatan Bungatan 
Kabupaten Situbondo Tahun 2013”. Adapun rumusan masalah, pertama, bagaimana kriteria 
calon pemimpin usia muda menurut pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013? 
Kedua, bagaimana persepsi pemilih pemula terhadap calon pemimpin usia pada Pilkades 
Bungatan tahun 2013? Ketiga, seberapa besar pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap 
persepsi pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013? Penelitan ini bertujuan untuk, 
pertama, mengetahui kriteria calon pemimpin usia muda menurut pemilih pemula pada 
Pilkades Bungatan tahun 2013, kedua, mengetahui persepsi pemilih pemula terhadap calon 
pemimpin usia pada Pilkades Bungatan tahun 2013, ketiga, menganalisis seberapa besar 
pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap persepsi pemilih pemula pada Pilkades 
Bungatan tahun 2013. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Sampel penelitian berjumlah 166 responden dengan teknik pengambilan sampel 
proportionate stratified random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, kuesioner, dan dokumentasi dengan analisis penelitian regresi linier sederhana 
dengan bantuan SPSS versi 16.0. 

Hasil penelitian ini menemukan tiga hasil, yakni: Pertama, kriteria calon pemimpin 
usia muda menurut pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 dengan kriteria yang 
diurutkan berdasarkan urutan tertinggi sebagai berikut: a) Calon pemimpin usia muda berani 
dan tegas dalam mengambil keputusan (83,13%), b) Calon pemimpin usia muda aspiratif 
dalam kehidupan masyarakat (76,80%), c) Calon pemimpin usia muda memiliki 
intelektualitas dan gagasan yang baru dalam membangun desa (76,65%), d) Calon pemimpin 
usia muda memiliki visi-misi serta program yang terukur dan terencana dalam membangun 
desa (76,20%), e) Calon pemimpin usia muda mendapat penerimaan publik yang baik di 
lingkungan masyarakat (74,84%), f) Calon pemimpin usia muda memiliki skil kepemimpinan 
yang mumpuni (74,69%), g) Calon pemimpin usia muda memiliki integritas yang tinggi 
dimata masyarakat (74,39%), h) Calon pemimpin usia muda adalah sosok yang bertanggung 
jawab atas tindakannya (71,23%), i) Calon pemimpin usia muda adalah sosok yang 
komunikatif dalam kehidupan masyarakat (67,16%), j) Calon pemimpin usia muda memiliki 
pengalaman dan prestasi yang baik (63,70%). Kedua, persepsi pemilih pemula terhadap 
Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda pada Pilkades Bungatan tahun 2013 
adalah sangat baik 10,60%, baik 49,87%, tidak baik 31,44%, dan sangat tidak baik 8,07%. 
Ketiga, berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS versi 16.0 dapat 
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang “kuat” calon pemimpin usia muda terhadap persepsi 
pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 yaitu sebesar 0,617. Selanjutnya 
dilakukan uji determinasi diperoleh nilai 0,381, ini berarti 38,1% persepsi pemilih pemula 
pada Pilkades Bungatan tahun 2013 dipengaruhi oleh Miftahor Rahman sebagai calon kepala 
desa usia muda saat itu, sedangkan sisanya sebesar 61,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
Kata Kunci : Pemimpin, Usia Muda, dan Pemilih Pemula 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemimpin merupakan pusat segala aktivitas dan perubahan suatu 

kelompok. Ia merupakan perpaduan antara bakat khusus dan karakteristik individu 

yang memiliki kemampuan untuk mendelegasikan tugas pada orang lain secara 

sempurna sehingga dapat menggerakkan individu lain untuk meraih tujuan 

bersama.1 Secara prinsip menurut Ki Hadjar, pemimpin itu adalah ing ngarso 

sung tulodho, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani.2 Maksud dari kata ini 

apabila pemimpin berposisi di depan, pemimpin harus tampil sebagai teladan, 

ketika ditengah membangun prakarsa, dan ketika di belakang memberikan 

dukungan. Jadi, pemimpin itu manusia optimis, penggerak, motivator, dan 

dinamis tidak statis. 

Pembicaraan tentang pemimpin, akhir-akhir ini semakin menarik dengan 

munculnya sosok pemimpin muda yang mulai menjabat pos-pos kepemimpinan 

dalam pemerintahan. Kata-kata dalam pamflet, sticker, maupun banner kampanye, 

seringkali menggunakan kata-kata, saatnya kaum muda yang memimpin, pemuda 

hari ini adalah pemimpin hari esok, semangat sumpah pemuda, dan lainnya. 

Setelah diamati, hal ini bukan sekedar makna idealis semata bahwa pemuda 

seharusnya dan sudah saatnya menjadi pemimpin. Tapi dibalik itu semua, kata-

kata ini bermanfaat pragmatis bagi calon yang lebih muda dari sisi usia. Sebut saja 

                                                        
1 M. Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik  (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), 
65 
2 Ibid., 51 
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bupati Bangkalan, Makmun Ibnu Fuad yang terpilih pada tahun 2012 silam 

dengan usianya yang baru beranjak 26 tahun.3 Selain itu yang tak kalah menarik 

adalah wakil bupati Treggalek, Muchammad Nur Arifin, ia terpilih menjadi wakil 

bupati Trenggalek dan dilantik saat usianya masih 25 tahun 10 bulan 10 hari.4 Tak 

heran jika keduanya mendapat penghargaan dari Museum Rekor Indonesia 

sebagai bupati dan juga wakil bupati termuda di Indonesia. 

Walau tidak semua yang berusia muda akan terpilih dalam sebuah 

kontestasi pemilihan, namun di sebagian daerah, fakta ini memang tengah terjadi 

dikalangan masyarakat, dimana pemimpin usia muda mulai bermunculan dan 

memenangkan kontestasi pemilihan. Faktor lain, tentunya selain faktor sosok usia 

muda, juga berpengaruh terhadap calon pemimpin misalnya saja kreativitas 

kampanye, tim sukses/ relawan, dan lain sebagainya. Namun dari beberapa faktor 

yang menjadi penentu terpilihnya seorang pemimpin, dalam penelitian ini 

difokuskan pada faktor “usia muda” seorang pemimpin yang memiliki kriteria-

kriteria berbeda dengan kriteria pemimpin pada umumnya. 

Pemimpin yang berlatar belakang usia muda di Indonesia sebenarnya 

tidak asing. Dari sejumlah data, banyak usia muda yang memiliki kemampuan 

dari sisi kepemimpinan. Salah satunya adalah Presiden Soekarno. Ia adalah sosok 

pemuda yang memberi perlawanan pada Belanda saat usianya masih baru 

beranjak 29 tahun. Bung Hatta yang melakukan banyak hal untuk kemerdekaan 

                                                        
3 Musthofa Bisri, “Makmun Ibnu Fuad jadi Bupati Termuda di Indonesia”, 
https://nasional.tempo.co/read/448936/makmun-ibnu-fuad-jadi-bupati-termuda-di-
indonesia (Selasa, 14 Nopember 2017, 13.00) 
4 Edwin Fajerial, “Paling Muda, Wakil Bupati Trenggalek Pecahkan Rekor Muri”, 
https://nasional.tempo.co/read/745809/paling-muda-wakil-bupati-trenggalek-pecahkan-
rekor-muri (Selasa, 14 Nopember 2017, 13.00) 
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Indonesia saat usianya masih berkisar 30-an. Dan begitu juga dengan yang lainnya 

seperti Bung Tomo dan teman-temannya yang rata-rata berusia 20-25 tahun saat 

mendirikan organisasi kepemudaan Budi Utomo pada 20 Mei 1908. Fakta-fakta 

ini telah membuktikan bahwa usia muda merupakan sosok yang memiliki peran 

penting terhadap perkembangan bangsa dengan usianya yang masih muda. 

Dalam kepemimpinan politik, usia seorang pemimpin diatur berdasarkan 

batas usia minimum calon pemimpin. Usia minimum seorang calon pemimpin 

dibedakan berdasarkan beberapa kategori. Untuk calon pemimpin desa 

sebagaimana disebut dalam Permendagri pada Pasal 21 mengenai persyaratan 

calon kepala desa, usia calon paling rendah adalah 25 tahun saat mendaftar.5 

Begitu juga untuk kabupaten/kota, dimana seseorang dapat mencalonkan diri 

sebagai pemimpin ketika sudah berusia minimal 25 tahun saat pencalonan. 

Sedangkan untuk tingkat gubernur, usia minimal 30 tahun6 dan untuk presiden 

sendiri dalam UU RI No 23 Tahun 2003 pada Pasal 6 ialah berusia sekurang-

kurangnya 35 tahun saat pencalonan.7 

Dari klasifikasi di atas, peneliti bermaksud meneliti pemimpin yang 

berada ditingkat desa yakni di desa Bungatan kecamatan Bungatan kabupaten 

Situbondo, yang saat ini periode 2013 – 2019, telah dipimpin oleh seorang kepala 

desa yang berusia muda. Pemilihan kepala desa Bungatan dilaksanakan pada 11 

September 2013. Sebagaimana pemilu pada umumnya, pemilihan kepala desa 
                                                        
5 Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2014 Tentang 
Pemilihan Kepala Desa (Kamis, 24 Agustus 2017, 09.00) 
6 UU RI Nomor 1 Tahun 2015. Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan 
Walikota Menjadi Undang-Undang (Kamis, 24 Agustus 2017, 09.00) 
7 UU RI Nomor 23 Tahun 2003 Tentang Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 
(Kamis, 24 Agustus 2017, 09.00) 
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Bungatan dilakukan secara demokratis, yang dipilih langsung oleh rakyat desa 

Bungatan dengan azas Luber-Jurdil (Langsung, Umum, Bebas, Rahasia, Jujur dan 

Adil). Adapun daftar Pemilih Tetap (DPT) pada Pilkades Bungatan tahun 2013 

ialah sebanyak 3.313 pemilih.8 Yang menarik dari Pilkades saat itu yaitu salah 

satu calonnya berusia muda dan ia terpilih sebagai kepala desa baru mengalahkan 

calon-calon lainnya yang berusia relatif lebih tua. Berikut hasil perolehan suara 

pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013. 

Tabel 1.1 
Hasil Perolehan Suara pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 

No Nama Tanggal Lahir (Usia) Hasil Suara 
1 Miftahor Rahman 10-11-1987 (25 thn) 1.033 
2 Zainuri 27-09-1977 (35 thn) 956 
3 Ruslan 04-04-1971 (41 thn) 803 
4 Hermanto 14-07-1962 (50 thn) 171 

Sumber: LPJ Pemilihan Kepala Desa 2013 

Dari tabel di atas jelas bahwa calon pemimpin usia muda memiliki suara 

terbanyak, walau selisih suara tidak terlalu jauh dari kandidat lainnya. Namun 

dengan adanya payung hukum UU Desa No 6 tahun 2014 yang telah 

mensyaratkan batas minimum usia calon pemimpin desa berumur 25 tahun pada 

saat pencalonan, membawa pengaruh besar bagi usia muda untuk ikut serta dalam 

kontestasi pemilihan ditingkat desa maupun ditingkat kabupaten/kota. 

Seperti yang telah terjadi pada Pilkades Bungatan tahun 2013, bahwa 

calon pemimpin usia muda mampu bersaing dengan calon-calon lainnya yang 

lebih tua dan berhasil memenangkan pemilihan. Padahal dalam pemilihan saat itu 

diikuti oleh Hermanto (171 suara) sebagai calon incombent. Namun dari tabel di 

                                                        
8 Wawancara dengan petugas desa Bungatan, Seifuddin (Rabu,16 Agustus 2017, 11.00-
13.00) 
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atas, ada kecenderungan suara semakin sedikit untuk calon-calon kepala desa 

yang lebih tua dan semakin banyak suara untuk calon kepala desa yang lebih 

muda dari sisi usia. 

Menurut Kepala Bidang Pemerintahan Desa, Yogi Kripsiansah, Di 

Situbondo belum ada data pasti mengenai sosok pemimpin desa yang masih 

berusia muda. Menurutnya, saat ini bidang pemerintahan desa di kabupaten 

Situbondo baru mengalami perombakan kelembagaan. Sebelumnya bidang ini 

bergabung dengan dinas pemerintahan kabupaten, namun saat ini dibentuk 

lembaga baru dengan nama Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD). 

Sehingga dengan perombakan ini, data mengenai daftar kepala desa usia muda 

dan umumnya seluruh profil kepala desa se-kabupaten Situbondo belum ada.9 

Sedangkan untuk daftar kepala desa se-kecamatan Bungatan yang sedang 

menjabat saat ini, Kepala Desa Bungatan-lah yang paling muda. Hal ini 

ditegaskan oleh Uni Suroyo sebagai Kasi Pemerintahan di kecamatan Bungatan 

kabupaten Situbondo bahwa dengan rentang usia 25 sampai 30 tahun pemimpin 

usia muda, kepala desa Bungatan saja yang masih muda dan termuda diantara 

kepala-kepala desa di kecamatan Bungatan.10 Data ini sekaligus menegaskan 

bahwa di kecamatan Bungatan, hanya kepala desa Bungatan yang merupakan 

kepala desa dengan usia muda dan menjadi satu-satunya yang terpilih sebagai 

kepala desa termuda di kecamatan Bungatan. 

                                                        
9 Wawancara dengan kepala dinas DPMD Situbondo (Senin, 30 Oktober 2017 09.10) 
10 Wawancara dengan Kasi Pemerintahan Kecamatan Bungatan (Senin, 27 Nopember 
2017, 08.40) 
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Terpilihnya seorang pemimpin usia muda juga tak lepas dari keberadaan 

pemilih pemula. Walau memiliki partisipasi rendah, namun jumlah pemilih 

pemula dari tahun ke tahun terus meningkat,11 yang seiring pendidikan politik 

yang sering disosialisasikan oleh KPU,12 akan memobilisasi suara pemilih pemula 

untuk semakin berpartisipasi pada tiap ajang pesta demokrasi. Pemilih pemula 

adalah kelompok usia muda yang secara psikologis memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan orang-orang tua pada umumnya. Pemilih pemula memiliki 

karakteristik cenderung kritis, mandiri, independen, anti status quo atau tidak puas 

dengan kemapanan, pro perubahan dan sebagainya.13 Jika diamati, hal ini akan 

menimbulkan chemistry antara calon pemimpin usia muda dengan pemilih pemula 

yaitu sebagai pemuda yang sama-sama memiliki karakteristik yang tidak jauh 

berbeda. Selain itu calon pemimpin usia muda sebagai sosok pemuda diasumsikan 

memiliki karakter berbeda dengan kelompok pemimpin usia lainnya dimana calon 

pemimpin usia muda memiliki sifat bertanggung jawab.14 Dengan kenyataan 

demikian, maka calon pemimpin usia muda akan diuntungkan oleh suara pemilih 

pemula yang semakin banyak berpartisipasi pada tiap ajang pemilihan. 

Peneliti berasumsi ada sesuatu yang ditawarkan pada pemilih pemula 

oleh calon pemimpin usia muda pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 

                                                        
11 Abdul Chalik, Survey Tingkat Melek Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Kepala 
Daerah Kabupaten Gresik Tahun 2015. http://digilib.uinsby.ac.id/24066/1/Survey% 
20tingkat%20pengetahuan.pdf. (Sabtu, 21 April 2018, 13.00) 
12 http://www.kpu.go.id/koleksigambar/Rncana_Publikasi_sosialisasi.pdf. (Kamis, 24 
Agustus 2017, 09.00) 
13 Ibid, Abdul Chalik, Survey Tingkat Melek Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilihan 
Kepala Daerah Kabupaten Gresik Tahun 2015. (Sabtu, 21 April 2018, 13.00) 
14 Wahyu Ishardino Satries, Peran Serta Pemuda Dalam Pembangunan Masyarakat 
Http://download.portalgaruda.org/article.php?article=19534&val=1231 (Kamis, 14 
September 2017, 11.00) 
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2013, dalam hal ini berkaitan dengan kriteria yang dimiliki oleh calon pemimpin 

usia muda yang berbeda dengan kelompok lainnya serta pribadi yang lebih 

bertanggung jawab. Walau pemilihannya telah berlalu cukup lama, namun 

penelitian ini menarik karena beberapa hal: 

1. Calon kepala desa usia muda adalah calon pemimpin yang usianya masih 

muda sehingga masih awam mengikuti kontestasi pemilihan. Pengalaman 

dalam politik praktis tentunya masih kalah dengan calon-calon yang berusia 

lebih tua, apalagi dalam kontestasi saat itu diikuti oleh calon petahana yang 

pengalamannya tidak diragukan lagi dalam dunia politik utamanya di desa 

Bungatan. Namun pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013 saat itu, 

calon kepala desa usia muda memperoleh suara terbanyak sehingga 

memenangkan pemilihan saat itu. 

2. Munculnya sosok calon pemimpin usia muda yang beriringan dengan 

bertambahnya pemilih pemula pada tiap ajang pemilihan. Hal ini akan 

menguntungkan calon pemimpin usia muda karena usia calon pemimpin muda 

berdekatan dengan usia para pemilih pemula. Rasa seusia bisa saja 

memunculkan perasaan senasib-seperjuangan dan satu visi-misi yang 

kemudian menyebabkan hubungan diantara mereka lebih dekat. Kedekatan ini 

sedikit banyak akan mempengaruhi suara para pemilih pemula dalam 

menjatuhkan pilihannya. Oleh sebab itu, dengan beberapa alasan tersebut, 

peneliti mengambil judul “Pengaruh Calon Pemimpin Usia Muda Terhadap 

Persepsi Pemilih Pemula pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan Kecamatan 

Bungatan Kabupaten Situbondo Tahun 2013”. 
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B. Rumusan Masalah 

Beberapa langkah dalam pelaksanaan penelitian salah satunya adalah 

merumuskan masalah penelitian.15 Setiap pelaksanaan penulisan pada dasarnya 

dimulai dari sesuatu yang dianggap sebagai permasalahan yang perlu dicari 

jawabannya. Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

untuk lebih memfokuskan kajian masalah pada penelitian ini, rumusan masalah 

berikut disusun kedalam pertanyaan-pertanyaan guna memberikan kejelasan pada 

penelitian. Untuk itu rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kriteria calon pemimpin usia muda menurut pemilih pemula pada 

Pilkades Bungatan kecamatan Bungatan kabupaten Situbondo tahun 2013? 

2. Bagaimana persepsi pemilih pemula terhadap calon pemimpin usia muda pada 

Pilkades Bungatan kecamatan Bungatan kabupaten Situbondo tahun 2013? 

3. Seberapa besar pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap persepsi 

pemilih pemula pada Pilkades Bungatan kecamatan Bungatan kabupaten 

Situbondo tahun 2013? 

 

C. Batasan Penelitian 

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, peneliti perlu 

memberikan batasan penelitian tentang pengaruh calon pemimpin usia muda 

terhadap persepsi pemilih pemula pada Pilkades Bungatan kecamatan Bungatan 

kabupaten Situbondo Tahun 2013, yaitu sebagai berikut: 

                                                        
15 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian  (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010), 11 
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1. Kriteria calon pemimpin usia muda yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kriteria tertutup yang telah disediakan oleh peneliti yang kemudian dinilai 

menurut pemilih pemula pada Pilkades Bungatan kecamatan Bungatan 

kabupaten Situbondo tahun 2013. 

2. Persepsi pemilih pemula yang menjadi tujuan penelitian ini adalah persepsi 

para pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia 

muda pada Pilkades Bungatan kecamatan Bungatan kabupaten Situbondo 

tahun 2013. 

3. Seberapa besar pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap persepsi 

pemilih pemula pada Pilkades Bungatan kecamatan Bungatan kabupaten 

Situbondo tahun 2013 adalah pengukuran pengaruh calon pemimpin usia 

muda terhadap persepsi pemilih pemula menggunakan SPSS versi 16.0 

dengan pengukuran regresi linier sederhana. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka peneliti mempuyai 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari 

adanya interpretasi dan meluasya masalah dalam memahami isi penelitian. Tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kriteria calon pemimpin usia muda menurut pemilih pemula pada 

Pilkades Bungatan kecamatan Bungatan kabupaten Situbondo tahun 2013. 
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2. Mengetahui persepsi pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai calon 

pemimpin usia muda pada Pilkades Bungatan kecamatan Bungatan kabupaten 

Situbondo tahun 2013. 

3. Menganalisis seberapa besar pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap 

persepsi pemilih pemula pada Pilkades Bungatan kecamatan Bungatan 

kabupaten Situbondo tahun 2013. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik secara teoritis maupun 

praksis : 

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis penelitian ini merupakan kegiatan dalam rangka 

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya wacana politik dalam bidang 

kepemimpinan politik lokal. Secara akademis penulisan ini diharapkan 

mampu memberi sumbangsih kepada semua khalayak khususya kepada 

mereka yang tertarik pada bidang kepemimpinan politik dan kepemudaan 

sebagai bahan bacaan yang bersifat ilmiah dan sebagai kontribusi khazanah 

intelektual. 

2. Manfaat Praksis 

Sedangkan manfaat praksis penulisan ini diharapkan memberikan 

gambaran yang riil mengenai kriteria calon pemimpin usia muda, persepsi 

pemilih pemula, serta pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap persepsi 

pemilih pemula. 
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F. Definisi Operasional 

Untuk mendapatkan kejelasan tentang judul penulisan ini agar terhindar 

dari kesalah-pahaman, maka perlu untuk memberikan gambaran yang jelas 

terhadap judul penulisan yaitu pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap 

persepsi pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013. Definisi operasional 

disini merupakan definisi dua variabel antara variabel X dan variabel Y, bukan 

definisi per-kata. Untuk lebih jelasnya berikut adalah definisi operasional dalam 

penelitian ini: 

1. Calon Pemimpin Usia Muda 

Calon pemimpin usia muda merupakan calon pemimpin yang 

didasarkan atas usianya yang masih muda. Secara lebih jelas dalam UU 

tentang Kepemudaan No. 40 Tahun 2009 menyebutkan bahwa “Pemuda 

adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan 

dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) 

tahun”.16 Dengan UU tersebut sudah jelas bahwa di Indonesia yang disebut 

pemuda adalah mereka yang memiliki usia 16 sampai 30 tahun sebagaimana 

di atas. 

Namun berkaitan dengan kepemimpinan desa, tidak semua usia 

pemuda dengan usia 16-30 tahun dapat dicalonkan sebagai pemimpin desa. 

Ada batasan-batasan usia sebagai persyaratan untuk menjadi kepala desa, 

terutama batas minimum usia seseorang dapat mencalonkan diri sebagai 

kepala desa yaitu 25 tahun sebagaimana yang disebutkan pada Pasal 21 

                                                        
16 http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2009_40.pdf. (Rabu, 19 Juli 2017, 
19.00) 
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 112 Tahun 2014 Tentang Pemilihan 

Kepala Desa.17 

Dengan tidak adanya tolak ukur pasti dalam batasan usia muda dalam 

kepemimpinan, maka tolak ukur yang disebut dalam penelitian ini didasarkan 

pada UU Kepemudaan dan Permendagri No 112 Tahun 2014 tersebut. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan calon pemimpin usia 

muda adalah calon kepala desa Bungatan yang berusia antara 25 sampai 30 

tahun pada saat pencalonannya yaitu Miftahor Rahman. 

2. Persepsi Pemilih Pemula 

Persepsi adalah tindakan menyusun, mengenali dan menafsirkan 

informasi sensoris guna memberikan gambaran dan pemahaman tentang 

lingkungan. Persepsi tidak didasarkan pada sesuatu yang pasif, ia meliputi 

semua sinyal dalam sistem saraf yang merupakan stimulasi fisik dari organ 

pengindra seperti proses pembelajaran, ingatan, harapan dan perhatian. 

Sebagaimana proses tersebut, maka persepsi yang dimiliki setiap orang 

berbeda satu sama lain. Tergantung sejauh mana ia menjalani proses-proses 

tersebut. 

Dalam buku pedoman pemilu, pemilih pemula adalah mereka yang 

berusia 17-21 tahun.18 Pemilih pemula merupakan sosok yang dalam 

menjalankan proses-proses itu sedemikian kompleks, dengan berkembangnya 

teknologi informasi dan ilmu pengetahuan. Pemilih pemula sebagai objek 

                                                        
17 http://www.sumbarprov.go.id/images/1490001752-Permendagri-No-112-Tahun-2014-
Tentang-Pemilihan-Kepala-Desa.pdf. (Rabu, 19 Juli 2017, 19.00) 
18 Buku pedoman pendidikan pemilih. Hal. 17 
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penelitian yaitu para remaja yang baru memilih karena umur yang baru 

mencukupi pada hari pemilihan.19 Jadi yang dimaksud persepsi pemilih 

pemula disini adalah tindakan menyusun, mengenali dan menafsirkan 

informasi para pemilih yang baru memasuki usia memilih dan yang 

menggunakan hak pilihnya untuk pertama kali dalam pemilihan kepala desa 

Bungatan tahun 2013 atau yang dalam penelitian ini adalah para pemilih yang 

terlahir antara tahun 1992 hingga tahun 1996. 

Secara umum terdapat tiga proses terjadinya persepsi.20 Pertama, 

pengetahuan perseptor pada objek yang kemudian menimbulkan stimulus. 

Kedua, pemahaman terhadap objek yang merupakan hasil stimulus yang 

diterima oleh indera kemudian diteruskan oleh saraf sensoris ke otak. Ketiga, 

penilaian yang berupa hasil dari stimulus yang masuk ke otak kemudian 

mendapat perhatian. 

Dari beberapa hal di atas, Persepsi Pemilih Pemula pada Pilkades 

Bungatan tahun 2013 adalah tindakan menyusun, mengenali, dan menafsirkan 

informasi dengan dasar pengetahun, pemahaman, dan penilaian para pemilih 

yang berusia antara 17 sampai 21 tahun pada saat Pilkades Bungatan tahun 

2013 terhadap kriteria Miftahor Rahman sebagai calon kepala desa usia muda 

pada Pilkades saat itu. 

 

                                                        
19 http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jurnaleksekutif/article/view/2983. (Rabu, 19 Juli 
2017, 19.00) 
20 Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan (Jakarta: 2004, EGC), 94 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pemimpin Usia Muda 

1. Definisi Usia Muda 

Generasi muda adalah adalah generasi penerus bangsa yang nantinya 

sebagai pemegang nasib bangsa. Dalam pengertian GBHN 1993, generasi 

muda ditinjau dari usia adalah usia 0-5 tahun disebut balita, usia 5-12 tahun 

disebut anak usia sekolah, 12-15 tahun adalah remaja, 15-30 tahun disebut 

pemuda, dan usia 0-30 tahun disebut sebagai generasi muda.1 Sebenarnya, 

usia muda merupakan usia pertumbuhan dan perkembangan seseorang antara 

16 sampai 30 tahun. Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2009 tentang kepemudaan pasal 1 ayat (1), mendefinisikan bahwa 

“pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting 

pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 sampai 30 tahun”.2 Dengan 

batasan usia tersebut, jelas bahwa mereka yang memasuki usia pertumbuhan 

dan perkembangan sebagaimana di atas, disebut sebagai masyarakat usia 

muda. 

Batasan usia muda sendiri memiliki berbagai macam dalam 

kenyataannya. Sebagaimana laporan WHO yang mengklasifikasikan usia 

muda dari 18 hingga 65 tahun.3 Hal ini tentunya berbeda dengan klasifikasi 

sebagaimana yang disebutkan dalam UU Kepemudaan. Dari bermacam 
                                                        
1 Imam Nahrawi, Tegaskan Potensi Cintai Negeri  (Surabaya: Pustaka Idea, 2017), 69-70 
2 UU RI Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan (Kamis, 24 Agustus 2017, 09.00) 
3 http://www.obsessionnews.com/kategori-usia-pemuda-sekarang-18-65-tahun/ (Rabu, 13 
Desember 2017, 19.00) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

 

pendapat tentang klasifikasi usia muda di atas, siapa dan mana yang paling 

tepat untuk disebut sebagai pemuda, tentunya memiliki argumen tersendiri 

dalam mengklasifikasikan. Namun dalam penelitian ini, peneliti lebih 

menspesifikkan penelitiannya pada usia muda sebagaimana disebut dalam UU 

Kepemudaan Tahun 2009 yakni mereka yang berusia antara 16 sampai 30 

tahun. 

2. Pemimpin Usia Muda 

Keberadaan pemuda di Indonesia sesungguhnya dapat menjadi aset 

yang berharga bagi masa depan bangsa ini ke arah yang lebih baik. Pada usia 

ini, mereka memiliki hal-hal berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Hal-

hal berbeda ini berkaitan dengan potensi, tanggung jawab, hak, karakter, 

kapasitas, aktualisasi diri, dan cita-cita pemuda.4 Mereka memiliki semangat 

baru sebagai generasi penerus. Perjalanan kehidupan berbangsa dan bernegara 

telah mencatat bahwa maju mundurnya sebuah negara sedikit banyak 

ditentukan oleh pemikiran dan kontribusi aktif dari pemuda di negara tersebut. 

Mereka merupakan suatu identitas potensial dalam tatanan masyarakat sebagai 

penerus cita-cita perjuangan bangsa. Keberadaan pemuda yang aktif dalam 

kegiatan kemasyarakatan merupakan salah satu solusi dari upaya 

pemberdayaan masyarakat sekitarnya. Sebab pemuda dengan segala 

potensinya diharapkan mampu mengangkat derajat masyarakat sekitar melalui 

berbagai kegiatan dan organisasi yang didirikannya. Sehingga sosok pemuda 

                                                        
4 UU RI Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan (Kamis, 24 Agustus 2017, 09.00) 
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merupakan sosok yang memiliki tanggung jawab besar dalam tatanan 

masyarakat. 

Menurut Wahyu,5 ada beberapa alasan mengapa pemuda memiliki 

tanggung jawab besar dalam tatanan masyarakat, antara lain: kemurnian 

idealisme, keberanian dan keterbukaan dalam menyerap nilai-nilai dan 

gagasan-gagasan baru, semangat pengabdian, spontanitas dan pengabdiannya, 

inovasi dan kreativitasnya, keinginan untuk segera mewujudkan gagasan-

gagasan baru, keteguhan janjinya dan keinginan untuk menampilkan sikap dan 

kepribadiannya yang mandiri, serta masih langkanya pengalaman-pengalaman 

yang dapat merelevansikan pendapat, sikap, dan tindakannya dengan 

kenyataan yang masih ada. 

Sedangkan menurut Imam Nahrawi, ciri-ciri pemuda yang seharusnya 

dapat memajukan bangsa Indonesia diantaranya ialah bertakwa dan teguh pada 

agama yang dianutnya, terampil disegala bidang, mengabdikan diri bagi 

masyarakat, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi pada dirinya sendiri 

dan orang lain, memikirkan masa depannya, tidak menunda pekerjaan untuk 

sesuatu yang tidak penting, berani menanggung segala resiko untuk kebenaran 

dan keadilan, serta mempunyai rasa persaudaraan dan cinta kasih diantara 

sesama.6 Sementara pada kepemimpinan umumnya, seorang pemimpin 

                                                        
5 Jurnal Madani Edisi I/Mei, 2009. www.ejournal-unisma.net/ojs/index.php/madani/ 
article/download/264/253jurnal.pemu-da.pdf. (Kamis, 14 September 2017, 16.00) 
6 Imam Nahrawi, Tegaskan Potensi Cintai Negeri, 61-66. 
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memiliki ciri-ciri sebagai berikut: Cakap, percaya diri, rasa tanggung jawab, 

berani, dan berpandangan jauh kedepan.7 

Ciri-ciri tersebut pada dasarnya melekat pada diri setiap pemuda yang 

jika dikembangkan dan dibangkitkan kesadarannya, maka pemuda dapat 

berperan secara alamiah dalam kepeloporan dan kepemimpinan untuk 

menggerakkan potensi-potensi dan sumber daya yang ada dalam masyarakat.  

3. Teori Kepemimpinan 

Teori kepemimpinan adalah pengeneralisasian suatu seri perilaku 

pemimpin dan konsep-konsep kepemimpinannnya, dengan menonjolkan latar 

belakang historis, sebab asal-mula timbulnya kepemimpinan, persyaratan 

menjadi pemimpin, sifat-sifat utama pemimpin, tugas pokok dan fungsinya, 

serta etika profesi kepemimpinan.8 Dari sekian banyak konsep kepemimpinan, 

teori kepemimpinan pada umumnya ingin menjelaskan kepemimpinan dari 4 

hal berikut:9 latar belakang sejarah pemimpin dan kepemimpinan, sebab-sebab 

munculnya pemimpin, tipe dan gaya kepemimpinan, serta syarat-syarat 

kepemimpinan. 

a. Latar Belakang Sejarah Pemimpin dan Kepemimpinan 

Menurut sejarahnya pemimpin telah ada sejak peradaban manusia 

itu ada, yaitu sejak nenek moyang manusia berkumpul bersama dan 

bekerja bersama-sama untuk mempertahankan eksistensi hidupnya. Sejak 

itulah terjadi kerjasama antar manusia sekaligus unsur-unsur 

                                                        
7 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 122-123 
8 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1994), 27 
9 Ibid, 28 
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kepemimpinannya. Pada saat itu pribadi yang ditunjuk sebagai pemimpin 

masih begitu sederhana dengan karakteristik yang paling kuat, paling 

cerdas, dan paling berani.10 Menurut Northouse kepemimpinan itu proses 

dimana didalamnya ada pengaruh seorang pemimpin terhadap kelompok 

untuk mencapai suatu tujuan. Dengan begitu, definisi kepemimpinan 

menjadi sederhana, yaitu suatu proses dimana seseorang punya pengaruh 

dalam suatu kelompok untuk menggerakkan individu lain meraih tujuan 

bersama.11 Banyak definisi tentang kepemimpinan yang menggambarkan 

asumsi bahwa kepemimpinan dihubungkan dengan proses mempengaruhi 

orang baik individu maupun masyarakat. Dalam kasus ini, dengan sengaja 

mempengaruhi dari orang ke orang lain dalam susunan aktivitasnya dan 

hubungan dalam kelompok atau organisasi. 

b. Sebab-sebab Munculnya Pemimpin 

Mengenai sebab-sebab seseorang menjadi pemimpin, ada beberapa 

teori yang dapat menjadi acuan. Menurut Stogdill (1974) dalam Bimo 

Walgito, ada 6 hal sebab-sebab seseorang menjadi pemimpin. 1) Greatman 

theory, 2) Environmental theory, 3) Personal-situation theory, 4) 

Interaction-expectation theory, 5) Humanistic theory, 6) Exchange 

theory.12 Dalam literasi lain, pendapat Stogdill dikerucutkan kedalam 

empat kategori yaitu teori orang besar, teori konstelasi sifat, situasionalis, 

                                                        
10 Ibid 
11 M. Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik, 65 
12 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, 91-93 
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dan interaksi.13 Untuk meringkas teori-teori di atas, hal ini dapat 

dikelompokkan kedalam teori-teori berikut:14 

1. Teori genetis 

Teori ini menyatakan bahwa pemimpin itu tidak dibuat, akan 

tetapi lahir jadi pemimpin dengan bakat-bakat alami sejak lahirnya. 

Dia ditakdirkan menjadi pemimpin dalam situasi dan kondisi apapun. 

Teori ini menganut pandangan deterministis dimana pemimpin itu 

menjadi orang pilihan yang memiliki sifat dan kemampuan istimewa 

dan ditakdirkan untuk melakukan hal-hal besar. Kelompok teori ini 

mempelajari sifat-sifat yang menonjol dari para pemimpin yang 

berhasil. Kemudian sifat-sifat itu dikaitkan dengan latar belakang 

keturunan orang-orang besar (great man) sebagai faktor pendukung. 

2. Teori sosial 

Teori ini adalah lawan dari teori genetis. Teori ini melihat 

bahwa pemimpin itu harus disiapkan, dididik dan dibentuk, bukan 

dilahirkan begitu saja. Setiap orang bisa menjadi pemimpin melalui 

usaha penyiapan dan pendidikan serta didorong oleh kemauan diri 

sendiri. Teori ini bisa dicapai dengan bantuan lingkungan yang juga 

disiapkan seperti pendidikan karakter agar individu tersebut memiliki 

sifat-sifat yang unggul15, dengan pendidikan tersebut seseorang yang 

ingin disiapkan sebagai pemimpin memiliki karakteristik kepribadian 

                                                        
13 Dan Nimmo, Komunikasi Politik, 39-40 
14 Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan, 29 
15 Sudaryono, Leadership (Jakarta Pusat: Lentera Ilmu Cendekia, 2014), 166 
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yang baik sebagai modal untuk memberi kesan. Kesan-kesan itu 

mencakup gambaran tentang keseluruhan kepribadian yang dimiliki 

oleh orang tersebut.16 Selanjutnya seorang pemimpin harus bisa 

berinteraksi dengan masyarakat sekitar, belajar berorganisasi yang 

baik, sehingga dengan bentukan-bentukan demikian, maka seseorang 

pemimpin yang terlahir dari teori ini dapat memiliki kepekaan sosial 

yang tinggi, kemampuan yang melebihi masyarakat pada umumnya, 

dan mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam masyarakat. 

3. Teori ekologis 

Teori ini merupakan teori sintesis yang muncul sebagai reaksi 

dari teori keduanya. Seseorang akan sukses menjadi pemimpin jika 

sejak lahir ia memiliki bakat-bakat kepemimpinan yang dikembangkan 

melalui pengalaman dan usaha belajar melalui pendidikan di 

lingkungan/ekologisnya. Dengan memanfaatkan situasi yang ada dan 

keinginan untuk membawa perubahan kearah lebih baik, pemimpin 

dengan tipe ini akan berpartisipasi secara aktif. Akan terjadi saling 

menghargai antara pemimpin dan yang dipimpin, sehingga terjadi 

adanya kepuasan dalam mencapai harapan dan tujuan secara bersama-

sama. 

Dari sekian banyak teori sebab-sebab seseorang menjadi pemimpin 

sebagaimana telah disebutkan di atas, William Foote Whyte menyebutkan 

                                                        
16 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya Offset, 2010), 35 
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ada 4 faktor yang secara umum menentukan seseorang menjadi 

pemimpin.17 

1) Operational leadership 

Orang yang paling banyak inisiatif, dapat menarik dan dinamis, 

menunjukkan pengabdian yang tulus, serta menunjukkan prestasi yang 

baik dalam kelompoknya. 

2) Popularity 

Orang yang banyak dikenal mempunyai kesempatan yang lebih 

banyak untuk menjadi pemimpin. 

3) The assumed representative 

Orang yang dapat mewakili kelompoknya mempunyai 

kesempatan besar untuk menjadi pemimpin. 

4) The prominent talent 

Seseorang yang memiliki bakat kecakapan yang menonjol 

dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk menjadi 

pemimpin. 

c. Tipe dan Gaya Kepemimpinan 

Setiap pemimpin memiliki tipe dan gaya kepemimpinan berbeda. 

Mereka memiliki sifat, kebiasaan, temperamen, watak, dan kpribadian 

sendiri yang unik dan khas. Ciri-ciri ini begitu berpengaruh dalam 

kehidupan seorang pemimpin; bagaimana ia bertindak, bersikap, dan 

berperilaku akan memperlihatkan tipe dan gaya kepemimpinan tersendiri 

                                                        
17 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 119 
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pada diri tiap pemimpin. Sehingga muncullah beberapa tipe 

kepemimpinan seperti, kharismatis, paternalistis, militeristis, otokratis, 

laissez faire, populistis, administratif, dan demokratis.18 

d. Syarat-syarat Kepemimpinan 

Konsepsi mengenai persyaratan kepemimpinan itu selalu berkaitan 

dengan tiga hal penting, yaitu: Pertama, kekuasaan. Kekuasaan 

merupakan kekuatan, otoritas dan legalitas yang digunakan oleh pemimpin 

dalam mempengruhi bawahannya untuk berbuat sesuatu. Syarat ini 

penting dimiliki oleh seorang pemimpin agar roda kepemimpinannya 

dapat tertib dan teratur. Makna pokok dari kekuasaan yaitu kemampuan 

untuk mempengaruhi pihak lain. Sehingga kekuasaan adalah kesempatan 

seseorang untuk menyadarkan masyarakat akan kemampuan-

kemampuannya sendiri dengan menerapkan tindakan perlawanan dari 

orang atau golongan tertentu.19 Kemampuan ini harus dimiliki oleh 

seorang pemimpin guna mempengaruhi, memotivasi, dan mengaktivasi 

aneka potensi dan sumber daya yang ada, sehingga organisasi yang 

dipimpinnya mampu berjalan secara efektif. Agar sebuah organisasi yang 

dikuasainya itu efektif, seorang pemimpin harus dapat memimpin 

masyarakat lain, mempunyai kekuatan, dan memiliki wibawa yang 

melebihi pihak lainnya.20 Kedua, kewibawaan. Kewibawaan ialah 

kelebihan, keunggulan dan keutamaan, sehingga seseorang mampu 

                                                        
18 Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan, 29. 
19 Inu Kencana Syafii, Ilmu Politik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 86 
20 Ibid, 87 
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membawahi dan mengatur orang lain untuh patuh padanya dan bersedia 

melakukan perbuatan-perbuatan tertentu. Ketiga, kemampuan. 

Kemampuan merupakan segala daya, kesanggupan, dan 

kecakapan/keterampilan teknis maupun sosial yang dianggap melebihi dari 

kemampuan anggota biasa. Dengan adanya tiga syarat tersebut yang 

melekat pada seorang pemimpin, maka pemimpin itu harus memiliki 

kelebihan-kelebihan, seperti: 

1) Kapasitas: kapasitas merupakan kecerdasan, kewaspadaan, 

kemampuan berbicara, keaslian, dan kemampuan menilai. 

2) Prestasi/achievement: semisal gelar kesarjanaan, ilmu pengetahuan, 

perolehan dalam olah raga, atletik, dan lain-lain. 

3) Tanggung jawab: adalah sifat yang tercermin dari seorang pemimpin 

yang memiliki kemandirian, penuh inisiatif, tekun, ulet, percaya diri, 

agresif, dan punya hasrat untuk unggul (kompetitif). 

4) Partisipasi: seorang pemimpin harus memiliki partisipasi lebih dari 

anggota lainnya. Ia harus aktif, memiliki stabilitas tinggi, mampu 

bergaul, kooperatif atau suka bekerjasama, mudah menyesuaikan diri, 

dan punya rasa humor. Dan, 

5) Status: adalah hal yang juga penting bagi seorang pemimpin. Status ini 

meliputi kedudukan sosial ekonomi yang cukup tinggi, populer, dan 

tenar. Dengan memiliki status sosial yang yang tinggi, orang lain akan 

menganggap seorang pemimpin sebagai sosok yang sudah mapan dan 

pantas untuk mengemban tugas dari kelompoknya. Apapun yang ia 
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lakukan tidak lagi untuk kepentingan pragmatis pribadinya melainkan 

untuk kepentingan bersama kelompoknya. Status sosial-ekonomi yang 

mapan ini juga menjadi pendorong bagi pemimpin untuk tidak 

berperilaku koruptif yang hanya untuk memperkaya dirinya sendiri. Ia 

sudah melampaui kebutuhan pribadinya dan hanya melihat kedepan 

untuk kesejahteraan kelompoknya. 

Dari semua konsep kepemimpinan dan kriteria umum kepemudaan yang 

telah disebutkan di atas, maka yang ingin diteliti dalam penelitian ini dibatasi 

pada sepuluh hal sebagai sub indikator dari indikator variabel pemimpin usia 

muda. Pembatasan ini dilakukan mengingat begitu banyak sub-sub indikator yang 

melekat pada kepemimpinan dan kepemudaan sehingga peneliti harus memilih 

sub-sub indikator yang paling dibutuhkan berkaitan dengan pengaruh calon 

pemimpin usia muda terhadap persepsi pemilih pemula pada pemilihan kepala 

desa Bungatan tahun 2013. Berdasarkan observasi dan kajian teori yang telah 

dilakukan, berikut sub-sub indikator yang akan diteliti dalam penelitian ini: 

1. Visi-misi dan program. Seorang pemimpin harus memiliki visi-misi dan 

program-program kerja yang jelas. Jelas dalam arti bahwa program-program 

tersebut terukur dan terencana. Karena itu maka seorang pemimpin harus 

berpandangan jauh kedepan. Terutama dalam merumuskan strategi atau 

menggariskan suatu taktik.21 

2. Intelektualitas dan gagasan. Usia muda merupakan kelompok dalam 

masyarakat yang hadir pada masa kekinian. Mereka adalah kelompok yang 

                                                        
21 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, 122-123  
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membawa konsep-konsep baru. Keterbukaan para usia muda pada nilai-nilai 

dan gagasan-gagasan baru akan membawa perubahan bagi masyarakat. 

Keterbukaan ini penting bagi seorang pemimpin karena jaman terus berubah 

dan berkembang. Dengan memiliki keterbukaan pada nilai-nilai dan gagasan-

gagasan baru, maka usia muda sebagai pemimpin akan membawa 

kepemimpinannya pada kemajuan sesuai perkembangan jaman.22 

3. Komunikatif. Kemampuan berbicara adalah bagian yang tak terpisahkan dari 

politik. Kepandaian berbicara adalah bagian penting dari penyebaran ide-ide 

bagus. Tentu ada prinsip-prinsip umum dalam komunikasi, menurut Larry 

King, kita harus berbicara dengan benar dan efektif. Dalam nasihat orang 

Jawa, “ojo mung waton omong, nanging omongo sing waton, utowo omong 

waton.” Janganlah asal bicara, tetapi bicaralah dengan baik, substansial, dan 

efektif.23 

4. Tanggung jawab. Sifat ini penting sekali dimiliki oleh seorang pemimpin. 

Sebab manakala seorang pemimpin tidak memiliki rasa tanggung jawab, ia 

akan mudah bertindak sewenang-wenang terhadap kelompoknya.24 

5. Aspiratif. Seorang pemimpin harus bisa menjadi harapan bagi masyarakat. 

Untuk menjadi pemimpin yang diharapkan, ia harus kreatif dan juga inovatif. 

Kreatif dalam arti bahwa ia punya gagasan dan berani melakukan eksperimen, 

bahkan terobosan untuk mewujudkannya. Sedangkan untuk inovatif sendiri 

merupakan proses yang meliputi empat tahap yaitu: pengajuan gagasan, 

                                                        
22 Jurnal Madani Edisi I/ Mei, 2009 
23 M. Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik, 173 
24 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, 122-123 
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memilih gagasan yang ingin ditindak lanjuti (evaluasi gagasan), memperbaiki 

(mengembangkan) gagasan itu, mengupayakan agar gagasan itu sungguh-

sungguh terwujud (implementasi). Sehingga inovasi membutuhkan evaluasi 

terus menerus demi perbaikan.25  

6. Skil kepemimpinan. Seseorang dikatakan memiliki kemampuan manakala ia 

mumpuni dalam bidang yang ia tekuni. Dalam dunia politik, seorang 

pemimpin harus memenuhi kualifikasi kepemimpinan yang berarti bahwa dia 

harus memiliki kapasitas dan kompetensi yang mumpuni.26 

7. Pengalaman dan prestasi. Pengalaman dan prestasi dalam kepemimpinan 

politik dapat ditelusuri lewat rekam jejak seorang pemimpin. Pengalaman 

tidak berkaitan dengan soal usia dalam politik. Tidak selamanya yang tua 

lebih berpengalaman ketimbang yang muda. Yang terpenting dalam politik 

adalah objektifitas. Oleh karena itu penelusuran rekam jejak perlu dilakukan 

dalam memilih pemimpin agar dapat menjatuhkan pada pilihan yang tepat.27 

8. Keberanian dan ketegasan. Berani dalam arti karena benar dan dengan 

perhitungan. Lebih-lebih dalam saat yang kritis dan menentukan, pemimpin 

harus tegas, berani mengambil keputusan dengan konsekuen dan tidak boleh 

ragu-ragu.28 

9. Integritas. Integritas berasal dari bahasa latin yang berarti menyeluruh, 

lengkap, satu. Seseorang yang memiliki integritas mampu memparalelkan atau 

                                                        
25 M. Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik, 107 
26 Ibid, 116 
27 Ibid, 119-120 
28 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, 122-123 
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mengkonsistensikan nilai-nilai, kepercayaan atau ideologi yang diyakininya 

dengan apa yang ia katakan dan kerjakan.29 

10. Penerimaan publik. Untuk mengetahui indikator terakhir tentang 

kepemimpinan usia muda ialah pengabdiannya pada masyarakat. Pengabdian 

pemuda pada masyarakat sudah ada sejak era pergerakan dan kolonialisme 

masih ada di Indonesia. Dalam sejarahnya, pengabdian pemuda di era kolonial 

Belanda merupakan wujud totalitas. Ilmu pengetahuan, dedikasi hidup, mati, 

harta, bahkan nyawa mereka korbankan demi kemerdekaan Indonesia. Pada 

periode ini, potret pengabdian pemuda tidak jauh berbeda yakni berbentuk 

totalitas pengabdian.30 Totalitas pengabdian ini diharapkan memunculkan trust 

pada masyarakat sehingga para pemimpin tersebut mendapat penerimaan yang 

baik dilingkungan masyarakat.31 

Dengan demikian berdasarkan sub indikator tertutup di atas, maka 

pemimpin usia muda dalam penelitian ini adalah pemimpin yang diukur dengan 

menggunkan kriteria visi-misi dan program, intelektualitas dan gagasan, 

komunikatif, tanggung jawab, aspiratif, skil kepemimpinan, pengalaman dan 

prestasi, keberanian dan ketegasan, integritas, serta penerimaan publik. 

  

                                                        
29 M. Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik, 113 
30 Imam Nahrawi, Tegaskan Potensi Cintai Negeri, 31-32 
31 M. Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik, 114 
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B. Persepsi Pemilih Pemula 

1. Definisi Persepsi 

Persepsi adalah sejenis aktivitas pengelolaan informasi yang 

menghubungkan seseorang dengan lingkungannya.32 Persepsi adalah tindakan 

menyusun, mengenali dan menafsirkan informasi sensoris guna memberikan 

gambaran dan pemahaman tentang lingkungan. Persepsi tidak didasarkan pada 

sesuatu yang pasif, ia meliputi semua sinyal dalam sistem saraf yang 

merupakan stimulasi fisik dari organ pengindra seperti proses pembelajaran, 

ingatan, harapan dan perhatian. Sebagaimana proses tersebut, maka persepsi 

yang dimiliki setiap orang berbeda satu sama lain. Tergantung sejauh mana ia 

menjalani proses-proses tersebut. Persepsi merupakan aktivitas yang 

terhubung dalam diri individu, maka apa yang ada dalam diri individu akan 

ikut aktif dalam persepsi.33 

Persepsi merupakan suatu proses yang diawali oleh penginderaan. 

Penginderaan merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat penerima yaitu alat indera. Pada umumnya stimulus tersebut 

diteruskan syaraf ke otak sebagai pusat susunan syaraf dan proses selanjutnya 

merupakan proses persepsi. Stimulus diterima oleh alat indera, kemudian 

melalui proses persepsi sesuatu yang diindera tersebut menjadi sesuatu yang 

                                                        
32 Fattah Hanurawan. Psikologi Sosial Suatu Pengantar, 34. 
33 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta:Penerbit Andi, 2002), 87 
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berarti setelah diorganisasikan dan diinterpretasikan.34 Berikut proses 

terjadinya persepsi.35 

a. Proses pengetahuan terhadap obyek yang menimbulkan stimulus, lalu 

stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Adanya objek fisik, 

dimaksudkan yaitu objek tersebut dapat dirasakan, dicium, diraba, 

didengar, dan dilihat sehingga menimbulkan stimulus. Proses stimulus 

mengenai alat indera merupakan proses kealaman atau proses fisik.36 

Dalam hal ini calon pemimpin usia muda sebagai objek, dapat mengenai 

alat indera pemilih pemula sehingga menimbulkan rangsangan berupa 

pengetahuan pemilih pemula pada Miftahor Rahman sebagai calon 

pemimpin usia muda pada Pilkades Bungatan tahun 2013. 

b. Proses pemahaman berupa stimulus yang diterima oleh indera yang 

diteruskan oleh saraf sensoris ke otak. Syarat pemahaman dimaksudkan 

adannya tiga faktor dominan yaitu adannya alat indera, saraf sensorik dan 

otak. Pada proses ini, objek yang diterima adalah pengetahuan pemilih 

pemula terhadap calon pemimpin usia muda yang kemudian diproses di 

dalam otak guna mendapatkan interpretasi, pemahaman atau pengertian 

tentang Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda pada 

Pilkades Bungatan tahun 2013. 

c. Proses penilaian berupa proses dalam otak sehingga individu menyadari 

stimulus yang diterima, apa yang dilihat, didengar, atau yang diraba. 

                                                        
34 Ibid, 53 
35 Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan (Jakarta: 2004, EGC), 94 
36 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, 71 
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Syarat ini dimaksudkan akan adanya perhatian sehingga dapat menyadari 

apa yang diterima. Perhatian merupakan langkah persiapan dalam 

persepsi, karena individu tidak hanya dikenai oleh satu stimulus saja, 

tetapi oleh banyak stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. 

Tidak semua stimulus mendapat respon untuk dipersepsi. Stimulus mana 

yang akan mendapat persepsi atau mendapat respon dari individu 

tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. Individu 

mengadakan seleksi terhadap stimulus yang mengenainya, dan disini 

berperannya perhatian. Sebagai akibat dari stimulus yang dipilihnya dan 

diterima oleh individu, individu menyadari dan memberikan respon 

sebagai reaksi terhadap stimulus tersebut.37 Dengan demikian, setelah 

melalui proses ini, pemilih pemula akan memberikan perhatiannya pada 

Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda pada Pilkades 

Bungatan tahun 2013 yang kemudian menimbulkan evaluasi atau penilaian 

oleh pemilih pemula pada Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia 

muda pada Pilkades Bungatan tahun 2013. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi ialah sebagai berikut:38 

a. Orang yang bersangkutan atau orang yang melakukan persepsi (perseptor). 

Apabila seseorang melihat dan berusaha memberikan interpretasi tentang 

apa yang dilihat maka hal ini tidak terlepas dari karakteristik individu 

                                                        
37 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, 72 
38 P. Siagian Sondang, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: 1995, Rineka Cipta), 
101-105 
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tersebut. Yang berpengaruh dari individu tersebut antara lain sikap, motif, 

kepentingan, pengalaman dan harapan. Keadaan pribadi orang yang 

mempersepsi berpengaruh karena persepsi merupakan aktivitas yang 

integrated. Bila orang yang mempersepsi memiliki pengalaman yang 

menyenangkan dengan orang yang dipersepsi, maka akan lain hasilnya 

bila orang yang mempersepsi memiliki pengalaman sebaliknya dengan 

yang dipersepsi.39 Sehingga yang dimaksud perseptor di sini adalah 

kenyamanan para pemilih pemula saat melakukan interaksi, baik dengan 

calon kepala desa yang berusia muda maupun yang berusia tua, kemudian 

dari interaksi itu akan menimbulkan pengalaman atau kesan-kesan yang 

tentunya berbeda satu sama lain. 

b. Sasaran persepsi yang bisa berupa orang, benda atau peristiwa. Sasaran ini 

berpengaruh bagi seseorang saat melakukan persepsi karena sasaran 

tersebut adalah objek yang akan dipersepsi. Apalagi dalam penelitian ini 

yang menjadi objek atau sasaran persepsi adalah orang. Mempersepsi 

seseorang, individu yang dipersepsi itu mempunyai kemampuan-

kemampuan, perasaan, harapan, walaupun kadarnya berbeda seperti 

halnya pada idividu yang mempersepsi. Orang yang dipersepsi dapat 

berbuat sesuatu terhadap orang yang mempersepsi, sehingga kadang-

kadang atau justru sering hasil persepsi tidak sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Orang yang dipersepsi bisa saja menjadi teman, namun 

sebaliknya juga bisa menjadi lawan dari individu yang mempersepsi. Ini 

                                                        
39 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, 48 
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berarti bahwa orang yang dipersepsi yakni Miftahor Rahman sebagai calon 

kepala desa usia muda dapat memberikan pengaruh pada orang yang 

melakukan persepsi/ perseptor yakni para pemilih pemula saat pemilihan 

kepala desa Bungatan tahun 2013. 

c. Faktor situasi. Faktor ini berpengaruh karena dalam melakukan persepsi 

seseorang harus melihat secara kontekstual yang artinya bahwa dalam 

situasi mana persepsi itu timbul dan perlu mendapatkan perhatian. Walau 

stimulus personnya sama, tetapi kalau situasi sosial yang melatarbelakangi 

stimulus person berbeda, akan berbeda hasil persepsinya. Situasi sosial 

yang melatarbelakangi stimulus person juga akan ikut berperan dalam hal 

mempersepsi seseorang. Orang yang biasa bersikap keras, tetapi karena 

situasi sosialnya tidak memungkinkan untuk menunjukkan kekerasannya, 

hal tersebut akan mempengaruhi dalam seseorang berperan sebagai 

stimulus person. Karena itu situasi sosial yang melatarbelakangi stimulus 

person mempunyai peran yang penting dalam persepsi, khususnya persepsi 

sosial.40 Miftahor Rahman sebagai calon kepala desa saat itu, bisa jadi 

merupakan orang yang berbeda dalam hal sikap dan tindakannya. Sikap 

dan tidakan saat menjadi calon kemungkinan tidak sama dengan perilaku 

kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu, dalam persepsi sosial, situasi 

semacam ini dapat mempengaruhi persepsi seseorang pada orang yang 

dipersepsinya karena perbedaan situasi yang melingkupinya. 

  

                                                        
40 Ibid, 49 
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3. Definisi Pemilih Pemula 

Pemilih pemula adalah mereka yang memasuki usia memilih yang 

akan menggunakan hak pilihnya untuk pertamakali dalam pemilu/pemilukada. 

Dengan siklus pemilihan di Indonesia yang digelar tiap lima tahun sekali 

maka kisaran usia pemilih pemula adalah 17-21 tahun.41 Sebagai kelompok 

pemilih yang baru pertama kali berpartisipasi memberikan suaranya pada 

sebuah pemilihan, tingkat kesadaran para pemilih pemula dalam pemilu 

menunjukan perbedaan yang didasarkan pada kurangnya  pengalaman dan 

pemahaman belajar berpolitik. Hal ini karena mereka baru pertamakali 

mempunyai pengalaman dalam pemilu.42 Biasanya mereka masih labil dan 

apatis, cenderung mengikuti kelompok sepermainan. Partisipasinya dilihat 

sekedar ikut meramaikan dan tidak berpikir rasional, sehingga mereka rentan 

menjadi sasaran kampanye calon dan tim sukses untuk menggalang masa.43 

Namun sebagai kelompok pemilih yang rata-rata sedang menempuh 

pendidikan tinggi dan pekerja muda, atau dengan kata lain lulusan SMA,44 

pemilih pemula tentunya dapat memiliki pendapatnya sendiri akan calon 

pemimpin yang akan dipilihnya. Pengetahuan politiknya tidak jauh berbeda 

dengan kelompok pemilih lainnya. Selain sosialisasi politik yang sudah 

banyak dilakukan, pemilih pemula juga bisa mengakses informasi seputar 

                                                        
41 Buku pedoman pendidikan pemilih. Hal. 17. www.kpu.go.id/koleksigambar/Buku_ 
Pedoman_Pendidikan_Pemilih.pdf 
42 Muhammad Asfar, Esai-Esai Seputar Pemilu 2004 (Surabaya: Eureka dan Pusdemham, 
2005), 40 
43 Niluh Vita Pratiwi, “Perilaku Politik Pemilih Pemula Pada Pemilihan Kepala Daerah 
Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2015 di Kecamatan Nowila”, Jurnal Penelitian 
Wakapendik, Vol. 2 No. 3 2017, 3-4 
44 Buku Pedoman Pendidikan Pemilih KPU RI. Hal. 17 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

 

politik dengan begitu mudah. Perkembangan pengetahuan politik melalui 

teknologi informasi (internet) menyasar kelompok-kelompok mereka yang 

sudah sedemikian mudah untuk diakses. Kebiasaannya menggunakan media 

sosial juga mengubah kehidupan sosial mereka. Mereka dapat memperluas 

interaksi dalam dunia politik. 

Secara psikologis pemilih pemula memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan kelompok pemilih pada umumnya, mereka cenderung kritis, mandiri, 

independen, anti status quo atau tidak puas dengan kemapanan, pro perubahan 

dan sebagainya. Karakteristik-karakteristik tersebut akan membangun 

komunitas pemilih pemula sebagai pemilih yang cerdas dalam pemilu yakni 

pemilih yang rasional yang memilih calon berdasarkan integritas yang 

dimiliki, track-record, dan program kerja yang ditawarkan.45 

Dengan demikian maka persepsi pemilih pemula merupakan proses 

pengorganisasian atau pengetahuan oleh panca indera, penginterpretasian atau 

pemahaman terhadap stimulus yang diterima oleh pemilih pemula sehingga 

menimbulkan sesuatu yang berarti dan dapat dinilai atau dievaluasi. Persepsi juga 

merupakan aktivitas yang integrated dalam diri pemilih pemula, sehingga dengan 

aktivitas yang integrated tersebut, maka seluruh pribadi, seluruh apa yang ada 

dalam diri pemilih pemula ikut aktif dalam persepsi. 

 

  

                                                        
45 Abdul Chalik, Survey Tingkat Melek Politik Pemilih Pemula Dalam Pemilihan Kepala 
Daerah Kabupaten Gresik Tahun 2015. http://digilib.uinsby.ac.id/24066/1/Survey% 
20tingkat%20pengetahuan.pdf. (Sabtu, 21 April 2018, 13.00) 
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C. Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang diambil oleh penulis berdasar 

kebutuhan penulis dalam penelitian ini. Tidak semua penelitian terdahulu dapat 

dimasukkan dalam penulisan ini. Penulis harus mengklasifikasi terlebih dahulu 

agar sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam mengkaji penelitian terdahulu, 

peneliti perlu mencatat permasalahan yang diselidiki serta metodologi yang 

digunakan. Selanjutnya yang perlu ditinjau adalah hasil atau temuan penelitian.46 

Diantara beberapa penelitian terdahulu yang diambil dalam penelitian ini ialah: 

1. Persepsi Masyarakat Terhadap Kepemimpinan Kepala Desa Perempuan (Studi 
Kasus Desa Grogol Beningsari dan Desa Petanahan Kecamatan Petanahan 
Kabupaten Kebumen) 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Hadiatus Sarifah47 bertujuan untuk 

mengetahui persepsi masyarakat terhadap kepemimpinan kepala desa 

perempuan dan persepsi masyarakat pada kemampuan kepala desa perempuan 

dalam memenuhi harapan masyarakat. Dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, penelitian ini menghasilkan: Pertama, masih adanya 

stereotip dikalangan masyarakat akan sosok perempuan. Kedua, lemahnya 

kepemimpinan perempuan dalam mencapai tujuan yang diharapkan oleh 

masyarakat. 

  

                                                        
46 Consuelo G. Sevilla, dkk. Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: UI Press, 1993), 35-
36 
47 Hadiatus Sarifah. “Persepsi Masyarakat Terhadap Kepemimpinan Kepala Desa 
Perempuan (Studi Kasus Desa Grogol Beningsari dan Desa Petanahan Kecamatan 
Petanahan Kabupaten Kebumen)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Sosiologi dan 
Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang, 2015) 
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2. Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilihan Kepala Desa Tahun 2015 
di Desa Tirtorahayu Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo (Tinjauan 
Siyasah Dusturiyah) 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Mariya Ulfa48 ditujukan pada pemilih 

pemula yang berusia 17-21 tahun untuk menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi partisipasi politiknya dalam memilih kepala desa Tirtorahayu 

pada tahun 2015. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

hasil sebagai berikut: Pertama, faktor yang mempengaruhi partisipasi pemilih 

pemula adalah latar belakang yang dimiliki kandidat kepala desa. Kedua, 

pemilih pemula tidak memilih karena faktor kekeluargaan atau tokoh-tokoh 

yang ada di desa. Ketiga, pemilih pemula tertarik dengan kandidat yang 

memiliki latar belakang memimpin daripada kandidat yang tinggal satu 

wilayah. 

3. Persepsi Masyarakat Terhadap Kepala Desa Sebagai Penggerak Politik 

Penelitian yang dilakukan oleh Ani Mustaghfiroh49 disini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mengetahui persepsi 

masyarakat desa Banaran Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang Jawa 

Tengah tentang kepala desa yang terlibat aktif sebagai motor politik di desa. 

Penelitian ini menghasilkan beberapa hal sebagai berikut: Pertama, persepsi 

positif merupakan persepsi masyarakat yang menilai bahwa keterlibatan 

kepala desa sebagai penggerak politik merupakan hak yang wajar. Kedua, 
                                                        
48 Mariya Ulfa. “Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilihan Kepala Desa Tahun 
2015 di Desa Tirtorahayu Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo (Tinjauan Siyasah 
Dusturiyah)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Siyasah Fakultas Syari’ah dan Hukum 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016) 
49 Ani Mustaghfiroh. “Persepsi Masyarakat Terhadap Kepala Desa Sebagai Penggerak 
Politik” (Skripsi tidak diterbitkan, Program Studi Pendidikan Sosiologi Jurusan 
Pendidikan Sejarah Fakultas Sosial dan Ekonomi Universitas Negero Yogyakarta, 2012) 
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persepsi negatif merupakan persepsi yang menilai bahwa keterlibatan kepala 

desa sebagai penggerak politik merupakan sesuatu yang tidak etis karena 

kepala desa harus netral demi terwujudnya demokrasi. 

Dengan melihat tiga penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini memiliki 

perbedaan variabel yang digunakan. Hubungan antara variabel X dan variabel Y 

yang dipakai tidak sama. Selain hubungan variabel yang tidak sama, metode yang 

digunakan dalam penelitian terdahulu tersebut adalah metode kualitatif. Namun 

kesamaan yang ada pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah sama-

sama meneliti seputar pemimpin desa dan persepsi masyarakat atas 

kepemimpinannya. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir akan memberikan arahan terhadap langkah 

metodologis yang akan dijalankan peneliti. Kerangka berpikir merupakan 

penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. Kriteria 

utama agar suatu kerangka berpikir bisa meyakinkan ilmuan adalah alur 

pemikiran yang logis dalam membangun suatu berpikir yang membuahkan 

kesimpulan yang berupa hipotesis. Jadi kerangka berpikir merupakan sintesa 

tentang hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 

dideskripsikan selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga 

menghasilkan sintesa tentang hubungan antara variabel penelitian. Sintesa tentang 
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hubungan variabel tersebut selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.50 

Maka kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Dari kerangka berpikir di atas, calon pemimpin usia muda merupakan 

sosok calon yang memiliki beberapa kriteria pemimpin. Beberapa kriteria 

pemimpin tersebut yaitu visi-misi dan program kerja, intelektualitas dan gagasan, 

komunikatif, tanggung jawab, aspiratif, skil kepemimpinan, pengalaman dan 

prestasi, keberanian dan ketegasan, integritas, serta penerimaan publik. 

Sebagaimana kriteria-kriteria tersebut, kemudian akan mempengaruhi persepsi 

pemilih pemula yang meliputi pengetahuan, pemahaman dan penilaian pemilih 

pemula terhadap calon pemimpin usia muda. Artinya dengan sepuluh kriteria di 

atas, calon pemimpin usia muda akan memengaruhi persepsi pemilih pemula pada 

Pilkades Bungatan tahun 2013. 

                                                        
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Jakarta: Alfabeta, 2011), 
92 

Calon Pemimpin Usia Muda: 

Persepsi Pemilih Pemula: 
1. Proses Pengetahuan 
2. Proses Pemahaman 
3. Proses Penilaian 

Kriteria Pemimpin: 
1. Visi-misi dan program kerja 
2. Intelektualitas dan gagasan 
3. Komunikatif 
4. Tanggung jawab 
5. Aspiratif 
6. Skil kepemimpinan 
7. Pengalaman dan prestasi 
8. Keberanian dan ketegasan 
9. Integritas 
10. Penerimaan publik 
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E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penulisan yang kebenarannya masih harus diuji.51 Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori semata, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empirik yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 

juga dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penulisan, 

bukan jawaban yang empirik.52 Jenis hipotesis dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Ho (H nol), yaitu hipotesis yang menyatakan ketiadaan hubungan antara 

variabel yang sedang dioperasionalkan. Berdasarkan pemaparan ini, maka 

dapat dirumuskan Ho sebagai berikut: Tidak ada pengaruh positif yang 

signifikan calon pemimpin usia muda terhadap persepsi pemilih pemula pada 

pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013. 

2. Hipotesa alternatif (Ha), yaitu hipotesis yang menyatakan keberadaan 

hubungan diantara variabel yang sedang dioperasionalkan. Berdasarkan 

pemaparan ini, maka dapat dirumuskan Ha sebagai berikut: Ada pengaruh 

positif yang signifikan calon pemimpin usia muda terhadap persepsi pemilih 

pemula pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013. 

 

                                                        
51 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, 67 
52 Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi (Bandung: Alfafabeta, 2010), 223 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang lebih menekankan pada aspek 

pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial. Untuk dapat melakukan 

pengukuran, setiap fenomena sosial dijabarkan kedalam beberapa komponen 

masalah, variabel dan indikator. Setiap variabel yang di tentukan diukur dengan 

memberikan simbol-simbol angka yang berbeda-beda sesuai dengan kategori 

informasi yang berkaitan dengan variabel tersebut. Dengan menggunakan simbol-

simbol angka tersebut, teknik perhitungan secara kuantitatif matematik dapat di 

lakukan sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang belaku umum di 

dalam suatu parameter. Tujuan utama dari metodologi ini adalah menjelaskan 

suatu masalah tetapi menghasilkan generalisasi.1 

Generalisasi merupakan suatu kenyataan kebenaran yang terjadi dalam 

suatu realitas tentang suatu masalah yang diperkirakan akan berlaku pada suatu 

populasi tertentu. Generalisasi dapat dihasilkan melalui suatu metode perkiraan 

atau metode estimasi yang umum berlaku di dalam statistika induktif. Metode 

estimasi itu sendiri dilakukan berdasarkan pengukuran terhadap keadaan nyata 

yang lebih terbatas lingkupnya yang juga sering disebut “sampel” dalam penulisan 

kuantitatif. Jadi, yang diukur dalam penelitian sebenarnya ialah bagian dari 

populasi atau sering disebut “data”. Data ialah contoh nyata dari kenyataan yang 
                                                        
1 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offset, 
1995), 27 
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dapat diprediksikan ketingkat realitas dengan menggunakan metodologi 

kuantitatif tertentu. Penulisan kuantitatif mengadakan eksplorasi lebih lanjut serta 

menemukan fakta dan menguji teori-teori yang timbul.2 

Penelitian kuantitatif menggunakan instrumen (alat pengumpul data) 

yang menghasilkan data numerikal (angka). Analisis data dilakukan menggunakan 

teknik statistik untuk mereduksi dan mengelompokan data, menentukan hubungan 

serta mengidentifikasikan perbedaan antar kelompok data. Kontrol, instrumen, 

dan analisis statistik digunakan untuk menghasilkan temuan-temuan penulisan 

secara akurat. Dengan demikian kesimpulan hasil uji hipotesis yang diperoleh 

melalui penulisan kuantitatif dapat diberlakukan secara umum. Pendekatan 

kuantitatif seperti penjelasan di atas mementingkan adanya variabel-variabel 

sebagai obyek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefenisikan dalam 

bentuk operasionalisasi variabel masing-masing. Penulisan kuantitatif 

memerlukan adanya hipotesis dan pengujiannya yang kemudian akan menentukan 

tahapan-tahapan berikutnya, seperti penentuan teknik analisa dan formula statistik 

yang akan digunakan. Pendekatan ini lebih memberikan makna dalam 

hubungannya dengan penafsiran angka.3 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian korelasional. Jenis penelitian korelasional yaitu suatu alat statistika 

yang digunakan untuk menghubungkan pengukuran dua variabel yang berbeda 

                                                        
2 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, 28 
3 Ibid, 29 
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agar dapat menentukan tingkat hubungan antara dua variabel tersebut.4 Dengan 

demikian, yang diukur dalam penelitian ini ialah seberapa besar pengaruh calon 

pemimpin usia muda terhadap persepsi pemilih pemula pada pemilihan kepala 

desa Bungatan tahun 2013. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/ subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi 

bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda yang ada di sekitar 

peneitian.5 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pemilih 

yang berusia antara 17 sampai 21 tahun (mereka yang lahir pada tahun 1992 

sampai 1996) pada saat pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013 yang 

bertempat tinggal di desa Bungatan kecamatan Bungatan kabupaten 

Situbondo. Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 284 orang/ 

pemilih dengan rincian sebagai berikut:6 

Tabel: 3.1 
Daftar Pemilih Pemula Pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan 

Tahun 2013 
No Nama Dusun Jumlah DPT 

Keseluruhan Usia 17 – 21 Tahun 
1 Gunung Sari 896 78 
2 Karang Tengah 630 72 

                                                        
4 Suharsini Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993), 215 
5 Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi, 80 
6 Laporan Pertanggung Jawaban Pilkades 2013 
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3 Krajan 593 50 
4 Jatian 678 31 
5 Sambian 516 53 

Jumlah 3.313 284 
Sumber: LPJ Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh populasi 

pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 berjumlah 284 

orang. Dengan rincian 78 orang di dusun Gunung Sari, 72 orang di 

dusun Karang Tengah, 50 orang di dusun Krajan, 31 orang di dusun 

Jatian, dan 53 orang di dusun Sambian. Artinya dari jumlah pemilih 

pemula pada tiap dusun, pemilih pemula paling banyak terdapat pada 

dusun Gunung Sari sebanyak 78 orang, diikuti oleh dusun Karang 

Tengah 72 orang, dusun Sambian 53 orang, dusun Krajan 50 orang, dan 

dusun Jatian 31 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.7 Tujuan penentuan sampel ini adalah untuk memperoleh 

keterangan mengenai objek penulisan dengan cara mengamati  hanya sebagian 

dari populasi. Selanjutnya penentuan sampel bertujuan mengadakan 

penaksiran dan peramalan hipotesa yang telah dirumuskan. Adapun alasan 

penulis menggunakan sampel adalah karena banyaknya jumlah populasi yang 

terdapat dalam objek penelitian, sehingga dengan adanya teknik sampel 

diharapkan agar penulisan lebih akurat dan efisien namun kesimpulan yang 

                                                        
7 Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi, 81 
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ditarik tetap bisa digeneralisasikan kepada seluruh populasi.8 Dalam penulisan 

ini teknik pengambilan sampel yang digunakan menggunakan rumus slovin.9 

 

 

Keterangan : 

n  = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e  = Persen kelonggaran yang ditolerir adalah 5 % 

n=         284      = 166,081. Dibulatkan menjadi  166 responden. 
1 + 284 (5%)2 

Jadi jumlah sample dari populasi 284 adalah 166 responden. Kemudian 

untuk mengetahui jumlah responden di tiap dusun, digunakan rumus 

prosentase berikut:10 

 

 

P = Jumlah Responden 

F = Jumlah Pemilih Tiap Dusun 

N = Jumlah Populasi Responden 

n = Jumlah Sampel  

Dengan demikian maka responden tiap dusun adalah sebagai berikut : 

  

                                                        
8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2011), 111 
9 Husain Umur, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1996), 78 
10 Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi, 132 

n= N  
1+N.e2 

P = F   x n 
N 
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Tabel: 3.2 
Daftar Sampel Penelitian 

No Dusun Jumlah Populasi Jumlah Sampel 
1 Gunung Sari 78 x 166 : 284 46 
2 Karang Tengah 72 x 166 : 284 42 
3 Krajan 50 x 166 : 284 29 
4 Jatian 31 x 166 : 284 18 
5 Sambian 53 x 166 : 284 31 

Jumlah 166 
 

Dari tabel di atas diketahui bahwa sampel tiap dusun pada penelitian 

ini adalah 46 orang di dusun Gunung Sari, 42 orang di dusun Karang Tengah, 

29 orang di dusun Krajan, 18 orang di dusun Jatian, dan 31 orang di dusun 

Sambian. Artinya sampel dalam penelitian ini, responden terbanyak terdapat 

pada dusun Gunung Sari sebanyak 46 responden, diikuti oleh dusun Karang 

Tengah sebanyak 42 responden, Sambian 31 responden, Krajan 29 responden, 

dan Jatian 18 responden. 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah proportionate stratified random sampling.11 Proportionate stratified 

random sampling ialah apabila suatu populasi terdiri dari unit yang 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda atau heterogen. Hal ini dilakukan 

dengan cara mengidentifikasi karakteristik umum dari anggota populasi, 

kemudian menentukan strata atau lapisan dari karakteristik unit-unit tersebut. 

Dalam penelitian ini ditemukan jenis reponden seperti jenis kelamin, usia, 

pendidikan, status perkawinan, pekerjaan, suku, agama, dan wilayah atau 

tempat tinggal berdasarkan dusun. Namun identifikasi sampel yang digunakan 

ialah berdasarkan dusun. 
                                                        
11 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 78 
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D. Variabel dan Indikator Variabel 

Variabel penelitian adalah objek yang diteliti. Dalam sebuah penelitian 

ilmiah sangatlah penting untuk menentukan objek penelitian yang selanjutnya 

diharapkan akan mampu memperoleh data yang benar dan akurat. Dalam penlitian 

ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat 

(variabel Y).12 Variabel X adalah Calon Pemimpin Usia Muda, sedangkan 

variabel Y adalah Persepsi Pemilih Pemula. Dengan demikian maka bunyi 

variabel dalam penelitian ini adalah calon pemimpin usia muda mempengaruhi 

persepsi pemilih pemula atau persepsi pemilih pemula dipengaruhi oleh calon 

pemimpin usia muda. 

Memahami variabel dan kemampuan menganalisis atau mengidentifikasi 

setiap variabel menjadi variabel yang lebih kecil (sub variabel) merupakan syarat 

mutlak bagi peneliti.13 Identifikasi ini merupakan langkah untuk menemukan 

indikator variabel. Hal ini semacam kategorisasi untuk membantu peneliti 

menemukan pokok-pokok masalah yang akan diteliti. Kategorisasi atau indikator-

indikator ini kemudian dijadikan pedoman dalam merumuskan hipotesis minor, 

menyusun instrumen, mengumpulkan data, dan kelanjutan langkah penelitian 

yang lain. Dengan demikian maka indikator variabel dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut : 

  

                                                        
12 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 119 
13 Ibid, 121 
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Tabel: 3.3 
Variabel dan Indikator Variabel 

Variabel Indikator Variabel Sub Indikator Variabel 

Pengaruh Calon 
Pemimpin Usia 
Muda (Variabel 

Bebas) 

Kriteria Calon 
Pemimpin Usia 

Muda 

Visi-Misi serta Program yang terukur 
dan terencana 
Intelektualitas dan Gagasan yang baru 
Komunikatif 
Bertanggung jawab atas tindakannya 
Aspiratif dalam kehidupan masyarakat 
Skil Kepemimpinan yang mumpuni 
Pengalaman dan Prestasi yang baik 
Berani dan Tegas mengambil keputusan 
Integritas yang kuat 
Penerimaan publik yang baik 

Persepsi Pemilih 
Pemula (Variabel 

Terikat) 

Proses 
Pengetahuan 

Pengetahuan pemilih pemula pada 
calon pemimpin usia muda 

Proses Pemahaman Pemahaman pemilih pemula pada calon 
pemimpin usia muda 

Proses Penilaian Penilaian pemilih pemula pada calon 
pemimpin usia muda 

 

Dari kategorisasi dua variabel di atas dapat diasumsikan bahwa ada 

pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap persepsi pemilih pemula. Asumsi 

ini berawal dari kriteria calon pemimpin muda yang memiliki visi-misi serta 

program yang terukur dan terencana, intelektualitas dan gagasan yang baru, 

komunikatif, bertanggung jawab atas tindakannya, aspiratif dalam kehidupan 

masyarakat, skil kepemimpinan yang mumpuni, pengalaman dan prestasi yang 

baik, berani dan tegas mengambil keputusan, integritas yang kuat, dan penerimaan 

publik yang baik, maka calon pemimpin usia muda dapat mempengaruhi persepsi 

pemilih pemula pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013. 
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E. Jenis Data 

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian.14 Tidak semua informasi dapat dijadikan data, 

hanya yang berhubungan dengan penelitian. Berbicara mengenai data, ada banyak 

jenis data yang bisa digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini jenis data 

yang digunakan berdasar kemungkinan pengukurannya yaitu data kuantitatif dan 

data kualitatif.15 

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dapat diukur secara langsung atau dinilai dengan 

angka. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah jumlah responden dan hasil 

rekapitulasi angket yang telah diisi oleh responden. 

2. Data Kualitatif 

Data ini tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka secara langsung. 

Dalam penelitian ini data kualitatif adalah konsep dan teori yang digunakan 

seperti kepemimpinan, kepemudaan, pemilih pemula, dan persepsi. 

Jenis data di atas digunakan untuk mengetahui pengaruh calon pemimpin 

usia muda terhadap persepsi pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 

dengan mengumpulkan nilai hasil dari kuesioner yang diisi oleh responden. Nilai 

kuesioner berisi tentang pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap persepsi 

pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013. 

 

  

                                                        
14 Tatang M. Amirin, Menyusun rencana penelitian, (Jakarta: Raja Grafindom 1990), 130 
15 Ibid, 134 
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F. Sumber Data 

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. 

Kesalahan dalam menggunakan sumber data membuat sesuatu yang diharapkan 

bisa meleset. Ada dua sumber data yang biasa digunakan dalam penelitian sosial, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.16 

1. Sember data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber asli atau pihak pertama. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa data langsung yang diperoleh dari orang-orang yang memberikan data 

kepada peneliti, yaitu dengan menggunakan metode pengumpulan kuesioner, 

yang mana kuesioner tersebut diisi oleh para responden dengan dipandu oleh 

peneliti untuk mengetahui: 

a. Kriteria calon pemimpin usia muda menurut pemilih pemula pada 

pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013. 

b. Persepsi pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai calon 

pemimpin usia muda pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013. 

c. Tingkat pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap persepsi pemilih 

pemula pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013. 

Data ini diperoleh dari responden yaitu pemilih pemula pada pemilihan 

kepala desa Bungatan tahun 2013. 

2. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara. Dalam penelitian ini melalui orang lain 

yaitu petugas desa dan panitia pemungutan suara serta dokumen. Data ini 

                                                        
16 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial  (Surabaya: Airlangga University Press, 
2001), 129 
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digunakan untuk membantu melengkapi data primer seperti daftar pemilih 

pemula dan hasil perolehan suara. Jadi data ini berupa bahan kajian yang 

digambarkan oleh dokumen atau orang yang tidak ikut mengalami atau hadir 

langsung dalam kejadian. Sehingga sumber data bersifat penunjang dan 

melengkapi data primer. Data sekunder dalam penelitian ini adalah Laporan 

Pertanggung Jawaban dan panitia pemilihan kepala desa Bungatan tahun 

2013. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

observasi, kuesioner dan dokumentasi.17 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan 

penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang 

mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas 

tentang kondisi objek penelitian tersebut.18 Observasi ini dilakukan untuk 

mendapat data mengenai pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap 

persepsi pemilih pemula pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013. 

2. Kuesioner 

Kuesioner adalah pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang 

tertulis  yang disebar dan ditanyakan kepada responden. Responden adalah 

                                                        
17Ibid, 129 
18 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2014), 19 
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para pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 dengan jumlah 

sampel 166 responden. Penyebaran kuesioner kepada pemilih pemula tersebut 

bertujuan untuk mengetahui kriteria calon pemimpin usia muda menurut 

pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013, persepsi pemilih pemula 

terhadap Miftahor Rahman sebagai calon kepala desa usia muda pada Pilkades 

Bungatan tahun 2013, dan sebarapa besar pengaruh calon pemimpin usia 

muda terhadap persepsi pemilih pemula pada pemilihan kepala desa Bungatan 

tahun 2013. Kuesioner berisi tiga hal yaitu: Pertama, karakteristik responden 

yang berisi jenis kelamin, usia, pendidikan, status perkawinan, pekerjaan, 

suku, agama, dusun, serta pilihan responden pada saat Pilkades Bungatan 

tahun 2013.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang berarti barang-barang 

tertulis, dokumentasi disebut juga metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menelusuri historis. Dokumen yang didapat peneliti diantaranya ialah 

Laporan Pertanggung Jawaban Pilkades Bungatan tahun 2013 serta Buku 

Profil Desa Bungatan. Selanjutnya peneliti menyelidiki data-data dokumentasi 

yang akan dimasukkan ke dalam pemahaman pengaruh calon pemimpin usia 

muda, apakah data-data dalam dokumen tersebut layak untuk mengetahui 

pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap persepsi pemilih pemula pada 

pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013. Yang didapat dalam dokumen ini 

berupa berkas-berkas yang berhubungan dengan pemilihan kepala desa 
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Bungatan tahun 2013 seperti, profil calon kepala desa, hasil rekapitulasi daftar 

pemilih dan suara pada saat pemilihan. 

 

H. Analisis Data 

Analisis data merupakan metode penelitian yang tidak menggunakan 

manusia sebagai objek penelitian. Analisis data menggunakan simbol dan teks 

yang sudah didapat dari penelitian yang kemudian simbol dan teks tersebut diolah 

dan dianalisis.19 Dalam penelitian kuantitatif, analisis data yang digunakan adalah 

analisis data statistik. Analisis data statistik merupakan teknik-teknik pengolahan 

data kuantitatif atau data yang berupa angka.20 Ada dua teknik analisis data yang 

dilakukan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.21  

1. Statistik Deskriptif yaitu teknik analisis data yang bertujuan hanya 

menggambarkan keadaan gejala sosial apa adanya, tanpa melihat hubungan-

hubungan yang ada.22 Teknik ini digunakan untuk menemukan jawaban dari 

rumusan masalah mengenai bagaimana kriteria calon pemimpin usia muda 

menurut pemilih pemula pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013 

dan bagaimana persepsi pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai 

calon pemimpin usia muda pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013. 

2. Statistik Inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana kesamaan antara hasil yang diperoleh dari suatu 

sampel dengan hasil yang akan didapat pada populasi secara keseluruhan. Hal 

                                                        
19 Nanang Martono. Metode Penelitian Kuantitatif , 107 
20 Ibid, 179 
21 Sugiyono. Metode Penelitihan Kombinasi, 147 
22 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, 187 
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ini akan membantu peneliti untuk mencari tahu apakah hasil yang diperoleh 

dari suatu sampel dapat digeneralisasi pada populasi. Penggunaan statistik 

inferensial didasarkan pada peluang  (probability) dan sample yang dipilih 

secara acak (random).23 Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan untuk 

populasi dimana sampel diambil.24 Dalam penelitian ini, statistik inferensial 

berguna untuk mengukur seberapa besar pengaruh calon pemimpin usia muda 

terhadap persepsi pemilih pemula pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 

2013. 

Untuk mempermudah analisis data dari kuesioner yang ada maka perlu 

diketahui skor yang diperoleh responden dari hasil kuesioner yang diisi. Untuk 

itu perlu ditentukan kriteria penskoran sebagai berikut: 

a. Untuk jawaban Sangat Setuju diberi skor 4 

b. Untuk jawaban Setuju diberi skor 3 

c. Untuk jawaban Tidak Setuju diberi skor 2 

d. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 

Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis melalui tahapan yaitu: 

a. Mengelompokkan data sesuai dengan jenisnya. 

b. Membuat tabulasi data. 

c. Data yang telah ditabulasikan, diolah dalam bentuk komputerisasi atau 

analisis perhitungan statistik melalui SPSS 16.0. 

                                                        
23 Muhammad Nisfiannoor, Pendekatan Statistika Modern untuk Ilmu Sosial (Jakarta: 
Salemba Humatika, 2009), 4 
24 Abdul Muhid, Analisis Statistik (Surabaya: Zifatama Publishing, 2012), 117 
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Hasil dari SPSS 16.0 dari analisis regresi linier sederhana meliputi 

Descriptive Statistic, Correlation, Coefficients, dan Model Summary. 

Descriptive statistic digunakan untuk melihat nilai rata-rata dari setiap 

variable X dan variable Y. Korelasi Product Moment dilambangkan (r) dengan 

ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1< r < + 1). Apabilah nilai r = -1 

artinya korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi dan r = 1 

berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan 

dengan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut.25 

Tabel 3.4 
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,000 
0,60 – 0,799 
0,40 – 0.599 
0,20 – 0,399 
0,00 – 0,199 

Sangat Kuat 
Kuat 
Cukup Kuat 
Rendah 
Sangat Rendah 

 

Selanjutnya untuk menguji signifikansi hubungan, yaitu apakah 

hubungan yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi, maka perlu 

diuji signifikansinya. Harga t hitung ini diperoleh dari tabel Coefficients yang 

selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel. Hal ini bertujuan 

untuk hipotesis. Jika harga t hitung > t tabel, maka isyaratnya Ho ditolak dan 

Ha diterima. Jika harga t hitung < t tabel, maka isyaratnya Ho diterima dan Ha 

ditolak. Model summary ini digunakan untuk melihat berapa persen tingkat 

pengaruh varibel X yaitu calon pemimpin usia muda terhadap variabel Y yaitu 

persepsi pemilih pemula pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013. 

                                                        
25 Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi, 257 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian Desa Bungatan 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan, beserta 

jalan dan kotanya. Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah Desa 

Bungatan Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo. Berikut adalah deskripsi 

lokasinya: 

1. Letak Geografis Desa Bungatan 

Kabupaten Situbondo adalah sebuah kabupaten di Jawa Timur, 

Indonesia dengan pusat pemerintahan terletak di Kecamatan Situbondo. 

Kabupaten ini berada di daerah pesisir utara pulau Jawa, dikelilingi oleh 

perkebunan tebu, tembakau, hutan lindung Baluran dan lokasi usaha 

perikanan. Dengan letaknya yang strategis, di antara jalur utara transportasi 

darat Jawa-Bali, kegiatan perekonomiannya tampak aktif. Kabupaten 

situbondo diapit oleh beberapa kabupaten di Jawa Timur: di sebelah barat; 

kabupaten Probolinggo, sebelah Selatan; Kabupaten Bondowoso, dan sebelah 

Timur Kabupaten Banyuwangi, sedangkan untuk bagian Utara adalah Selat 

Madura. 

Kecamatan Bungatan merupakan salah satu kecamatan dari 17 

kecamatan yang ada di Kabupaten Situbondo. Untuk sisi Timur berbatasan 

dengan kecamatan Kendit, sisi Selatan dengan pegunungan/ hutan kabupaten 

Bondowoso, sisi Barat dengan kecamatan Mlandingan, dan sisi utaranya 

berhadapan dengan Selat Madura. 
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Sedangkan desa Bungatan sendiri merupakan desa yang letaknya 

berada di pusat pemerintahan kecamatan yaitu kecamatan Bungatan. Desa 

Bungatan dikelilingi oleh desa-desa anggota kecamatan Bungatan. 

Diantaranya desa Bletok di sebelah barat, desa Selowogo di sebelah selatan, 

desa Sumber Tengah dan Pasir Putih di sebelah timur. Sedangkan untuk tepi 

utaranya berbatasan langsung dengan Selat Madura sehingga desa Bungatan 

juga menjadi bagian dari jalan yang dilewati Jalur Pantura yang 

menghubungkan daerah-daerah barat Pulau Jawa seperti Probolinggo dengan 

daerah-daerah timur seperti Banyuwangi.  

2. Struktur Desa Bungatan 

Struktur desa Bungatan terdiri dari seorang kepala desa dan satu 

sekertaris. Secara struktural, seorang sekretaris mengurus hal-hal yang 

sifatnya administratif di pemerintahan desa. Sedangkan kepala desa mengurus 

secara keseluruhan dan terhubung langsung dengan Kepala Dusun desa 

Bungatan. BPD Bungatan berfungsi menetapkan Peraturan Desa bersama 

Kepala Desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. Untuk 

mempermudah hal tersebut, maka skema struktur pemerintahan desa di 

Bungatan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
Skema Struktur Pemerintahan Desa Bungatan 

1. Kepala Desa 
2. Sekretaris Desa 
3. Kepala Urusan Umum 
4. Kepala Urusan Pemerintahan 
5. Kepala Urusan Keuangan 
6. Kepala Urusan Pembangunan 
7. Kepala Urusan Kesejahteraan 

Sosial 

BPD: 
1. RT/RW 
2. Pemuka Agama (Tokoh Masyarakat) 
3. Golongan Profesi 
4. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
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8. Modin 
9. Ulu-ulu Air 
10. Kepala Dusun 

Sumber: Buku Profil Desa Bungatan 

Kepala Desa Bungatan merupakan pimpinan penyelenggaraan 

pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) Bungatan. Masa jabatan Kepala Desa Bungatan 

adalah 6 tahun, dan dapat diperpanjang lagi untuk satu kali masa jabatan 

sebagaimana amanat Undang-Undang. Kepala Desa Bungatan memiliki 

wewenang menetapkan Peraturan Desa yang telah mendapat persetujuan 

bersama BPD Bungatan. Kepala Desa Bungatan dipilih langsung 

melalui Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) oleh penduduk desa setempat pada 

tahun 2013 dan memiliki masa jabatan hingga tahun 2019. 

Perangkat Desa Bungatan bertugas membantu Kepala Desa Bungatan 

dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya. Perangkat Desa Bungatan 

terdiri dari Sekretaris Desa dan Perangkat Desa Lainnya. Perangkat desa 

Bungatan adalah Kaur (kepala urusan) Keuangan Desa, Kaur Pemerintahan, 

Kaur Umum, Kaur Pembangunan, Kaur Kesejahteraan Sosial, Modin, Ulu-ulu 

Air, dan Kepala Dusun yang diisi dari Pegawai Negeri Sipil. Perangkat Desa 

Bungatan diangkat oleh oleh Kepala Desa dari penduduk desa, yang 

ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa. Perangkat desa juga mempunyai 

tugas untuk mengayomi kepentingan masyarakatnya. 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Bungatan merupakan lembaga 

perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. Anggota 

BPD Bungatan adalah wakil dari penduduk desa Bungatan berdasarkan 
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keterwakilan wilayah. Anggota BPD terdiri dari ketua RT/RW, pemangku 

adat, golongan profesi, pemuka agama dan LSM (Kesehatan, Masyarakat, 

Agama, Pemberdayaan Perempuan, dan Pemuda dan Olah raga). Masa jabatan 

anggota BPD Bungatan mengikuti masa jabatan Kepala Desa Bungatan. 

Pimpinan dan Anggota BPD Bungatan tidak diperbolehkan merangkap jabatan 

sebagai Kepala Desa dan Perangkat Desa. BPD Bungatan berfungsi 

menetapkan Peraturan Desa Bungatan bersama Kepala Desa Bungatan, 

menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. 

Gambar 4.1 
Struktur Aparat Desa Bungatan 2013-2019 

 
Sumber: Profil Desa Bungatan 

Adapun nama-nama dalam struktur desa Bungatan kecamatan 

Bungatan kabupaten Situbondo periode 2013-2019 ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 
Nama-nama Struktur Desa Bungatan 2013-2019 

POSISI NAMA 
Kepala Desa Miftahor Rahman 
Sekretaris Kusnadi 

BPD= RT/RW, Pemuka 
Agama, Golongan Profesi 

Kadus 
Gunung Sari 

Kadus 
Karang Tengah 
 

Kadus 
Krajan 
 

Kepala Desa 

Ulu-ulu 
Air 

Modin 

Kaur 
Kesra 

Kaur 
Pemba-
ngunan 

Kaur 
Keuan-

gan 

Kaur 
Pemer-
intahan 

Kaur 
Urusan 
Umum 

Sekretaris 

Kadus 
Sambian 

 

Kadus 
Jatian 
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Kepala Urusan Umum Muhammad 
Kepala Urusan Pemerintahan Zainul Aksan 
Kepala Urusan Keuangan Nur Indah 
Kepala Urusan Pembangunan Rudi Hartono 
Kepala Urusan Kesejahteraan Sosial Fadloli 
Modin Bahrowi 
Ulu-ulu Air Saifullah 

Sumber: Profil Desa Bungatan 

3. Jumlah Dusun 

Dalam wilayah desa dapat dibagi atas dusun atau padukuhan, yang 

merupakan bagian wilayah kerja pemerintahan desa dan ditetapkan dengan 

peraturan desa. Di desa Bungatan pembagian dusun dibagi kedalam lima 

bagian, yaitu dusun Gunung Sari, Karang Tengah, Krajan, Jatian, dan 

Sambian. Berdasarkan data di atas maka dapat dibentuk skema sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 
Daftar Dusun dan Kepala Dusun Desa Bungatan 

No Nama Dusun Kepala Dusun 
1 Gunung Sari P. H. Farid 
2 Karang Tengah P. Heri Sucipto 
3 Krajan P. Im Hasanah 
4 Jatian P. Abd. Hakip 
5 Sambian P. Totok 

Sumber: Profil Desa Bungatan 

4. Demografi 

Data demografi atau kependudukan merupakan ilmu yang mempelajari 

dinamika kependudukan manusia. Demografi meliputi ukuran, struktur, dan 

distribusi penduduk, serta bagaimana jumlah penduduk berubah setiap waktu 

akibat kelahiran, kematian, migrasi, serta penuaan. Analisis kependudukan 

dapat merujuk masyarakat secara keseluruhan atau kelompok tertentu yang 
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didasarkan kriteria seperti pendidikan, kewarganegaraan, agama, atau etnisitas 

tertentu. Dalam pencatatan ini kami mengelompokkan data demografi ini 

berdasarkan tiap-tiap dusun yang kemudian kami kelompokkan lagi menjadi 

satu tabel. Adapun data demografi desa Bungatan ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 
Penduduk Laki-laki 

Dusun Gunung Sari 478 (Jiwa) 
Dusun Karang Tengah 405 (Jiwa) 
Dusun Krajan 257 (Jiwa) 
Dusun Jatian 415 (Jiwa) 
Dusun Sambian 325 (Jiwa) 

Jumlah 1880 (Jiwa) 
Sumber: Buku Profil Desa Bungatan 

Tabel 4.5 
Penduduk Perempuan 

Dusun Gunung Sari 521 (Jiwa) 
Dusun Karang Tengah 422 (Jiwa) 
Dusun Krajan 375 (Jiwa) 
Dusun Jatian 422 (Jiwa) 
Dusun Sambian 310 (Jiwa) 

Jumlah 2050 (Jiwa) 
Sumber: Buku Profil Desa Bungatan 

Tabel 4.6 
Jumlah Penduduk Keseluruhan 

Penduduk Laki-laki 1880 (Jiwa) 
Perempuan 2050 (Jiwa) 

Jumlah Keseluruhan 3930 (Jiwa) 
Sumber: Buku Profil Desa Bungatan 

Jadi dari tabel di atas dapat diketahui jumlah penduduk desa Bungatan 

kecamatan Bungatan kabupaten Situbondo di dominasi oleh penduduk dengan 

jenis kelamin perempuan yakni 2050 jiwa dan yang berjenis kelamin laki-laki 

adalah 1880. Adapun jumlah keseluruhannya ialah 3930 jiwa. 
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5. Peta Sosial Keagamaan 

Peta sosial desa Bungatan dapat diketahui dengan komposisi 

penduduknya. Komposisi penduduk merupakan pengelompokan atau susunan 

penduduk suatu wilayah berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Contoh 

komposisi penduduk adalah pengelompokan penduduk berdasarkan usia, jenis 

kelamin, mata pencaharian, agama, pendidikan, bahasa, tempat tinggal, jenis 

pekerjaan, dan lain-lain. Komposisi penduduk diperlukan dalam suatu wilayah 

karena dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan ataupun 

penentuan kebijakan dalam pelaksanaan pembangunan. Gambaran mengenai 

komposisi penduduk perlu dikaji atau dipelajari karena berbagai alasan, antara 

lain, karena setiap penduduk pasti memiliki usia dan jenis kelamin yang 

berbeda sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang berbeda pula. 

Oleh karena itu, dengan mengetahui komposisi penduduk, dapat dibuat 

pertimbangan yang logis, matang, dan bermakna sehingga tidak menimbulkan 

adanya kesalahan dalam pengambilan keputusan ataupun penenentuan 

kebijaksanaan dalam pelaksanaan pembangunan. Dalam mengetahui 

komposisi ini penting pula untuk mengetahui peta sosial yang ada di desa 

Bungatan. Peta sosial yang ada di desa Bungatan dipengaruhi oleh struktur 

sosial yang ada. Di dalam struktur sosial  tersebut terkandung hubungan 

timbal balik antara status dan peranan yang menunjuk pada suatu keteraturan 

perilaku. Dilihat dari identitas sosialnya, masyarakat desa Bungatan 

merupakan penduduk yang beragam suku dan agama. Walau tidak ada 

pencatatan mengenai jumlah agama maupun pemeluk dari masing-masing 
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agama. Namun penganut agama di desa Bungatan yang diketahui umumnya 

adalah agama Islam dan agama Kristen.1 Untuk masyarakat yang beragama 

Kristen adalah para pendatang yaitu pedagang Cina yang sudah menetap di 

desa Bungatan. Sedangkan penduduk asli desa Bungatan semuanya Islam baik 

yang beraliran Muhammadiyah maupun NU tapi mayoritas NU. 

Gambar 4.2 
Peta Sosial Keagamaan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Profil Desa Bungatan 

6. Peta Sosial Politik 

Untuk peta politik sendiri, masyarakat desa Bungatan juga memiliki 

variasi dalam menentukan pilihan politiknya. Masyarakat desa Bungatan, 

dalam menentukan politiknya, masih lebih dekat dengan hubungan 

kekeluargaan atau tetangga. Sehingga ketika ada Pemilihan Umum (Pemilu), 

maka yang paling meriah sebagai ajang pesta demokrasi adalah ketika 

pemilihan Kepala Desa. Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) lebih meriah 

karena memang suara mereka dalam memilih calon berdasarkan hubungan 

                                                        
1 Wawancara dengan Bendahara Desa Bungatan, Ibu Nur Indah. (Rabu, 17 Januari 2018, 
14:35-16:05) 

Muhammadiyah 

Agama 

Kristen Islam 

NU 

Organisasi Keagamaan 
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kekeluargaan dan tetangga, dimana secara emosional hubungan antara si calon 

dan si pemilih telah dibangun jauh sebelum pemilihan itu. Sehingga sedikit 

sekali ditemukan adanya golput dalam Pilkades di desa Bungatan. Semua 

masyarakat ikut berpartisipasi karena mereka memiliki keluarga atau tetangga 

yang mencalonkan menjadi Kepala Desa. 

Namun karena pola pemilih dibangun atas dasar hubungan keluarga 

dan tetangga, maka di desa Bungatan seringkali ditemukan konflik politik 

akibat pelaksanaan Pilkades. Konflik ini disebabkan adanya pelopor (yang 

mengadu domba atau melecehkan si calon) dimana si calon merupakan 

keluarga atau tetangga mereka, sehingga konflik ini terjadi dan tak bisa 

dihindari. Konflik ini utamanya subur bagi mereka yang bertetangga atau ada 

hubungan darah yang kemudian beda calon pilihannya. 

Konflik ini semakin memanas ketika hampir sampai pada hari H 

pemilihan. Tidak hanya bermain secara fisik, namun diluar itu ada sisi mistis, 

dimana sebagian masyarakat Bungatan masih mempercayai hal itu. Oleh 

karena itu, menurut Bapak Mansuri selaku ketua panitia pada Pilkades 2013; 

“Tempat untuk pencoblosan harus diamankan, karena puncak 
memanasnya konflik akan terjadi ketika si calon atau yang 
berkepentingan tau akan tempat penyelenggaraan pencoblosan 
tersebut. Panitia dengan terpaksa memberikan pengumuman tempat 
pencoblosan paling awal H-2 dari acara pencoblosan”.2 

 
Karena kalau tidak, tempat untuk pencoblosan juga menjadi konflik 

kepentingan ketika suhu konflik sudah memanas. Konflik itu diantaranya 

seperti perselisihan dimana tempat yang pas untuk peletakannya, harus 

                                                        
2 Wawancara dengan Bapak Mansuri sebagai Ketua Panitia pada Pilkades Bungatan tahun 
2013 (Rabu, 17 Januari 2018, 19.00-20.45) 
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menghadap ke arah mana, harus ditambah apa, dan lain sebagainya. Hitung-

hitungan tersebut bukan berdasarkan logika, tapi berdasarkan pengetahuan 

mistis yang di miliki oleh si calon. Dan konflik tersebut akan terjadi karena 

setiap hitung-hitingan mistis si calon mengenai tempat, tidak sama antara si 

calon satu dengan yang lainnya. 

Panasnya suhu konflik di desa Bungatan selain karena hal-hal di atas, 

juga diakibatkan oleh adanya taruhan. Taruhan dapat menyebabkan kesadaran 

seseorang hilang dan dapat menghalalkan segala cara untuk memenangkan 

taruhannya. Taruhan ini tidak hanya dipelopori oleh preman setempat namun 

juga dari daerah lain yang senang taruhan. Terutama semakin menarik minat 

para preman yang bertaruh ini ketika dilakukan debat-kandidat calon Kepala 

Desa. Debat-kandidat ini menjadi tolak ukur dari si calon untuk memimpin 

desa Bungatan dan sekaligus menjadi ajang olok-olokan, sehingga eskalasi 

konflik semakin memanas ketika acara ini dilakukan. 

Selain konflik-konflik di atas, ada juga konflik yang disebabkan oleh 

kondisi keuangan masing-masing calon. Ajang memberi uang oleh para 

oknum suruhan si calon (money politics) juga menjadi salah satu penyebab 

konflik dalam Pilkades di Bungatan. Faktor ekonomi si calon juga dapat 

menentukan tingginya konflik dalam Pilkades, hal ini karena dalam ajang 

berlomba-lomba membagi uang, antara siapa yang lebih besar dan kecil, juga 

menentukan opini di masyarakat yang pada akhirnya mengerucut menjadi 

olok-olokan yang dapat menyebabkan konflik. Menurut Mansuri, masyarakat 
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memanggilnya dengan “meng-bom”.3 Meng-bom disini merupakan suatu 

harga diri bagi si calon ketika salah satu pemilih diberi uang oleh kandidat 

lainnya. Aktivitas demikian biasa dilakukan sebelum pencoblosan dimulai. 

Aktivitas bagi-bagi uang ini akan selesai ketika masyarakat setempat 

menyebutnya “serangan fajar”. Serangan fajar ini merupakan aktivitas terakhir 

dari money politics yang biasanya dilakukan pada waktu fajar sebelum hari 

pemilihan. Oleh karena itu yang terakhir ini merupakan aktivitas “meng-bom” 

yang biasanya lebih besar dari serangan sebelum-sebelumnya. Dinamakan 

“serangan fajar”, karena memang aktivitas demikian dilakukan di pagi hari 

sebelum hari pemilihan dilakukan. 

Adapun tahapan pelaksanaan pemilihan kepala desa Bungatan tahun 

2013 dalam laporan pertanggung jawaban Pilkades 2013 ialah sebagai 

berikut:4 

a. Menyusun program dan mengadakan rapat pembahasan tata tertib 

pemilihan oleh panitia pemilihan kepala desa Bungatan. 

b. Menyusun anggaran pemilihan kepala desa Bungatan. 

c. Membuat pengumuman pendaftaran pemilihan dan bakal calon kepala 

desa Bungatan. 

d. Mengadakan sosialisasi ke dusun-dusun. 

e. Mengadakan pendaftaran pemilih dan menerima pendaftaran bakal calon. 

                                                        
3 Wawancara dengan Bapak Mansuri sebagai Ketua Panitia pada Pilkades 2013 (Rabu, 17 
Januari 2018, 19:00-20:45) 
4 Laporan Pertanggung Jawaban Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 
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f. Mengesahkan dan menetapkan bakal calon kepala desa yang berhak 

dipilih serta menetapkan daftar pemilih tetap. 

g. Mengadakan kesepakatan-kesepakatan dengan calon. 

h. Memesan surat suara dan peralatan lainnya yang dibutuhkan dalam 

kegiatan pemilihan kepala desa Bungatan. 

i. Kampanye dilaksanakan secara monologis di balai desa Bungatan. 

j. Mengumumkan tempat dan waktu pelaksanaan. 

k. Mempersiapkan tempat pemungutan dan penghitungan suara. 

l. Pelaksanaan pemilihan kepala desa Bungatan. 

m. Penghitungan suara dan penetapan kepala desa terpilih dengan 

penandatanganan berita acara oleh panitia, calon dan saksi. 

7. Peta Ekonomi 

Sedangkan dalam peta ekonomi, masyarakat desa Bungatan juga 

memiliki keberagaman dari sisi pendapatan dan pekerjaan. Maka data yang 

kami peroleh dari desa Bungatan tentang keberagaman ekonomi di desa 

Bungatan ialah masyarakat desa Bungatan memiliki profesi yang bermacam-

macam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Seperti: berwirausaha, bertani, 

berdagang, melaut (nelayan), menjadi buruh tani, berkebun, memelihara 

ternak, menjadi PNS, Polri, dokter, dukun/ supranatural, guru swasta, 

pembantu Rumah Tangga, sopir dan pekerja bebas (Serabutan). Namun 

mayoritas dari seluruh profesi yang digeluti oleh penduduk desa Bungatan 

adalah Petani dan Peternak hewan. Sedangkan untuk produk unggulan 

(kerajinan tangan) desa Bungatan adalah genteng dan batu-bata yang 
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diproduksi di dusun Jatian. Untuk lebih jelasnya peta ekonomi masyarakat 

Bungatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.7 
Peta Ekonomi Masyarakat Bungatan 

Profesi Masyarakat Desa Bungatan 1. Wirausaha 
2. Tani 
3. Dagang 
4. Melaut (nelayan) 
5. Buruh tani 
6. Berkebun 
7. Memelihara ternak 
8. PNS 
9. Polri 
10. Dokter 
11. Dukun/ supranatural 
12. Guru swasta 
13. Pembantu Rumah Tangga 
14. Sopir dan pekerja bebas 

(Serabutan) 
Produk Unggulan Masyarakat Desa 
Bungatan 

1. Genteng 
2. Batu-Bata 

Sumber: Profil Desa Bungatan 

 

B. Karakteristik Responden 

Adapun karakteristik responden pada penelitian ini diantaranya ialah jenis 

kelamin, usia, pendidikan, status perkawinan, pekerjaan, suku, agama, dusun, dan 

pilihan responden pada saat pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013. 

Gambar 4.3 
Jenis Kelamin Responden 
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Berdasarkan gambar di atas, maka diketahui jumlah responden pada 

penelitian ini adalah 81 (48,8%) responden berjenis kelamin laki-laki dan 85 

(51,2%) responden berjenis kelamin perempuan. Dengan demikian pada 

penelitian ini, berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden, didominasi oleh 

responden dengan jenis kelamin perempuan yaitu 85 responden atau 51,2% dari 

jumlah sampel yang diambil. 

Gambar 4.4 
Usia Responden 

 

Berdasarkan gambar di atas, maka jumlah responden berdasarkan usianya 

ialah 24 (14,5%) responden berusia 21 tahun atau kelahiran tahun 1992, 32 

(19,3%) responden berusia 20 tahun atau kelahiran tahun 1993, 33 (19,9%) 

responden berusia 19 tahun atau kelahiran tahun 1994, 51 (30,7%) responden 

berusia 18 tahun atau kelahiran tahun 1995, dan 26 (15,7%) responden berusia 17 

tahun atau kelahiran tahun 1996. Dengan demikian, berdasarkan karakteristik usia 

responden, maka dalam penelitian ini didominasi oleh responden dengan usia 18 

tahun atau kelahiran tahun 1995 yakni 51 responden atau 30,7% dari jumlah 

sampel yang diambil. 
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Gambar 4.5 
Pendidikan Responden 

 

Dari gambar di atas diketahui bahwa responden yang berpendidikan 

terakhir SMP/ Sederajat adalah 72 (43,4%) responden dan yang berpendidikan 

terakhir SMA/ Sederajat adalah 94 (56,6%) responden. Selain dua kategori 

pendidikan di atas, dalam kuesioner penelitian juga tersedia kategori pilihan SD/ 

Sederajat dan kategori pilihan Tidak Sekolah. Namun keduanya tidak muncul 

dalam tabel karena tidak ada (0 [0,0%] responden) yang memilih kategori 

tersebut. Dengan demikian, maka berdasarkan pendidikan terakhirnya, 

karakteristik responden didominasi oleh responden yang berpendidikan terakhir 

SMA/ Sederajat yakni 94 responden atau 56,6% dari jumlah sampel penelitian 

serta tidak ditemukan responden yang berpendidikan terakhir SD/ Sederajat dan 

responden yang tidak bersekolah. 

Gambar 4.6 
Status Perkawinan Responden 
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Dari gambar di atas dapat diketahui jumlah responden yang sudah 

menikah ialah 41 (24,7%) responden, sedangkan yang belum menikah ialah 125 

(75,3%) responden. Selain dua kategori pilihan di atas, dalam kuesioner penelitian 

juga terdapat kategori pilihan Duda/ Janda. Namun tidak muncul karena tidak ada 

(0 [0,0%] responden) yang memilih. Dengan demikian, berdasarkan Status 

Perkawinannya, responden penelitian didominasi oleh responden yang belum 

menikah yakni 125 responden atau 75,3% dari jumlah sampel yang diambil. 

Sementara tidak ditemukan responden yang duda atau yang janda. 

Gambar 4.7 
Pekerjaan Responden 

 

Dari gambar di atas diketahui pekerjaan responden ialah 98 (59,0%) 

responden Pelajar, 32 (19,3%) responden Petani, 3 (1,8%) responden Nelayan, 3 

(1,8%) responden Pedagang, dan 30 (18,1%) responden berprofesi sebagai 

Wiraswasta, Ibu Rumah Tangga, dan Supir. Dengan demikian, berdasarkan 

pekerjaan responden didominasi oleh responden yang masih menjadi pelajar yakni 

98 responden atau 59,0% dari jumlah sampel yang diambil. 
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Gambar 4.8 
Suku Responden 

 

Dari gambar di atas diketahui bahwa responden yang bersuku Jawa 149 

(89,8%) responden, suku Madura 15 (9.0%) responden, dan responden yang 

bersuku Sunda dan Cina 2 (1,2%) responden. Dengan demikian, berdasarkan suku 

responden didominasi oleh suku Jawa yakni 149 responden atau 89,8% dari 

jumlah sampel yang diambil. 

Gambar 4.9 
Agama Responden 

 

Dari gambar di atas, karakteristik responden berdasarkan agamanya ialah 

165 (99,4%) responden beragama Islam, dan 1 (0,6%) responden beragama 

Kristen. Selain kategori di atas, dalam kuesioner penelitian terdapat pula pilihan 

agama Hindu dan Budha, namun karena tidak ada (0 [0,0%] responden) yang 

memilih maka kategori tersebut tidak muncul di dalam tabel. Dengan demikian, 

berdasarkan agama responden, mayoritas beragama Islam yakni 165 responden 
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atau 99,4% dari jumlah sampel yang diambil. Sementara tidak ditemukan 

responden yang beragama Hindu maupun Budha. 

Gambar 4.10 
Dusun Responden 

 

Dari gambar di atas diketahui 46 (27,7%) responden berada di dusun 

Gunung Sari, 42 (25,3%) responden berada di dusun Karang Tengah, 29 (17,5%) 

responden berada di dusun Krajan, 18 (10,8%) responden berada di dusun Jatian, 

dan 31 (18,7%) responden berada di dusun Sambian. Dengan demikian, 

berdasarkan dusun didominasi oleh responden yang bertempat tinggal di dusun 

Gunung Sari yakni 46 responden atau 27,7% dari jumlah sampel yang diambil. 

Gambar 4.11 
Pilihan Responden 

 

Dari gambar di atas diketahui jumlah responden berdasarkan karakteristik 

pilihan pada saat pemilihan kelapa desa Bungatan tahun 2013 ialah 85 (51,2%) 

responden memilih Miftahor Rahman, 33 (19,9%) responden memilih Zainuri, 12 

(7,2%) responden memilih Ruslan, 13 (7,8%) responden memilih Hermanto, dan 
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sisanya sebanyak 23 (13,9%) responden memilih Golput. Dengan demikian, 

berdasarkan pilihan terhadap calon yang dipilih pada saat Pilkades Bungatan 

tahun 2013, didominasi oleh responden yang memilih Miftahor Rahman yakni 85 

responden atau 51,2% dari jumlah sampel yang diambil. 

 

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Kriteria Calon Pemimpin Usia Muda Menurut Pemilih Pemula 
pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 

 
Kriteria calon pemimpin usia muda menurut pemilih pemula pada 

Pilkades Bungatan tahun 2013 merupakan kriteria yang telah ditentukan oleh 

peneliti (kriteria tertutup). Kriteria tertutup digunakan untuk mencegah 

meluasnya pembahasan sehingga hanya dibatasi pada Sepuluh (10) kriteria 

saja. Kriteria-kriteria tersebut diambil dari Bab II pada Kajian Teori yaitu: 

visi-misi dan program kerja, intelektualitas dan gagasan baru, komunikatif, 

tanggung jawab, aspiratif, skil kepemimpinan, pengalaman dan prestasi, 

keberanian dan ketegasan, integritas, serta penerimaan publik. Berikut akan 

disajikan tabel mengenai kriteria calon pemimpin usia muda menurut pemilih 

pemula pada pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013: 

Tabel 4.8 
Visi-misi & Program 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 13 7.8 7.8 7.8 
Setuju 132 79.5 79.5 87.3 
Sangat Setuju 21 12.7 12.7 100.0 
Total 166 100.0 100.0  
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

 

Dari kuesioner No.1 tentang calon pemimpin usia muda memiliki visi-

misi dan program yang terukur dan terencana dalam membangun desa, dari 

166 responden, 13 (7,8%) responden memilih Tidak Setuju, 132 (79,5%) 

responden memilih Setuju, dan 21 (12,7%) responden memilih Sangat Setuju. 

Selain kategori pilihan di atas, dalam kuesioner terdapat pula pilihan Sangat 

Tidak Setuju, namun tidak muncul dalam tabel karena tidak ada (0 [0,0%] 

responden) yang memilih. Dengan demikian dalam kuesioner No.1, 

didominasi oleh responden yang memilih Setuju bahwa calon pemimpin usia 

muda memiliki visi-misi dan program yang terukur dan terencana dalam 

membangun desa yakni 132 responden atau 79,5% dari jumlah sampel yang 

diambil. Artinya sebagian besar pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 

2013 melihat bahwa pemimpin usia muda memiliki visi-misi dan program 

yang terukur dan terencana dalam membangun desa. 

Tabel 4.9 
Intelektualitas & Gagasan 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 .6 
Tidak Setuju 11 6.6 6.6 7.2 
Setuju 130 78.3 78.3 85.5 
Sangat Setuju 24 14.5 14.5 100.0 
Total 166 100.0 100.0  
 

Dari kuesioner No.2 tentang calon pemimpin usia muda memiliki 

intelektualitas dan gagasan yang baru dalam membangun desa, dari 166 

responden, 1 (0,6%) responden memilih Sangat Tidak Setuju, 11 (6,6%) 

responden memilih Tidak Setuju, 130 (78,3%) responden memilih Setuju, dan 
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24 (14,5%) responden memilih Sangat Setuju. Dengan demikian pada 

kuesioner No.2 didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa calon 

pemimpin usia muda memiliki intelektualitas dan gagasan baru dalam 

membangun desa yakni 130 responden atau 78,3 % dari jumlah sampel yang 

diambil. Artinya sebagian besar pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 

2013 melihat bahwa pemimpin usia muda memiliki intelektualitas dan 

gagasan baru dalam membangun desa. 

Tabel 4.10 
Komunikatif 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 .6 
Tidak Setuju 69 41.6 41.6 42.2 
Setuju 77 46.4 46.4 88.6 
Sangat Setuju 19 11.4 11.4 100.0 
Total 166 100.0 100.0  
 

Dari kuesioner No.3 tentang calon pemimpin usia muda adalah sosok 

yang komunikatif, dari 166 responden, 1 (0,6%) responden memilih Sangat 

Tidak Setuju, 69 (41,6%) responden memilih Tidak Setuju, 77 (46,4%) 

responden memilih Setuju, dan 19 (11,4%) responden memilih Sangat Setuju. 

Dengan demikian pada kuesioner No.3 didominasi oleh responden yang 

memilih setuju bahwa calon pemimpin usia muda adalah sosok yang 

komunikatif dalam kehidupan bermasyarakat yakni 77 responden atau 

(46,4%) dari jumlah sampel yang diambil. Dengan selisih angka yang hanya 

4,8% antara yang memilih Setuju dan yang memilih Tidak Setuju, maka pada 

kuesioner no.3, pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 sedikit 
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berimbang dalam melihat pemimpin usia muda sebagai sosok yang 

komunikatif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Tabel 4.11 
Tanggung Jawab 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.4 2.4 2.4 
Tidak Setuju 30 18.1 18.1 20.5 
Setuju 119 71.7 71.7 92.2 
Sangat Setuju 13 7.8 7.8 100.0 
Total 166 100.0 100.0  
 

Dari kuesioner No.4 tentang calon pemimpin usia muda adalah sosok 

yang bertanggung jawab terhadap tindakannya, dari 166 responden, 4 (2,4%) 

responden memilih Sangat Tidak Setuju, 30 (18,1%) responden memilih 

Tidak Setuju, 119 (71,7%) responden memilih Setuju, dan 13 (7,8%) 

responden memilih Sangat Setuju. Dengan demikian pada kuesioner No.4 

didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa calon pemimpin usia 

muda merupakan sosok yang bertanggung jawab terhadap tindakannya yakni 

119 responden atau 71,7% dari jumlah sampel yang diambil. Artinya sebagian 

besar pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 melihat bahwa 

pemimpin usia muda adalah sosok yang bertanggung jawab terhadap 

tindakannya. 

Tabel 4.12 
Aspiratif 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 

1 
8 

.6 
4.8 

.6 
4.8 

.6 
5.4 
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Setuju 
Sangat Setuju 
Total 

135 
22 

166 

81.3 
13.3 

100.0 

81.3 
13.3 

100.0 

86.7 
100.0 

 

Dari kuesioner No.5 tentang calon pemimpin usia muda merupakan 

sosok yang aspiratif di masyarakat, dari 166 responden, 1 (0,6%) responden 

memilih Sangat Tidak Setuju, 8 (4,8%) responden memilih Tidak Setuju, 135 

(81,3%) responden memilih Setuju, dan 22 (13,3%) responden memilih 

Sangat Setuju. Dengan demikian pada kuesioner No.5 didominasi oleh 

responden yang memilih setuju bahwa calon pemimpin usia muda merupakan 

sosok yang aspiratif di masyarakat yakni 135 responden atau 81,3% dari 

jumlah sampel yang diambil. Artinya sebagian besar pemilih pemula pada 

Pilkades tahun 2013 melihat bahwa pemimpin usia muda merupakan sosok 

yang aspiratif di masyarakat. 

Tabel 4.13 
Skil Kepemimpinan 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 .6 .6 .6 
Tidak Setuju 21 12.7 12.7 13.3 
Setuju 123 74.1 74.1 87.3 
Sangat Setuju 21 12.7 12.7 100.0 
Total 166 100.0 100.0  
 

Dari kuesioner No.6 tentang pemimpin usia muda memiliki skil 

kepemimpinan yang mumpuni, dari 166 responden, 1 (0,6%) responden 

memilih Sangat Tidak Setuju, 21 (12,7%) responden memilih Tidak Setuju, 

123 (74,1%) responden memilih Setuju, dan 21 (12,7%) responden memilih 
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Sangat Setuju. Dengan demikian pada kuesioner No.6 didominasi oleh 

responden yang memilih setuju bahwa calon pemimpin usia muda memiliki 

skil kepemimpinan yang mumpuni yakni 123 responden atau 74,1% dari 

jumlah sampel yang diambil. Artinya sebagian besar pemilih pemula pada 

Pilkades Bungatan tahun 2013 melihat bahwa pemimpin usia muda memiliki 

skil kepemimpinan yang mumpuni. 

Tabel 4.14 
Pengalaman & Prestasi 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 5 3.0 3.0 3.0 
Tidak Setuju 79 47.6 47.6 50.6 
Setuju 68 41.0 41.0 91.6 
Sangat Setuju 14 8.4 8.4 100.0 
Total 166 100.0 100.0  
 

Dari kuesioner No.7 tentang calon pemimpin usia muda memiliki 

pengalaman dan prestasi yang baik, dari 166 responden, 5 (3,0%) responden 

memilih Sangat Tidak Setuju, 79 (47,6%) responden memilih Tidak Setuju, 68 

(41,0%) responden memilih Setuju, dan 14 (8,4%) responden memilih Sangat 

Setuju. Dengan demikian pada kuesioner No.7 didominasi oleh responden 

yang memilih tidak setuju bahwa calon pemimpin usia muda memiliki 

pengalaman dan prestasi yang baik, yakni 79 responden atau 47,6% dari 

jumlah sampel yang diambil. Artinya lebih banyak pemilih pemula 

menganggap bahwa pemimpin usia muda kurang memiliki pengalaman dan 

kurang berprestasi, namun dari selisih angka yang tidak terlalu besar, 
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anggapan bahwa pemimpin usia muda kurang memiliki pengalaman dan 

kurang berprestasi tersebut tidak terlalu signifikan. 

Tabel 4.15 
Berani & Tegas 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 11 6.6 6.6 6.6 
Setuju 90 54.2 54.2 60.8 
Sangat Setuju 65 39.2 39.2 100.0 
Total 166 100.0 100.0  
 

Dari kuesioner No.8 tentang calon pemimpin usia muda berani dan 

tegas dalam mengambil keputusan, dari 166 responden, 11 (6,6%) responden 

memilih Tidak Setuju, 90 (54,2%) responden memilih Setuju, dan 65 (39,2%) 

responden memilih Sangat Setuju. Selain kategori pilihan di atas, dalam 

kuesioner penelitian terdapat pula kategori pilihan Sangat Tidak Setuju, 

namun tidak muncul dalam tabel karena tidak ada (0 [0,0%] responden) yang 

memilih. Dengan demikian pada kuesioner No.8 didominasi oleh responden 

yang memilih setuju bahwa calon pemimpin usia muda berani dan tegas dalam 

mengambil keputusan yakni 90 responden atau 54,2% dari jumlah sampel 

yang diambil. Artinya pada kuesioner ini pemilih pemula menganggap bahwa 

pemimpin usia muda begitu berani dan tegas dalam mengambil keputusan. 

Hal ini terlihat dari hasil pada pilihan Setuju dan pilihan Sangat Setuju yang 

begitu signifikan bahwa pemimpin usia muda berani dan tegas dalam 

mengambil keputusan. 
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Tabel 4.16 
Integritas 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Setuju 
Sangat Setuju 
Total 

1 
24 
119 
22 
166 

.6 
14.5 
71.7 
13.3 

100.0 

.6 
14.5 
71.7 
13.3 
100.0 

.6 
15.1 
86.7 

100.0 

 

Dari kuesioner No.9 tentang calon pemimpin usia muda adalah sosok 

yang berintegritas dimata masyarakat, dari 166 responden, 1 (0,6%) responden 

memilih Sangat Tidak Setuju, 24 (14,5%) responden memilih Tidak Setuju, 

119 (71,7%) responden memilih Setuju, dan 22 (13,3%) responden memilih 

Sangat Setuju. Dengan demikian pada kuesioner No.9 didominasi oleh 

responden yang memilih setuju bahwa calon pemimpin usia muda adalah 

sosok yang berintegritas dimata masyarakat yakni 119 responden atau 71,7% 

dari jumlah sampel yang diambil. Artinya sebagian besar pemilih pemula 

menganggap bahwa pemimpin usia muda merupakan sosok yang berintegritas 

tinggi dimata masyarakat. 

Tabel 4.17 
Penerimaan Publik 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.2 1.2 1.2 
Tidak Setuju 18 10.8 10.8 12.0 
Setuju 125 75.3 75.3 87.3 
Sangat Setuju 21 12.7 12.7 100.0 
Total 166 100.0 100.0  
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Dari kuesioner No.10 tentang pemimpin usia muda mendapat 

penerimaan yang baik di lingkungan masyarakat, dari 166 responden, 2 

(1,2%) responden memilih Sangat Tidak Setuju, 18 (10,8%) responden 

memilih Tidak Setuju, 125 (75,3%) responden memilih Setuju, dan 21 

(12,7%) responden memilih Sangat Setuju. Dengan demikian pada kuesioner 

No.10 didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa calon pemimpin 

usia muda mendapat penerimaan yang baik di lingkungan masyarakat yakni 

125 responden atau 75,3% dari jumlah sampel yang diambil. Artinya sebagian 

besar pemilih pemula berpendapat bahwa pemimpin usia muda mendapat 

penerimaan yang baik di lingkungan masyarakat. 

Dari semua item kriteria pada variabel X di atas, kemudian dilakukan 

pengelompokan berdasar besaran frekuensi dari tiap-tiap pilihan jawaban 

untuk masing-masing item kriteria. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 

analisis data dari kuesioner yang bertingkat. Untuk itu ditentukan kriteria 

penskoran sebagai berikut: 

a. Untuk jawaban Sangat Setuju diberi skor 4 

b. Untuk jawaban Setuju diberi skor 3 

c. Untuk jawaban Tidak Setuju diberi skor 2 

d. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 

Setelah dikelompokkan berdasar besaran frekuensi dari tiap-tiap 

pilihan jawaban untuk masing-masing item kriteria, selanjutnya dilakukan 

analisis menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 5 

                                                        
5 Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi, 132 
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Keterangan: 

P = Jumlah Persen 

F = Total Frekuensi Tiap-tiap Pilihan Jawaban dari Kriteria Pemimpin 

Usia Muda 

N = Nilai Sempurna dari Kriteria Pemimpin Usia Muda (Jumlah 

Responden dikali Skor Tertinggi (4) = 664 

Untuk skor tertinggi dari masing-masing item kriteria ialah 100% 

dengan jumlah 664. Sehingga hasil dari pengelompokan dan rumus persentase 

tersebut ditemukan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.18 
Kriteria Pemimpin Usia Muda Menurut Pemilih Pemula 

No Item Pernyataan SS S TS STS Jumlah Persen 

1 Berani dan tegas mengambil 
keputusan 260 270 22 0 552 83,13% 

2 Aspiratif dalam kehidupan 
masyarakat 88 405 16 1 510 76,80% 

3 Intelektualitas dan gagasan 
yang baru 96 390 22 1 509 76,65% 

4 Visi-misi serta program yang 
terukur & terencana 84 396 26 0 506 76,20% 

5 Penerimaan publik yang baik 84 375 36 2 497 74,84% 

6 Skil kepemimpinan yang 
mumpuni 84 369 42 1 496 74,69% 

7 Integritas yang kuat 88 357 48 1 494 74,39% 

8 Bertanggung jawab atas 
tindakannya 52 357 60 4 473 71,23% 

9 Komunikatif 76 231 138 1 446 67,16% 

10 Pengalaman dan prestasi 
yang baik 56 204 158 5 423 63,70% 

 

Dari tabel di atas, kriteria pemimpin usia muda diurutkan berdasarkan 

skor tertinggi dari pilihan jawaban pemilih pemula pada Pilkades Bungatan 

P = F   x 100 
N 
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tahun 2013 adalah 1) Berani dan tegas dalam mengambil keputusan, dengan 

jumlah 552 atau 83,13%. 2) Aspiratif dalam kehidupan masyarakat, dengan 

jumlah 510 atau 76,80%. 3) Memiliki intelektualitras dan gagasan yang baru, 

dengan jumlah 509 atau 76,65%. 4) Memiliki visi-misi serta program yang 

terukur dan terencana, dengan jumlah 506 atau 76,20%. 5) Memiliki 

penerimaan publik yang baik, dengan jumlah 497 atau 74,84%. 6) Memiliki 

skil kepemimpinan yang mumpuni, dengan jumlah 496 atau 74,69%. 7) 

Memiliki integritas yang kuat, dengan jumlah 494 atau 74,39%. 8) Sosok yang 

bertanggung jawab atas tindakannya, dengan jumlah 473 atau 71,23%. 9) 

Sosok yang komunikatif, dengan jumlah 446 atau 67,16%. 10) Memiliki 

pengalaman dan prestasi yang baik, dengan jumlah 423 atau 63,70%. 

Artinya berdasarkan sepuluh kriteria pemimpin usia muda yang 

tersedia dalam kuesioner, menurut pemilih pemula pada Pilkades Bungatan 

tahun 2013, kriteria calon pemimpin usia muda adalah: Pertama, kriteria calon 

pemimpin usia muda berani dan tegas dalam mengambil keputusan dengan 

jumlah skor 552 atau 83,13% dari jumlah pemilih pemula yang menjadi 

sampel. Kedua, kriteria calon pemimpin usia muda aspiratif dalam kehidupan 

masyarakat dengan jumlah skor 510 atau 76,80% dari jumlah pemilih pemula 

yang menjadi sampel. Ketiga, kriteria calon pemimpin usia muda memiliki 

intelektualitas dan gagasan yang baru dalam membangun desa dengan jumlah 

skor 509 atau 76,65% dari jumlah pemilih pemula yang menjadi sampel, 

Keempat, kriteria calon pemimpin usia muda memiliki visi-misi serta program 

yang terukur & terencana dalam membangun desa dengan jumlah skor 506 
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atau 76,20% dari jumlah pemilih pemula yang menjadi sampel. Kelima, 

kriteria calon pemimpin usia muda mendapat penerimaan publik yang baik di 

lingkungan masyarakat dengan jumlah skor 497 atau 74,84% dari jumlah 

pemilih pemula yang menjadi sampel. Keenam, kriteria calon pemimpin usia 

muda memiliki skil kepemimpinan yang mumpuni dengan jumlah skor 496 

atau 74,69% dari jumlah pemilih pemula yang menjadi sampel. Ketujuh, 

kriteria calon pemimpin usia muda memiliki integritas yang tinggi dimata 

masyarakat dengan jumlah skor 494 atau 74,39% dari jumlah pemilih pemula 

yang menjadi sampel. Kedelapan, kriteria calon pemimpin usia muda adalah 

sosok yang bertanggung jawab atas tindakannya dengan jumlah skor 473 atau 

71,23% dari jumlah pemilih pemula yang menjadi sampel. Kesembilan, 

kriteria calon pemimpin usia muda adalah sosok yang komunikatif dalam 

kehidupan masyarakat dengan jumlah skor 446 atau 67,16% dari jumlah 

pemilih pemula yang menjadi sampel. Kesepuluh, kriteria calon pemimpin 

usia muda memiliki pengalaman dan prestasi yang baik dengan jumlah skor 

423 atau 63,70% dari jumlah pemilih pemula yang menjadi sampel. Berikut 

adalah grafik kriteria pemimpin usia muda menurut pemilih pemula pada 

Pilkades Bungatan tahun 2013. 
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Gambar 4.12 
Grafik Kriteria Pemimpin Usia Muda Menurut Pemilih Pemula pada 

Pilkades Bungatan Tahun 2013 

 
 

2. Analisis Persepsi Pemilih Pemula Terhadap Calon Pemimpin Usia Muda 
pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 

 
Di bawah ini akan dibahas mengenai persepsi pemilih pemula terhadap 

calon pemimpin usia muda yaitu persepsi pemilih pemula terhadap Miftahor 

Rahman sebagai calon kepala desa usia muda pada pemilihan kepala desa 

Bungatan tahun 2013. Sebagaimana yang sudah disebutkan pada bab 

sebelumnya (Bab II), persepsi pemilih pemula meliputi tiga kategori yaitu 

pengetahuan, pemahaman, dan penilaian. Pertama pengetahuan, yaitu 

pengetahuan pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman. Kedua pemahaman, 

yaitu pemahaman atau interpretasi pemilih pemula terhadap Miftahor 

Rahman. Ketiga penilaian, yaitu penilaian atau evaluasi pemilih pemula 

terhadap Miftahor Rahman. Untuk lebih jelasnya mengenai persepsi pemilih 

pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda pada 

pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013 ialah sebagai berikut: 
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a. Analisis Pengetahuan Pemilih Pemula Terhadap Calon Pemimpin Usia 
Muda pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 

 
Dalam kategori pengetahuan, sebagaimana mengacu pada indikator 

kuesioner, meliputi tiga hal yaitu pengetahuan pemilih pemula tentang 

visi-misi dan program kerja Miftahor Rohman, pengetahuan pemilih 

pemula tentang intelektualitas dan gagasan Miftahor Rohman, serta 

pengetahuan pemilih pemula tentang komunikatif atau tidaknya Miftahor 

Rahman sebagai calon pemimpin usia muda pada Pilkades Bungatan tahun 

2013. Berikut kuesioner untuk No.1, 2, dan 3 pada variabel Y: 

Tabel 4.19 
Pengetahuan Terhadap Visi-misi & Program 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 7 4.2 4.2 4.2 
Tidak Setuju 32 19.3 19.3 23.5 
Setuju 110 66.3 66.3 89.8 
Sangat Setuju 17 10.2 10.2 100.0 
Total 166 100.0 100.0  

 

Dari kuesioner No.1 tentang pengetahuan pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman sebagai sosok calon yang memiliki visi-misi serta 

program terukur dan terencana dalam membangun desa, berdasarkan tabel 

di atas ialah 7 (4,2%) responden memilih Sangat Tidak Setuju, 32 (19,3%) 

responden memilih Tidak Setuju, 110 (66,3%) responden memilih Setuju, 

dan 17 (10,2%) responden memilih Sangat Setuju. Dengan demikian, 

pengetahuan pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai sosok 

calon pemimpin usia muda yang memiliki visi-misi serta program terukur 
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dan terencana dalam membangun desa, didominasi oleh responden yang 

setuju yakni 110 responden atau 66,3% dari jumlah sampel yang ada. 

Tabel 4.20 
Pengetahuan Terhadap Intelektualitas & Gagasan 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 9 5.4 5.4 5.4 
Tidak Setuju 41 24.7 24.7 30.1 
Setuju 101 60.8 60.8 91.0 
Sangat Setuju 15 9.0 9.0 100.0 
Total 166 100.0 100.0  

 

Dari kuesioner No.2 tentang pengetahuan pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman sebagai sosok calon yang memiliki intelektualitas dan 

gagasan baru dalam membangun desa, berdasarkan tabel di atas ialah 9 

(5,4%) responden memilih Sangat Tidak Setuju, 41 (24,7%) responden 

memilih Tidak Setuju, 101 (60,8%) responden memilih Setuju, dan 15 

(9,0%) responden memilih Sangat Setuju. Dengan demikian, pengetahuan 

pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai sosok calon pemimpin 

usia muda yang memiliki intelektualitas dan gagasan baru dalam 

membangun desa, didominasi oleh responden yang setuju yakni 101 

responden atau 60,8% dari jumlah sampel yang ada. 

Tabel 4.21 
Pengetahuan Terhadap Gaya Komunikasi 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 15 9.0 9.0 9.0 
Tidak Setuju 94 56.6 56.6 65.7 
Setuju 50 30.1 30.1 95.8 
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Sangat Setuju 7 4.2 4.2 100.0 
Total 166 100.0 100.0  

 

Dari kuesioner No.3 tentang pengetahuan pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman sebagai sosok calon yang komunikatif dalam kehidupan 

bermasyarakat, berdasarkan tabel di atas ialah 15 (9,0%) responden 

memilih Sangat Tidak Setuju, 94 (56,6%) responden memilih Tidak 

Setuju, 50 (30,1%) responden memilih Setuju, dan 7 (4,2%) responden 

memilih Sangat Setuju. Dengan demikian, pengetahuan pemilih pemula 

terhadap Miftahor Rahman sebagai sosok calon pemimpin usia muda yang 

komunikatif dalam kehidupan bermasyarakat, didominasi oleh responden 

yang tidak setuju yakni 94 responden atau 56,6% dari jumlah sampel yang 

ada. 

b. Analisis Pemahaman Pemilih Pemula Terhadap Calon Pemimpin Usia 
Muda pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 

 
Dalam kategori pemahaman atau interpretasi pemilih pemula 

terhadap Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda, meliputi 

empat hal yaitu pemahaman pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman 

sebagai sosok yang bertanggung jawab, pemahaman pemilih pemula 

terhadap Miftahor Rahman sebagai sosok yang aspiratif, pemahaman 

pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai sosok yang memiliki 

skil kepemimpinan, serta pemahaman pemilih pemula terhadap Miftahor 

Rahman sebagai sosok yang memiliki pengalaman dan prestasi. Untuk 

lebih jelasnya, berikut kuesioner untuk No.4, 5, 6, dan 7 pada variabel Y. 
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Tabel 4.22 
Interpretasi Terhadap Tanggung Jawab 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 15 9.0 9.0 9.0 
Tidak Setuju 48 28.9 28.9 38.0 
Setuju 68 41.0 41.0 78.9 
Sangat Setuju 35 21.1 21.1 100.0 
Total 166 100.0 100.0  

 

Dari kuesioner No.4 tentang pemahaman pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman sebagai sosok calon yang bertanggung jawab terhadap 

tindakannya, berdasarkan tabel di atas ialah 15 (9,0%) responden memilih 

Sangat Tidak Setuju, 48 (28,9%) responden memilih Tidak Setuju, 68 

(41,0%) responden memilih Setuju, dan 35 (21,1%) responden memilih 

Sangat Setuju. Dengan demikian, pemahaman pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman sebagai sosok calon pemimpin usia muda adalah sosok 

yang bertanggung jawab terhadap tindakannya, didominasi oleh responden 

yang setuju yakni 68 responden atau 41,0% dari jumlah sampel yang ada. 

Tabel 4.23 
Interpretasi Terhadap Aspirasi 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 12 7.2 7.2 7.2 
Tidak Setuju 36 21.7 21.7 28.9 
Setuju 102 61.4 61.4 90.4 
Sangat Setuju 16 9.6 9.6 100.0 
Total 166 100.0 100.0  
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Dari kuesioner No.5 tentang pemahaman pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman sebagai sosok yang aspiratif bagi masyarakat, 

berdasarkan tabel di atas ialah 12 (7,2%) responden memilih Sangat Tidak 

Setuju, 36 (21,7%) responden memilih Tidak Setuju, 102 (61,4%) 

responden memilih Setuju, dan 16 (9,6%) responden memilih Sangat 

Setuju. Dengan demikian, pemahaman pemilih pemula terhadap Miftahor 

Rahman sebagai sosok yang aspiratif bagi masyarakat, didominasi oleh 

responden yang setuju yakni 102 responden atau 61,4% dari jumlah 

sampel yang ada. 

Tabel 4.24 
Interpretasi Terhadap Skil Kepemimpinan 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 17 10.2 10.2 10.2 
Tidak Setuju 51 30.7 30.7 41.0 
Setuju 82 49.4 49.4 90.4 
Sangat Setuju 16 9.6 9.6 100.0 
Total 166 100.0 100.0  

 
Dari kuesioner No.6 tentang pemahaman pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman sebagai sosok calon yang memiliki skil kepemimpinan 

yang mumpuni, berdasarkan tabel di atas ialah 17 (10,2%) responden 

memilih Sangat Tidak Setuju, 51 (30,7%) responden memilih Tidak 

Setuju, 82 (49,4%) responden memilih Setuju, dan 16 (9,6%) responden 

memilih Sangat Setuju. Dengan demikian, pemahaman pemilih pemula 

terhadap Miftahor Rahman sebagai sosok yang memiliki skil 
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kepemimpinan yang mumpuni, didominasi oleh responden yang setuju 

yakni 82 responden atau 49,4% dari jumlah sampel yang ada. 

Tabel 4.25 
Interpretasi Terhadap Pengalaman & Prestasi 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 17 10.2 10.2 10.2 
Tidak Setuju 99 59.6 59.6 69.9 
Setuju 41 24.7 24.7 94.6 
Sangat Setuju 9 5.4 5.4 100.0 
Total 166 100.0 100.0  

 

Dari kuesioner No.7 tentang pemahaman pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman sebagai sosok yang memiliki pengalaman dan prestasi 

yang baik, berdasarkan tabel di atas ialah 17 (10,2%) responden memilih 

Sangat Tidak Setuju, 99 (59,6%) responden memilih Tidak Setuju, 41 

(24,7%) responden memilih Setuju, dan 9 (5,4%) responden memilih 

Sangat Setuju. Dengan demikian, pemahaman pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman sebagai sosok yang memiliki pengalaman dan prestasi 

yang baik, didominasi oleh responden yang tidak setuju yakni 99 

responden atau 59,6% dari jumlah sampel yang ada. 

c. Analisis Penilaian Pemilih Pemula Terhadap Calon Pemimpin Usia Muda 
pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 

 
Dalam kategori penilaian atau evaluasi pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda, meliputi tiga hal 

yaitu penilaian pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai sosok 

yang berani dan tegas, penilaian pemilih pemula terhadap Miftahor 
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Rahman sebagai sosok yang memiliki integritas, dan penilaian pemilih 

pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai sosok yang memiliki 

penerimaan publik. Untuk lebih jelasnya, berikut kuesioner untuk No.8, 9, 

dan 10 pada variabel Y. 

Tabel 4.26 
Evaluasi Terhadap Keberanian & Ketegasan 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 13 7.8 7.8 7.8 
Tidak Setuju 31 18.7 18.7 26.5 
Setuju 94 56.6 56.6 83.1 
Sangat Setuju 28 16.9 16.9 100.0 
Total 166 100.0 100.0  

 

Dari kuesioner No.8 tentang penilaian pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman sebagai sosok yang berani dan tegas dalam mengambil 

keputusan, berdasarkan tabel di atas ialah 13 (7,8%) responden memilih 

Sangat Tidak Setuju, 31 (18,7%) responden memilih Tidak Setuju, 94 

(56,6%) responden memilih Setuju, dan 28 (16,9%) responden memilih 

Sangat Setuju. Dengan demikian, penilaian pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman sebagai sosok yang berani dan tegas dalam mengambil 

keputusan, didominasi oleh responden yang setuju yakni 94 responden 

atau 56,6% dari jumlah sampel yang ada. 

Tabel 4.27 
Evaluasi Terhadap Integritas 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 12 7.2 7.2 7.2 
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Tidak Setuju 44 26.5 26.5 33.7 
Setuju 92 55.4 55.4 89.2 
Sangat Setuju 18 10.8 10.8 100.0 
Total 166 100.0 100.0  

 
Dari kuesioner No.9 tentang penilaian pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman sebagai sosok yang memiliki integritas yang kuat, 

berdasarkan tabel di atas ialah 12 (7,2%) responden memilih Sangat Tidak 

Setuju, 44 (26,5%) responden memilih Tidak Setuju, 92 (55,4%) 

responden memilih Setuju, dan 18 (10,8%) responden memilih Sangat 

Setuju. Dengan demikian, penilaian pemilih pemula terhadap Miftahor 

Rahman sebagai sosok yang memiliki integritas yang kuat, didominasi 

oleh responden yang setuju yakni 92 responden atau 55,4% dari jumlah 

sampel yang ada. 

Tabel 4.28 
Evaluasi Terhadap Penerimaan Publik 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 17 10.2 10.2 10.2 
Tidak Setuju 46 27.7 27.7 38.0 
Setuju 88 53.0 53.0 91.0 
Sangat Setuju 15 9.0 9.0 100.0 
Total 166 100.0 100.0  

 
Dari kuesioner No.10 tentang penilaian pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman mendapat penerimaan yang baik di lingkungan 

masyarakat, berdasarkan tabel di atas ialah 17 (10,2%) responden memilih 

Sangat Tidak Setuju, 46 (27,7%) responden memilih Tidak Setuju, 88 

(53,0%) responden memilih Setuju, dan 15 (9,0%) responden memilih 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 
 

 

Sangat Setuju. Dengan demikian, penilaian pemilih pemula terhadap 

Miftahor Rahman mendapat penerimaan publik yang baik, didominasi 

oleh responden yang setuju yakni 88 responden atau 53,0% dari jumlah 

sampel yang ada. 

Dari semua item pernyataan pada variabel Y di atas tentang persepsi 

pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia 

muda pada Pilkades Bungatan tahun 2013, dilakukan pengelompokan besaran 

frekuensi berdasar pilihan jawaban (Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan 

Sangat Tidak Setuju). Berikut adalah tabel pengelompokannya. 

Tabel 4.29 
Frekuensi Persepsi Pemilih Pemula Terhadap Calon Pemimpin Usia 

Muda pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 
No Item Pernyataan SS S TS STS 
1 Miftahor Rahman memiliki visi-misi serta 

program yang terukur & terencana dalam 
membangun desa 

17 110 32 7 

2 Miftahor Rahman adalah sosok yang 
memiliki intelektualitas dan gagasan yang 
baru dalam membangun desa 

15 101 41 9 

3 Miftahor Rahman adalah sosok yang 
komunikatif dalam kehidupan 
bermasyarakat 

7 50 94 15 

4 Miftahor Rahman adalah sosok yang 
bertanggung jawab terhadap tindakannya 

35 68 48 15 

5 Miftahor Rahman merupakan sosok yang 
aspiratif bagi masyarakat 

16 102 36 12 

6 Miftahor Rahman memiliki skil 
kepemimpinan yang mumpuni 

16 82 51 17 

7 Miftahor Rahman memiliki pengalaman 
dan prestasi yang baik 

9 41 99 17 

8 Miftahor Rahman adalah pemuda yang 
berani dan tegas mengambil keputusan 

28 94 31 13 

9 Miftahor Rahman memiliki integritas yang 
kuat di masyarakat 

18 92 44 12 

10 Miftahor Rahman mendapat penerimaan 
yang baik di lingkungan masyarakat 

15 88 46 17 

Jumlah Frekuensi 176 828 522 134 
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Setelah dilakukan pengelompokan besaran frekuensi berdasar pilihan 

jawaban (Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju), 

selanjutnya dianalisis menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 6 

 

 
Keterangan: 

P = Persentase 

F = Jumlah Frekuensi Tiap Pilihan Jawaban (SS, S, TS, STS) 

N = Total Frekuensi 

Rumus ini untuk mengetahui persentase persepsi pemilih pemula 

terhadap Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda pada Pilkades 

Bungatan tahun 2013 dari pilihan jawaban Sangat Setuju sama halnya dengan 

persepsi sangat baik, pilihan jawaban Setuju sama dengan persepsi baik, 

pilihan jawaban Tidak Setuju sama dengan persepsi tidak baik, dan pilihan 

jawaban Sangat Tidak Setuju sama dengan persepsi sangat tidak baik. Berikut 

adalah persepsi pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013. 

1) Sangat Setuju (SS) 

176   x 100 = 10,60% 
  1.660 

Berdasarkan hasil perhitungan dari rumus persentase di atas dapat 

diketahui bahwa persepsi pemilih pemula berdasarkan pilihan jawaban 

Sangat Setuju adalah 10,60%. Hal ini dapat diartikan bahwa pilihan 

                                                        
6 Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi, 132 

P = F   x 100 
N 
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jawaban Sangat Setuju sama halnya dengan persepsi Sangat Baik dari 

pemilih pemula. Artinya data di atas mengatakan bahwa persepsi pemilih 

pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda 

pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013 adalah 10,60% dari 

sampel yang diambil dalam penelitian memiliki persepsi sangat baik 

terhadap Miftahor Rahman. 

2) Setuju (S) 

828   x 100 = 49,87% 
  1.660 

Berdasarkan hasil perhitungan dari rumus persentase di atas dapat 

diketahui bahwa persepsi pemilih pemula berdasarkan pilihan jawaban 

Setuju adalah 49,87%. Hal ini dapat diartikan bahwa pilihan jawaban 

Setuju sama halnya dengan persepsi Baik dari pemilih pemula. Artinya 

data di atas mengatakan bahwa persepsi pemilih pemula terhadap Miftahor 

Rahman sebagai calon pemimpin usia muda pada pemilihan kepala desa 

Bungatan tahun 2013 adalah 49,87% dari sampel yang diambil dalam 

penelitian memiliki persepsi baik terhadap Miftahor Rahman. 

3) Tidak Setuju (TS) 

522   x 100 = 31,44% 
  1.660 

Berdasarkan hasil perhitungan dari rumus persentase di atas dapat 

diketahui bahwa persepsi pemilih pemula berdasarkan pilihan jawaban 

Tidak Setuju adalah 31,44%. Hal ini dapat diartikan bahwa pilihan 

jawaban Tidak Setuju sama halnya dengan persepsi Tidak Baik dari 
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pemilih pemula. Artinya data di atas mengatakan bahwa persepsi pemilih 

pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda 

pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013 adalah 31,44% dari 

sampel yang diambil dalam penelitian memiliki persepsi tidak baik 

terhadap Miftahor Rahman. 

4) Sangat Tidak Setuju (STS) 

134   x 100 = 8,07% 
  1.660 

Berdasarkan hasil perhitungan dari rumus persentase di atas dapat 

diketahui bahwa persepsi pemilih pemula berdasarkan pilihan jawaban 

Sangat Tidak Setuju adalah 8,07%. Hal ini dapat diartikan bahwa pilihan 

jawaban Sangat Tidak Setuju sama halnya dengan persepsi Sangat Tidak 

Baik dari pemilih pemula. Artinya data di atas mengatakan bahwa persepsi 

pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia 

muda pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013 adalah 8,07% dari 

sampel yang diambil dalam penelitian memiliki persepsi sangat tidak baik 

terhadap Miftahor Rahman. 

Dengan demikian, persepsi pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman 

sebagai calon pemimpin usia muda pada Pilkades Bungatan tahun 2013 

terbagi kedalam empat kategori persepsi yaitu kategori sangat baik, baik, tidak 

baik, dan sangat tidak baik. Untuk kategori sangat baik yaitu 10,60% 

responden, artinya  10,60% responden dari jumlah sampel yang diambil dalam 

penelitian memiliki persepsi sangat baik terhadap Miftahor Rahman. Kategori 

baik yaitu 49,87% responden, artinya 49,87% responden dari jumlah sampel 
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yang diambil dalam penelitian memiliki persepsi baik Miftahor Rahman. 

Kategori tidak baik yaitu 31,44% responden, artinya 31,44% responden dari 

jumlah sampel yang diambil dalam penelitian memiliki persepsi tidak baik 

Miftahor Rahman. Serta kategori sangat tidak baik yaitu 8,07% responden, 

artinya 8,07% responden dari jumlah sampel yang diambil dalam penelitian 

memiliki persepsi sangat tidak baik terhadap Miftahor Rahman. Berikut 

adalah grafik persepsi pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai 

calon pemimpin usia muda pada Pilkades Bungatan tahun 2013. 

Gambar 4.13 
Grafik persepsi pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai 

calon pemimpin usia muda pada Pilkades Bungatan tahun 2013 

 

3. Analisis Pengaruh Calon Pemimpin Usia Muda Terhadap Persepsi 
Pemilih Pemula pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 

 
Seperti yang sudah disebutkan pada Bab III, bahwa analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap 

persepsi pemilih pemula pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013. 

Analisis statistik adalah teknik-teknik pengolahan data kuantitatif atau data 
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yang berupa angka.7 Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

Ho : Tidak ada pengaruh positif yang signifikan Calon Pemimpin Usia Muda 

Terhadap Persepsi Pemilih Pemula pada Pemilihan Kepala Desa 

Bungatan Tahun 2013. 

Ha : Ada pengaruh positif yang signifikan Calon Pemimpin Usia Muda 

Terhadap Persepsi Pemilih Pemula pada Pemilihan Kepala Desa 

Bungatan Tahun 2013. 

Untuk mengetahui hal itu perlu analisis dari hasil kuesioner yang telah 

diisi oleh 166 responden yaitu hasil kuesioner yang telah diisi oleh para 

pemilih pemula pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013. Berikut 

adalah kriteria skor untuk masing-masing pilihan: 

a. Untuk jawaban Sangat Setuju diberi skor 4 

b. Untuk jawaban Setuju diberi skor 3 

c. Untuk jawaban Tidak Setuju diberi skor 2 

d. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 

Selanjutnya skor yang ada pada angket dari masing-masing responden 

dijumlahkan dan ditabulasikan kedalam tabel. Adapun tabel tabulasi skor 

calon pemimpin usia muda pada Pilkades Bungatan tahun 2013 terdapat pada 

Lampiran I dan tabel tabulasi skor persepsi pemilih pemula pada pemilihan 

kepala desa Bungatan tahun 2013 terdapat pada Lampiran II. 

                                                        
7 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data 
Sekunder, 179 
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Berikut adalah grafik tabulasi skor yang terdapat pada lampiran 1 dan 

lampiran 2: 

Gambar 4.14 
Grafik Hasil Angket Calon Pemimpin Usia Muda Menurut Pemilih 

Pemula pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 

 

Gambar 4.15 
Grafik Hasil Angket Persepsi Pemilih Pemula terhadap Calon Pemimpin 

Usia Muda pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 

 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua variabel di atas, 

yaitu pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap persepsi pemilih pemula 

pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013, maka dilakukan analisis 

menggunakan SPSS versi 16.0. sebagai berikut: 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Sangat Setuju 21 24 19 13 22 21 14 65 22 21
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Tabel 4.30 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation 
Persepsi Pemilih Pemula 166 26.3012 6.58508 
Calon Pemimpin Usia Muda 166 29.5542 4.39077 
Valid N (listwise) 166   

Sumber: Data Olahan SPSS 16.0 

Pada tabel deskriptif statistik, diperoleh informasi tentang mean, 

standar deviasi, banyaknya data dan variabel-variabel independen dan 

dependen. 

a. Rata-rata (mean) persepsi pemilih pemula (dengan jumlah data (N) 166 

subjek) adalah 26.3012 dengan standar deviasi 6.58508. 

b. Rata-rata (mean) calon pemimpin usia muda (dengan jumlah (N) 166 

subjek) adalah 29.5542 dengan standar deviasi 4.39077. 

Tabel 4.31 
Correlations 

 Pengaruh Calon 
Pemimpin Usia 
Muda. 

Persepsi 
Pemilih 
Pemula 

Pearson 
Correlation 

Pengaruh Calon 
Pemimpin Usia Muda. 
 
Persepsi Pemilih Pemula 

1 
 
 
 

.617** 

.617** 

 

 

 
1 

Sig. (2-tailed) Pengaruh Calon 
Pemimpin Usia Muda. 
 
Persepsi Pemilih Pemula 

 
 
 

.000 

.000 

N Pengaruh Calon 
Pemimpin Usia Muda. 
 
Persepsi Pemilih Pemula 

166 
 
 

166 

166 
 
 

166 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Olahan SPSS 16.0 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 
 

 

Pada tabel correlations di atas, memuat korelasi atau hubungan antara 

variabel Calon Pemimpin Usia Muda dengan variabel Persepsi Pemilih 

Pemula Pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013. Adapun 

interpretasi output korelasi di atas adalah sebagai berikut:  

a. Dari tabel tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi (r hitung) 0,617 dan 

nilai sig-nya adalah 0,000 yang diperoleh dari jumlah responden 166. 

b. Langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan korelasi r hitung 0,617 

dengan pedoman tabel interpretasi koefisien korelasi. Langkah ini untuk 

mengetahui tingkat hubungan yang ada. 

Tabel 4.32 
Interpretasi Koefisien Korelasi8 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,000 
0,60 – 0,799 
0,40 – 0.599 
0,20 – 0,399 
0,00 – 0,199 

Sangat Kuat 
Kuat 

Cukup Kuat 
Rendah 

Sangat Rendah 
 

Berdasarkan tabel di atas, maka koefisien korelasi yang ditemukan 

sebesar 0,617 yang didapatkan dari 166 responden termasuk pada kategori 

“Kuat”. Jadi terdapat pengaruh yang kuat antara Calon Pemimpin Usia 

Muda terhadap Persepsi Pemilih Pemula pada Pemilihan Kepala Desa 

Bungatan Tahun 2013. Kategori pengaruh kuat ini berlaku untuk sampel 

yang berjumlah 166 responden. 

  

                                                        
8 Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi, 257 
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Tabel 4.33 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.054 2.753  -.383 .702 

Pengaruh Calon 
Pemimpin Usia Muda 
pada Pemilihan Kepala 
Desa Bungatan Tahun 
2013 

.926 .092 .617 10.045 .000 

a. Dependent Variable: Persepsi Pemilih Pemula pada Pemilihan Kepala Desa 
Bungatan Tahun 2013 
Sumber: Data SPSS 16.0 

Pada tabel coefficients di atas diperoleh hasil uji t. Uji-t digunakan 

untuk menguji signifikansi pengaruh, yaitu apakah pengaruh yang ditemukan 

juga berlaku untuk seluruh populasi pemilih pemula pada Pilkades Bungatan 

tahun 2013 yang berjumlah 284 orang. Selanjutnya pada tabel di atas dapat 

dilihat variabel Pengaruh Calon Pemimpin Usia Muda Terhadap Persepsi 

Pemilih Pemula pada Pilkades Bungatan Tahun 2013 dengan t hitung sebesar 

10.045. Harga t hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga t tabel. 

Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat kebebasan (dk) 

atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah n-2 yaitu 166 – 2 = 164. 

Jika taraf signifikansi (α) ditetapkan 0,05 (5%) dan pengujian dilakukan 

dengan menggunakan uji dua pihak atau arah, maka harga t tabel diperoleh 

1.660. Berdasarkan harga t hitung dan harga t tabel tersebut, maka t hitung > t 

tabel (10.045>1.660), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh 

positif yang signifikan antara Calon Pemimpin Usia Muda Terhadap Persepsi 
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Pemilih Pemula pada Pilkades Bungatan Tahun 2013. Hal ini berdasarkan 

ketentuan sebagai berikut: 

Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 

Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak 

Dari ketentuan tersebut dapat diperoleh pengertian koefisien regresi 

Pengaruh Calon Pemimpin Usia Muda Terhadap Persepsi Pemilih Pemula 

pada Pilkades Bungatan Tahun 2013 bernilai signifikan. Signifikansi tersebut 

mempunyai nilai yang kuat sesuai dengan interpretasi koefisien yang 

menyatakan nilai korelasi 0,617 termasuk pada kategori kuat. 

Tabel 4.34 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .617a .381 .377 5.19718 1.768 
a. Predictors: (Constant), Pengaruh Calon Pemimpin Usia Muda pada 
Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 
b. Dependent Variable: Persepsi Pemilih Pemula pada Pemilihan Kepala 
Desa Bungatan Tahun 2013 
Sumber: Data SPSS 16.0 

Pada tabel model summary, diperoleh hasil R Square sebesar 0,381, 

angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau 0,617 

x 0,617 = 0,381. R Square disebut juga dengan dengan koefesien determinasi, 

yang berarti 38,1% variabel Persepsi Pemilih Pemula dipengaruhi oleh 

variabel Calon Pemimpin Usia Muda, sisanya sebesar 61,9% oleh variabel 

lainnya. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan SPSS versi 16.0 di atas 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Calon Pemimpin Usia 
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Muda terhadap Persepsi Pemilih Pemula pada Pemilihan Kepala Desa 

Bungatan Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo Tahun 2013. Pengaruh 

ini yaitu 38,1% persepsi pemilih pemula pada pemilihan kepala desa Bungatan 

tahun 2013 dipengaruhi oleh calon pemimpin usia muda, sedangkan sisanya 

61,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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BAB V 

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 

A. Kriteria Calon Pemimpin Usia Muda Menurut Pemilih Pemula pada 
Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 

 
Calon pemimpin usia muda merupakan calon pemimpin yang didasarkan 

atas usianya yang masih muda. Pemuda menurut UU Kepemudaan No. 40 Tahun 

2009 adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting 

pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga 

puluh) tahun.1 Artinya siapapun masyarakat Indonesia yang dengan periode umur 

sebagaimana di atas adalah tergolong sebagai pemuda Indonesia. Terkait dengan 

kepemimpinan, tidak semua periode usia pemuda dengan usia 16-30 tahun dapat 

dicalonkan sebagai pemimpin. Dalam kepemimpinan terbawah saja seperti 

kepemimpinan desa, persyaratan untuk menjadi kepala desa harus memenuhi usia 

minimum yaitu 25 tahun sebagaimana yang disebutkan pada Pasal 21 Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 112 Tahun 2014 Tentang Pemilihan Kepala Desa.2 

Pemimpin yang berlatar belakang usia muda di Indonesia sebenarnya tidak 

asing. Dari sejumlah data, banyak usia muda yang memiliki kemampuan dari sisi 

kepemimpinan. Salah satunya adalah Presiden Soekarno yang memberi 

perlawanan pada Belanda saat usianya masih baru beranjak 29 tahun. Bung Hatta 

yang melakukan banyak hal untuk kemerdekaan Indonesia saat usianya masih 

berkisar 30-an. Dan begitu juga dengan yang lainnya seperti Bung Tomo dan 

teman-temannya yang rata-rata berusia 20-25 tahun saat mendirikan organisasi 
                                                        
1 UU RI Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan (Kamis, 24 Agustus 2017, 09.00) 
2 http://www.sumbarprov.go.id/images/1490001752-Permendagri-No-112-Tahun-2014-
Tentang-Pemilihan-Kepala-Desa.pdf. (Rabu, 19 Juli 2017, 11.00) 
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kepemudaan Budi Utomo pada 20 Mei 1908. Fakta-fakta ini telah membuktikan 

bahwa usia muda merupakan sosok yang memiliki peran penting terhadap 

perkembangan bangsa dengan usianya yang masih muda. 

Menurut Wahyu, pemimpin usia muda memiliki sifat bertanggung 

jawab.3 Pada usia ini, mereka memiliki hal-hal berbeda dengan masyarakat pada 

umumnya. Hal-hal berbeda ini berkaitan dengan kriteria pemuda yang memiliki 

potensi, tanggung jawab, hak, karakter, kapasitas, aktualisasi diri, dan cita-cita 

pemuda.4 Mereka memiliki semangat baru sebagai generasi penerus yang menjadi 

identitas potensial dalam tatanan masyarakat sebagai penerus cita-cita perjuangan 

pendiri bangsa. Berikut adalah sepuluh kriteria pemimpin usia muda yang 

dirangkum dari berbagai sumber literasi: 

1. Visi-misi dan program kerja. Seorang pemimpin harus memiliki visi-misi dan 

program kerja yang jelas. Jelas dalam arti bahwa program-program tersebut 

terukur dan terencana. Visi memang kerap dimaknai sebagai suatu harapan 

besar atau harapan utama, ide besar atau harapan yang melangit sehingga 

kerap disebut mimpi.5 Karena itu maka seorang pemimpin harus 

berpandangan jauh kedepan. Terutama dalam merumuskan strategi atau 

menggariskan suatu taktik.6 

2. Intelektualitas dan gagasan baru. Usia muda merupakan kelompok dalam 

masyarakat yang hadir pada masa kekinian. Mereka adalah kelompok yang 

                                                        
3 www.ejournal-unisma.net/ojs/index.php/madani/article/download/264/253 jurnal. 
pemuda.pdf. (Kamis, 14 September 2017, 15.00) 
4 UU RI Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan (Kamis, 24 Agustus 2017, 09.00) 
5 M. Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2009), 76 
6 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 122-123  
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membawa konsep-konsep baru. Keterbukaan para usia muda pada nilai-nilai 

dan gagasan-gagasan baru akan membawa perubahan bagi masyarakat. 

Keterbukaan ini penting bagi seorang pemimpin karena jaman terus berubah 

dan berkembang. Dengan memiliki keterbukaan pada nilai-nilai dan gagasan-

gagasan baru, maka usia muda sebagai pemimpin akan membawa 

kepemimpinannya pada kemajuan sesuai perkembangan jaman.7 

3. Komunikatif. Kemampuan berbicara adalah bagian yang tak terpisahkan dari 

politik. Kepandaian berbicara adalah bagian penting dari penyebaran ide-ide 

bagus. Tentu ada prinsip-prinsip umum dalam komunikasi, menurut Larry 

King, kita harus berbicara dengan benar dan efektif. Dalam nasihat orang 

Jawa, “ojo mung waton omong, nanging omongo sing waton, utowo omong 

waton.” Janganlah asal bicara, tetapi bicaralah dengan baik, substansial, dan 

efektif,8 

4. Tanggung jawab. Sifat ini penting sekali dimiliki oleh seorang pemimpin. 

Sebab manakala seorang pemimpin tidak memiliki rasa tanggung jawab, ia 

akan mudah bertindak sewenang-wenang terhadap kelompoknya.9 

5. Aspiratif. Seorang pemimpin harus bisa menjadi harapan bagi masyarakat. 

Untuk menjadi pemimpin yang diharapkan, ia harus kreatif dan juga inovatif. 

Kreatif dalam arti bahwa ia punya gagasan dan berani melakukan eksperimen, 

bahkan terobosan untuk mewujudkannya. Sedangkan untuk inovatif sendiri 

merupakan proses yang meliputi empat tahap yaitu: pengajuan gagasan, 

                                                        
7 Jurnal Madani Edisi I/ Mei, 2009 
8 M. Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik, 173 
9 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, 122-123 
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memilih gagasan yang ingin ditindak lanjuti (evaluasi gagasan), memperbaiki 

(mengembangkan) gagasan itu, mengupayakan agar gagasan itu sungguh-

sungguh terwujud (implementative). Sehingga inovasi membutuhkan evaluasi 

terus menerus demi perbaikan.10  

6. Skil kepemimpinan. Seseorang dikatakan memiliki kemampuan manakala ia 

mumpuni dalam bidang yang ia tekuni. Dalam dunia politik, seorang 

pemimpin harus memenuhi kualifikasi kepemimpinan yang berarti bahwa dia 

harus memiliki kapasitas dan kompetensi yang mumpuni.11 

7. Pengalaman dan prestasi. Pengalaman dan prestasi dalam kepemimpinan 

politik dapat ditelusuri melalui rekam jejak seorang pemimpin. Pengalaman 

tidak berkaitan dengan soal usia dalam politik. Tidak selamanya yang tua 

lebih berpengalaman ketimbang yang muda. Yang terpenting dalam politik 

adalah objektifitas. Oleh karena itu penelusuran rekam jejak perlu dilakukan 

dalam memilih pemimpin agar dapat menjatuhkan pada pilihan yang tepat.12 

8. Keberanian dan ketegasan. Berani dalam arti karena benar dan dengan 

perhitungan. Lebih-lebih dalam saat yang kritis dan menentukan, pemimpin 

harus tegas, berani mengambil keputusan dengan konsekuen dan tidak boleh 

ragu-ragu.13 

9. Integritas. Integritas berasal dari bahasa latin yang berarti menyeluruh, 

lengkap, satu. Seseorang yang memiliki integritas mampu memparalelkan atau 

                                                        
10 M. Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik, 107 
11 Ibid, 116. 
12 Ibid, 119-120. 
13 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, 122-123 
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mengkonsistensikan nilai-nilai, kepercayaan atau ideologi yang diyakininya 

dengan apa yang ia katakan dan kerjakan.14 

10. Penerimaan publik. Penerimaan publik begitu penting dimiliki oleh pemimpin 

usia muda. Penerimaan ini didapat manakala pemimpin usia muda memiliki 

trust di masyarakat. Trust atau kepercayaan di masyarakat bisa diperoleh oleh 

pemimpin usia muda melalui pengabdiannya. Pengabdian pemuda pada 

masyarakat sudah ada sejak era pergerakan dan kolonialisme masih ada di 

Indonesia. Dalam sejarahnya, pengabdian pemuda di era kolonial Belanda 

merupakan wujud totalitas. Ilmu pengetahuan, dedikasi hidup, mati, harta, 

bahkan nyawa mereka korbankan demi kemerdekaan Indonesia.15 Fakta 

sejarah yang demikian diharapkan juga bisa memunculkan totalitas 

pengabdian bagi pemimpin usia muda masa kini. Sehingga totalitas 

pengabdian ini memunculkan trust pada masyarakat yang kemudian berimbas 

pada penerimaan yang baik dilingkungan masyarakat terhadap Miftahor 

Rahman.16 

Dari sepuluh kriteria pemimpin usia muda di atas, berikut hasil jawaban 

pemilih pemula tentang kriteria calon pemimpin usia muda pada pemilihan kepala 

desa Bungatan kecamatan Bungatan kabupaten Situbondo tahun 2013: 

  

                                                        
14 M. Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik, 113 
15 Imam Nahrawi, Tegaskan Potensi Cintai Negeri, 31-32 
16 M. Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik, 114 
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Gambar 5.1 
Grafik Kriteria Pemimpin Usia Muda Menurut Pemilih Pemula 

 

Dari tabel di atas, jika diurutkan maka kriteria pemimpin usia muda 

menurut pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 adalah 1) Berani dan 

tegas dalam mengambil keputusan, dengan jumlah 552 atau 83,13%. 2) Aspiratif 

dalam kehidupan masyarakat, dengan jumlah 510 atau 76,80%. 3) Memiliki 

intelektualitras dan gagasan yang baru, dengan jumlah 509 atau 76,65%. 4) 

Memiliki visi-misi serta program yang terukur dan terencana, dengan jumlah 506 

atau 76,20%. 5) Memiliki penerimaan publik yang baik, dengan jumlah 497 atau 

74,84%. 6) Memiliki skil kepemimpinan yang mumpuni, dengan jumlah 496 atau 

74,69%. 7) Memiliki integritas yang kuat, dengan jumlah 494 atau 74,39%. 8) 

Sosok yang bertanggung jawab atas tindakannya, dengan jumlah 473 atau 

71,23%. 9) Sosok yang komunikatif, dengan jumlah 446 atau 67,16%. 10) 

Memiliki pengalaman dan prestasi yang baik, dengan jumlah 423 atau 63,70%. 

Penskoran tersebut merupakan hasil dari jumlah frekuensi yang dikalikan dengan 
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skor masing-masing pilihan jawaban. Sangat Setuju memiliki skor 4, Setuju skor 

3, Tidak Setuju skor 2, dan Sangat Tidak Setuju dengan skor 1. Selanjutnya untuk 

penjelasan tiap-tiap kriteria calon pemimpin usia muda menurut pemilih pemula 

pada Pilkades Bungatan tahun 2013 adalah sebagai berikut: 

Gambar 5.2 
Kriteria Berani dan Tegas 

 

Gambar di atas menunjukkan tentang kriteria calon pemimpin usia muda 

berani dan tegas dalam mengambil keputusan. Kriteria ini terdapat pada kuesioner 

no.8 yang didominasi oleh responden yang memilih pilihan jawaban Setuju yakni 

90 (54,2%) responden dan diikuti oleh 65 (39,2%) responden dengan pilihan 

Sangat Setuju bahwa calon pemimpin usia muda memiliki keberanian dan 

ketegasan dalam mengambil keputusan. Hanya 11 (6,6%) responden memilih 

Tidak Setuju dan 0 (0%) responden yang memilih Sangat Tidak Setuju. Artinya, 

pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 menganggap bahwa calon 

pemimpin usia muda memiliki keberanian dan ketegasan dalam mengambil 

keputusan. 
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Keberanian dan ketegasan pemimpin usia muda dalam setiap 

tindakannya adalah karakter seorang pemuda yang tidak pernah takut dalam 

segala hal. Berani dalam arti karena benar dan dengan perhitungan. Lebih-lebih 

dalam saat yang kritis dan menentukan, pemimpin usia muda harus tegas, berani 

mengambil keputusan dengan konsekuen dan tidak boleh ragu-ragu. Dengan 

demikian maka calon pemimpin usia muda menurut pemilih pemula pada Pilkades 

Bungatan tahun 2013 memiliki sifat berani dan tegas dalam mengambil keputusan 

sesuai dengan prinsip kebenaran yang diyakininya serta penuh dengan 

perhitungan yang logis. 

Gambar 5.3 
Kriteria Aspiratif 

 

Gambar di atas menunjukkan tentang calon pemimpin usia muda 

merupakan sosok yang aspiratif di masyarakat. Kriteria ini terdapat pada 

kuesioner No.5 yang didominasi oleh responden yang memilih jawaban Setuju 

bahwa calon pemimpin usia muda merupakan sosok yang aspiratif di masyarakat 

yakni 135 responden atau 81,3% dari jumlah sampel yang diambil. Artinya, 

menurut sebagian besar pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013, 

pemimpin usia muda merupakan sosok yang aspiratif di masyarakat. 
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Pemimpin usia muda sebagai sosok yang aspiratif akan menjadi harapan 

bagi masyarakat. Pemimpin yang menjadi harapan adalah pemimpin yang kreatif 

dan juga inovatif. Kreatif dalam arti bahwa ia punya gagasan dan berani 

melakukan eksperimen, bahkan terobosan untuk mewujudkannya. Sedangkan 

inovatif sendiri merupakan proses yang meliputi empat tahap yaitu: pengajuan 

gagasan, memilih gagasan yang ingin ditindak lanjuti (evaluasi gagasan), 

memperbaiki (mengembangkan) gagasan itu, mengupayakan agar gagasan itu 

sungguh-sungguh terwujud (implementasi). Sehingga inovasi membutuhkan 

evaluasi terus menerus demi perbaikan. Dengan demikian, maka menurut pemilih 

pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013, pemimpin usia muda adalah 

pemimpin yang memiliki gagasan atau ide-ide yang ia upayakan agar benar-benar 

terwujud dalam kehidupan masyarakat yang dengan ide-ide itu menjadikannya 

sebagai sosok yang diharapkan di masyarakat. 

Gambar 5.4 
Kriteria Intelektualitas dan Gagasan 

 

Gambar di atas menunjukkan tentang calon pemimpin usia muda 

memiliki intelektualitas dan gagasan yang baru dalam membangun desa. Kriteria 

ini terdapat pada kuesioner No.2 yang didominasi oleh responden yang memilih 
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setuju bahwa calon pemimpin usia muda memiliki intelektualitas dan gagasan 

baru dalam membangun desa yakni 130 responden atau 78,3 % dari jumlah 

sampel yang diambil. Artinya, menurut sebagian besar pemilih pemula pada 

Pilkades Bungatan tahun 2013, pemimpin usia muda memiliki intelektualitas dan 

gagasan baru dalam membangun desa. 

Pemimpin usia muda merupakan pemimpin yang hadir dalam masyarakat 

dengan pemikiran-pemikiran kekinian. Mereka adalah pemimpin yang membawa 

konsep-konsep baru. Keterbukaan pemimpin usia muda pada nilai-nilai dan 

gagasan-gagasan baru akan membawa perubahan bagi masyarakat. Keterbukaan 

ini penting bagi seorang pemimpin karena jaman terus berubah dan berkembang. 

Dengan memiliki keterbukaan pada nilai-nilai dan gagasan-gagasan baru, maka 

pemimpin usia muda akan membawa kepemimpinannya pada kemajuan sesuai 

perkembangan jaman. 

Gambar 5.5 
Kriteria Visi-Misi dan Program 

 

Gambar di atas menunjukkan tentang calon pemimpin usia muda memiliki 

visi-misi dan program yang terukur dan terencana dalam membangun desa. 

Kriteria ini terdapat pada kuesioner No.1 yang didominasi oleh responden yang 
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memilih Setuju bahwa calon pemimpin usia muda memiliki visi-misi dan program 

yang terukur dan terencana dalam membangun desa yakni 132 responden atau 

79,5% dari jumlah sampel yang diambil. Artinya sebagian besar pemilih pemula 

pada Pilkades Bungatan tahun 2013 melihat bahwa pemimpin usia muda memiliki 

visi-misi dan program yang terukur dan terencana dalam membangun desa. 

Seorang pemimpin usia muda memiliki visi-misi dan program-program 

kerja yang jelas. Jelas dalam arti bahwa pemimpin usia muda memiliki program-

program yang terukur dan terencana. Oleh karena itu menurut pemilih pemula 

pada Pilkades Bungatan tahun 2013, pemimpin usia muda berpandangan jauh 

kedepan. Terutama dalam merumuskan strategi atau menggariskan suatu taktik. 

Gambar 5.6 
Kriteria Penerimaan Publik 

 

Gambar di atas menunjukkan tentang pemimpin usia muda mendapat 

penerimaan yang baik di lingkungan masyarakat. Kriteria ini terdapat pada 

kuesioner No.10 yang didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa 

calon pemimpin usia muda mendapat penerimaan yang baik di lingkungan 

masyarakat yakni 125 responden atau 75,3% dari jumlah sampel yang diambil. 

Artinya sebagian besar pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 
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berpendapat bahwa pemimpin usia muda mendapat penerimaan yang baik di 

lingkungan masyarakat. 

Pemimpin usia muda ialah pemimpin yang mengabdi pada masyarakat. 

Pengabdian pada masyarakat seperti ini merupakan wujud totalitas dari pemimpin 

usia muda. Ilmu pengetahuan, dedikasi hidup, mati, harta, bahkan nyawa mereka 

korbankan. Totalitas pengabdian ini tentunya memunculkan trust pada masyarakat 

sehingga pemimpin usia muda mendapat penerimaan yang baik di lingkungan 

masyarakat. 

Gambar 5.7 
Kriteria Skil Kepemimpinan 

 

Gambar di atas menunjukkan tentang pemimpin usia muda memiliki skil 

kepemimpinan yang mumpuni. Kriteria ini terdapat pada kuesioner No.6 yang 

didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa calon pemimpin usia 

muda memiliki skil kepemimpinan yang mumpuni yakni 123 responden atau 

74,1% dari jumlah sampel yang diambil. Artinya sebagian besar pemilih pemula 

pada Pilkades Bungatan tahun 2013 melihat bahwa pemimpin usia muda memiliki 

skil kepemimpinan yang mumpuni. 
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Pemimpin usia muda yang memiliki skil kepemimpinan yang mumpuni 

adalah seorang pemimpin yang memenuhi kualifikasi kepemimpinan. Kualifikasi 

kepemimpinan berarti bahwa pemimpin usia muda memiliki kapasitas dan 

kompetensi yang mumpuni dalam mengatur roda organisasi yang diembannya. 

Gambar 5.8 
Kriteria Integritas 

 

Gambar di atas menunjukkan tentang calon pemimpin usia muda adalah 

sosok yang berintegritas dimata masyarakat. Kriteria ini terdapat pada kuesioner 

No.9 yang didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa calon 

pemimpin usia muda adalah sosok yang berintegritas dimata masyarakat yakni 

119 responden atau 71,7% dari jumlah sampel yang diambil. Artinya sebagian 

besar pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 menganggap bahwa 

pemimpin usia muda merupakan sosok yang berintegritas tinggi dimata 

masyarakat. 

Pemimpin usia muda yang berintegritas mampu memparalelkan atau 

mengkonsistensikan nilai-nilai, kepercayaan atau ideologi yang diyakininya 

dengan apa yang ia katakan dan kerjakan. Oleh karena itu pemimpin usia muda 

menurut pemilih pemula pada Pilkades  Bungatan tahun 2013, adalah sosok yang 

mampu konsisten antara apa yang diucapkan dengan apa yang dikerjakan. 
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Gambar 5.9 
Kriteria Bertanggung Jawab 

 

Gambar di atas menunjukkan tentang calon pemimpin usia muda adalah 

sosok yang bertanggung jawab terhadap tindakannya. Kriteria ini terdapat pada 

kuesioner No.4 yang didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa calon 

pemimpin usia muda merupakan sosok yang bertanggung jawab terhadap 

tindakannya yakni 119 responden atau 71,7% dari jumlah sampel yang diambil. 

Artinya sebagian besar pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 

2013 melihat bahwa pemimpin usia muda adalah sosok yang bertanggung jawab 

terhadap tindakannya. Sifat ini penting sekali dimiliki oleh seorang pemimpin usia 

muda. Karena dengan memiliki rasa tanggung jawab, pemimpin usia muda tidak 

akan mudah bertindak sewenang-wenang terhadap orang yang dipimpinnya. 
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Gambar 5.10 
Kriteria Komunikatif 

 

Gambar di atas menunjukkan tentang calon pemimpin usia muda adalah 

sosok yang komunikatif. Kriteria ini terdapat pada kuesioner No.3 yang 

didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa calon pemimpin usia 

muda adalah sosok yang komunikatif dalam kehidupan bermasyarakat yakni 77 

responden atau (46,4%) dari jumlah sampel yang diambil. 

Kemampuan berbicara merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

politik. Kepandaian berbicara seorang pemimpin usia muda adalah bagian penting 

dari penyebaran ide-ide bagus. Tentu ada prinsip-prinsip umum dalam 

komunikasi, menurut Larry King, kita harus berbicara dengan benar dan efektif. 

Dalam nasihat orang Jawa, “ojo mung waton omong, nanging omongo sing 

waton, utowo omong waton.” Janganlah asal bicara, tetapi bicaralah dengan baik, 

substansial, dan efektif. 

Namun pada kriteria ini, selisih pilihan pemilih pemula pada Pilkades 

Bungatan tahun 2013 hanya 4,8% antara yang memilih Setuju dan yang memilih 

Tidak Setuju, maka pada kuesioner no.3 ini, pemilih pemula pada Pilkades 

Bungatan tahun 2013 sebenarnya sedikit berimbang dalam melihat pemimpin usia 
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muda sebagai sosok yang komunikatif. Ada yang melihat pemimpin usia muda 

tidak komunikatif, namun sebagian besar pemilih pemula pada Pilkades Bungatan 

tahun 2013 masih melihat pemimpin usia muda sebagai sosok yang komunikatif 

dalam kehidupan masyarakat. 

Gambar 5.11 
Kriteria Pengalaman dan Prestasi 

 

Gambar di atas menunjukkan tentang calon pemimpin usia muda 

memiliki pengalaman dan prestasi yang baik. Kriteria ini terdapat pada kuesioner 

No.7 yang didominasi oleh responden yang memilih tidak setuju bahwa calon 

pemimpin usia muda memiliki pengalaman dan prestasi yang baik, yakni 79 

responden atau 47,6% dari jumlah sampel yang diambil. Artinya sebagaian besar 

pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 menganggap bahwa 

pemimpin usia muda kurang memiliki pengalaman dan kurang berprestasi. 

Pengalaman dan prestasi dalam kepemimpinan politik dapat ditelusuri 

melalui rekam jejak seorang pemimpin. Pengalaman tidak berkaitan dengan soal 

usia dalam politik. Namun tidak dipungkiri bahwa pemimpin usia muda 

merupakan pemimpin yang baru datang di dunia politik. Mau tidak mau 

kesempatan berproses dalam dunia politik lebih akhir sehingga belum memiliki 
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pengalaman. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 

yang menemukan bahwa usia muda kurang memiliki pengalaman.17 Oleh karena 

itu pemilih pumula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 juga melihat bahwa 

pemimpin usia muda kurang pengalaman dan kurang prestasi. Hal ini dapat dilihat 

pada data di atas, tapi dari selisih angka yang tidak terlalu besar antara yang tidak 

setuju dan yang setuju, maka anggapan bahwa pemimpin usia muda kurang 

memiliki pengalaman dan kurang berprestasi tersebut tidak terlalu signifikan. 

 

B. Persepsi Pemilih Pemula Terhadap Calon Pemimpin Usia Muda pada 
Pemilihan Kepala Desa Bungatan tahun 2013 

 
Pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013 merupakan sebuah kontestasi 

pemilihan kepala desa yang salah satu calonnya yaitu Miftahor Rahman 

merupakan sosok usia muda. Sebagai sosok calon kepala desa usia muda, 

Miftahor Rahman tentunya memiliki korelasi dengan sepuluh kriteria calon 

pemimpin usia muda menurut pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 

di atas. Korelasi ini terkait dengan persepsi pemilih pemula tentang sosok 

Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda pada Pilkades saat itu. 

Persepsi sendiri adalah sejenis aktivitas pengelolaan informasi yang 

menghubungkan seseorang dengan lingkungannya.18 

Persepsi adalah tindakan menyusun, mengenali dan menafsirkan informasi 

sensoris guna memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan. 

                                                        
17 Jurnal Madani Edisi I/Mei, 2009. www.ejournal-unisma.net/ojs/index.php/madani/ 
article/download/264/253jurnal.pemu-da.pdf. (Kamis, 14 September 2017, 16.00) 
18 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya Offset, 2010), 34 
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Persepsi tidak didasarkan pada sesuatu yang pasif, ia meliputi semua sinyal dalam 

sistem saraf yang merupakan stimulasi fisik dari organ pengindra seperti proses 

pembelajaran, ingatan, harapan dan perhatian. Sebagaimana proses tersebut, maka 

persepsi yang dimiliki setiap orang berbeda satu sama lain. Tergantung sejauh 

mana ia menjalani proses-proses tersebut. Persepsi merupakan aktivitas yang 

terhubung dalam diri individu, maka apa yang ada dalam diri individu akan ikut 

aktif dalam persepsi.19 

Persepsi merupakan suatu proses yang diawali oleh penginderaan. 

Penginderaan merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui 

alat penerima yaitu alat indera. Pada umumnya stimulus tersebut diteruskan syaraf 

ke otak sebagai pusat susunan syaraf dan proses selanjutnya merupakan proses 

persepsi. Stimulus diterima oleh alat indera, kemudian melalui proses persepsi 

sesuatu yang diindera tersebut menjadi sesuatu yang berarti setelah 

diorganisasikan dan diinterpretasikan.20 Berikut proses terjadinya persepsi.21 

a. Proses pengetahuan terhadap obyek yang menimbulkan stimulus, lalu stimulus 

mengenai alat indera atau reseptor. Adanya objek fisik, dimaksudkan yaitu 

objek tersebut dapat dirasakan, dicium, diraba, didengar, dan dilihat sehingga 

menimbulkan stimulus. Proses stimulus mengenai alat indera merupakan 

proses kealaman atau proses fisik.22 Dalam hal ini adalah keberadaan calon 

pemimpin usia muda sebagai objek, dapat mengenai alat indera pemilih 

                                                        
19 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta:Penerbit Andi, 2002), 87 
20 Ibid, 53 
21 Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan (Jakarta: 2004, EGC), 94 
22 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, 71 
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pemula sehingga menimbulkan rangsangan berupa pengetahuan pemilih 

pemula pada kualitas Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda. 

b. Proses pemahaman yaitu berupa stimulus yang diterima oleh indera yang 

diteruskan oleh oleh saraf sensoris ke otak. Syarat fisiologis dimaksudkan 

adannya tiga faktor dominan yaitu adannya alat indera, saraf sensorik dan 

otak. Pada proses ini, objek yang diterima adalah pengetahuan pemilih pemula 

pada kualitas calon pemimpin usia muda yang kemudian diproses di dalam 

otak guna mendapatkan interpretasi, pemahaman atau pengertian tentang 

kualitas kepemimpinan Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda. 

Kualitas kepemimpinan ini dapat dipahami oleh para pemilih pemula saat ia 

mengimplementasikan karakteristik kepemimpinannya pada kehidupan sehari-

harinya. 

c. Proses penilaian berupa proses dalam otak sehingga individu menyadari 

stimulus yang diterima, apa yang dilihat, didengar, atau yang diraba. Syarat ini 

dimaksudkan akan adanya perhatian sehingga dapat menyadari apa yang 

diterima. Perhatian merupakan langkah persiapan dalam persepsi, karena 

individu tidak hanya dikenai oleh satu stimulus saja, tetapi oleh banyak 

stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. Tidak semua stimulus 

mendapat respon untuk dipersepsi. Stimulus mana yang akan mendapat 

persepsi atau mendapat respon dari individu tergantung pada perhatian 

individu yang bersangkutan. Individu mengadakan seleksi terhadap stimulus 

yang mengenainya, dan disini berperannya perhatian. Sebagai akibat dari 

stimulus yang dipilihnya dan diterima oleh individu, individu menyadari dan 
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memberikan respon sebagai reaksi terhadap stimulus tersebut.23 Dengan 

demikian, setelah melalui proses ini, calon pemimpin usia muda akan 

mendapat perhatian yang kemudian menimbulkan evaluasi atau penilaian oleh 

pemilih pemula pada kualitas Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia 

muda. Evaluasi atau penilaian ini merupakan perbandingan kualitas 

karakteristik kepemimpinan antara calon kepala desa yang berusia muda 

dengan calon kepala desa yang berusia tua. 

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa persepsi itu merupakan tiga 

proses yang tak bisa dipisahkan baik itu proses pengetahuan oleh panca indera, 

proses pemahaman terhadap stimulus yang diterima oleh individu, dan proses 

penilaian. Persepsi merupakan aktivitas yang integrated dalam diri pemilih 

pemula. Sehingga dengan aktivitas yang integrated tersebut, maka seluruh pribadi, 

seluruh apa yang ada dalam diri pemilih pemula ikut aktif dalam persepsi. Berikut 

adalah grafik persepsi pemilih pemula terhadap sosok Miftahor Rahman sebagai 

calon pemimpin usia muda pada Pilkades Bungatan tahun 2013. 

Gambar 5.12 
Grafik Persentase Persepsi Pemilih Pemula Terhadap Miftahor Rahman 

Sebagai Calon Pemimpin Usia Muda pada Pilkades Bungatan Tahun 2013 

 

                                                        
23 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, 72 
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Dari grafik di atas tentang persepsi pemilih pemula terhadap Miftahor 

Rahman sebagai calon pemimpin usia muda pada Pilkades Bungatan tahun 

2013 dapat dijelaskan bahwa persepsi pemilih pemula berdasarkan pilihan 

jawaban “Sangat Setuju” adalah 10,60%. Hal ini dapat diartikan bahwa pilihan 

jawaban Sangat Setuju sama halnya dengan persepsi Sangat Baik dari pemilih 

pemula. Artinya data di atas mengatakan bahwa persepsi pemilih pemula 

terhadap Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda pada pemilihan 

kepala desa Bungatan tahun 2013 adalah 10,60% dari sampel yang diambil 

dalam penelitian memiliki persepsi sangat baik terhadap Miftahor Rahman. 

Persepsi pemilih pemula berdasarkan pilihan jawaban “Setuju” adalah 

49,87%. Hal ini dapat diartikan bahwa pilihan jawaban Setuju sama halnya 

dengan persepsi Baik dari pemilih pemula. Artinya data di atas mengatakan 

bahwa persepsi pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai calon 

pemimpin usia muda pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013 adalah 

49,87% dari sampel yang diambil dalam penelitian memiliki persepsi baik 

terhadap Miftahor Rahman. 

Persepsi pemilih pemula berdasarkan pilihan jawaban “Tidak Setuju” 

adalah 31,44%. Hal ini dapat diartikan bahwa pilihan jawaban Tidak Setuju 

sama halnya dengan persepsi Tidak Baik dari pemilih pemula. Artinya data di 

atas mengatakan bahwa persepsi pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman 

sebagai calon pemimpin usia muda pada pemilihan kepala desa Bungatan 
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tahun 2013 adalah 31,44% dari sampel yang diambil dalam penelitian 

memiliki persepsi tidak baik terhadap Miftahor Rahman. 

Persepsi pemilih pemula berdasarkan pilihan jawaban “Sangat Tidak 

Setuju” adalah 8,07%. Hal ini dapat diartikan bahwa pilihan jawaban Sangat 

Tidak Setuju sama halnya dengan persepsi Sangat Tidak Baik dari pemilih 

pemula. Artinya data di atas mengatakan bahwa persepsi pemilih pemula 

terhadap Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda pada pemilihan 

kepala desa Bungatan tahun 2013 adalah 8,07% dari sampel yang diambil 

dalam penelitian memiliki persepsi sangat tidak baik terhadap Miftahor 

Rahman. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi pemilih pemula 

terhadap Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda pada Pilkades 

Bungatan tahun 2013 adalah sangat baik sebesar 10,60%, baik sebesar 

49,87%, kurang baik sebesar 31,44%, dan persepsi sangat tidak baik sebesar 

8,07%. Persepsi ini umumnya didominasi oleh persepsi baik dari pemilih 

pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin usia muda pada 

Pilkades Bungatan tahun 2013 yakni sebesar 49,87% dari jumlah sampel 

pemilih pemula yang diambil dalam penelitian. Artinya sebagian besar 

pemilih pemula memiliki persepsi baik pada Miftahor Rahman sebagai calon 

pemimpin usia muda pada Pilkades Bungatan kecamatan Bungatan kabupaten 

Situbondo tahun 2013. 
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C. Pengaruh Calon Pemimpin Usia Muda Terhadap Persepsi Pemilih Pemula 
pada Pemilihan Kepala Desa Bungatan Tahun 2013 

 
Dari data-data yang telah dikemukakan di awal, calon pemimpin usia 

muda yakni Miftahor Rohman, memiliki pengaruh terhadap persepsi pemilih 

pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013. Pengaruh ini berdasar pada sepuluh 

kriteria pemimpin usia muda menurut pemilih pemula yang mendapat persepsi 

baik dari pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013. Untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh calon pemimpin usia muda terhadap persepsi pemilih 

pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013, dapat dilihat dari hasil pengujian 

hipotesis yang sudah dijelaskan pada Bab IV dalam penelitian ini. Dalam 

pengujian hipotesis, terdapat ketentuan “bila t hitung lebih kecil dari t tabel (t 

hitung < t tabel), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Tetapi jika t hitung lebih 

besar dari t tabel (t hitung > t tabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima”.24 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara dua variabel ini, dari 

dua tabel tabulasi hasil angket tentang calon pemimpin usia muda dan tabel 

tabulasi hasil angket tentang persepsi pemilih pemula pada Pilkades Bungatan 

tahun 2013, kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier 

sederhana dengan bantuan SPSS 16.0. Hasil output SPSS diketahui bahwa rata-

rata (mean) persepsi pemilih pemula (dengan jumlah data [N] 166 subjek) adalah 

26.3012 dengan standar deviasi 6.58508. Sedangkan rata-rata (mean) calon 

pemimpin usia muda (dengan jumlah data [N] 166 subjek) adalah 29.5542 dengan 

standar deviasi 4.39077. 

                                                        
24 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik dengan SPSS for 
Windows (Sidoarjo: Zitama, 2012), 128 
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Dari data ini selanjutnya antara variabel X dan variabel Y 

dikonsultasikan harga r hitung dengan pedoman untuk interpretasi koefisien 

korelasi. Langkah ini untuk mengetahui tingkat hubungan yang ada. Berdasarkan 

tabel pedoman maka koefisien korelasi yang ditemukan adalah 0,617 termasuk 

pada kategori “kuat”. Artinya dari data ini ditemukan terdapat pengaruh yang kuat 

antara calon pemimpin usia muda terhadap persepsi pemilih pemula pada 

pemilihan kepala desa Bungatan kecamatan Bungatan kabupaten Situbondo tahun 

2013. Pengaruh yang kuat ini hanya berlaku untuk sampel yang berjumlah 166 

orang. 

Sedangkan untuk mengetahui apakah pengaruh ini berlaku untuk seluruh 

populasi, maka dilakukan uji t dengan mencari t hitung. Uji-t digunakan untuk 

menguji signifikansi pengaruh, yaitu apakah pengaruh yang ditemukan juga 

berlaku untuk seluruh populasi pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 

2013 yang berjumlah 284 orang. Pada tabel koefisien dapat dilihat variabel 

Pengaruh Calon Pemimpin Usia Muda Terhadap Persepsi Pemilih Pemula pada 

Pilkades Bungatan Tahun 2013 dengan t hitung sebesar 10.045. Harga t hitung 

tersebut kemudian dibandingkan dengan harga t tabel. Harga t tabel didasarkan 

pada derajat kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah n-

2 yaitu 166 – 2 = 164. Jika taraf signifikansi (α) ditetapkan 0,05 (5%) dan 

pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak atau arah, maka harga t 

tabel diperoleh 1.660. Berdasarkan harga t hitung dan harga t tabel tersebut, maka 

t hitung > t tabel (10.045>1.660), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada 

pengaruh positif yang signifikan antara Calon Pemimpin Usia Muda Terhadap 
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Persepsi Pemilih Pemula pada Pilkades Bungatan Tahun 2013. Hal ini 

berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 

Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 

Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak 

Dari ketentuan tersebut dapat diperoleh pengertian koefisien regresi 

Pengaruh Calon Pemimpin Usia Muda Terhadap Persepsi Pemilih Pemula pada 

Pilkades Bungatan Tahun 2013 bernilai signifikan. Signifikansi tersebut 

mempunyai nilai yang kuat sesuai dengan interpretasi koefisien yang menyatakan 

nilai korelasi 0,617 termasuk pada kategori kuat. 

Selanjutnya yaitu pada tabel model summary, diperoleh hasil R Square 

sebesar 0,381, angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, 

atau 0,617 x 0,617 = 0,381. R Square disebut juga dengan dengan koefesien 

determinasi, yang berarti 38,1% variabel Persepsi Pemilih Pemula dipengaruhi 

oleh variabel Calon Pemimpin Usia Muda, sisanya sebesar 61,9% oleh variabel 

lainnya. R Square berkisar dalam rentang antara 0 sampai 1, semakin besar harga 

R Square maka semakin kuat hubungan kedua variabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan SPSS versi 16.0 di atas 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup kuat Calon Pemimpin 

Usia Muda terhadap Persepsi Pemilih Pemula pada Pemilihan Kepala Desa 

Bungatan Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo Tahun 2013. Artinya 38,1% 

persepsi pemilih pemula pada pemilihan kepala desa Bungatan tahun 2013 

dipengaruhi oleh calon pemimpin usia muda, sedangkan sisanya 61,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

132 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan terkait pengaruh calon 

pemimpin usia muda terhadap persepsi pemilih pemula pada pemilihan kepala 

desa Bungatan kecamatan Bungatan kabupaten Situbondo tahun 2013. 

Kesimpulan ini mengacu pada tiga rumusan masalah penelitian yang terdapat 

pada Bab I. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah kesimpulan pada penelitian ini: 

1. Kriteria calon pemimpin usia muda menurut pemilih pemula pada pemilihan 

kepala desa Bungatan tahun 2013 jika diurutkan sebagai berikut: Pertama, 

calon pemimpin usia muda berani dan tegas dalam mengambil keputusan 

(83,13%). Kedua, calon pemimpin usia muda aspiratif dalam kehidupan 

masyarakat (76,80%). Ketiga, calon pemimpin usia muda memiliki 

intelektualitas dan gagasan yang baru dalam membangun desa (76,65%). 

Keempat, calon pemimpin usia muda memiliki visi-misi serta program yang 

terukur & terencana dalam membangun desa (76,20%). Kelima, calon 

pemimpin usia muda mendapat penerimaan publik yang baik di lingkungan 

masyarakat (74,84%). Keenam, calon pemimpin usia muda memiliki skil 

kepemimpinan yang mumpuni (74,69%). Ketujuh, calon pemimpin usia muda 

memiliki integritas yang tinggi dimata masyarakat (74,39%). Kedelapan, 

kriteria calon pemimpin usia muda adalah sosok yang bertanggung jawab atas 

tindakannya (71,23%). Kesembilan, calon pemimpin usia muda adalah sosok 
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yang komunikatif dalam kehidupan masyarakat (67,16%). Kesepuluh, calon 

pemimpin usia muda memiliki pengalaman dan prestasi yang baik (63,70%). 

2. Persepsi pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai calon pemimpin 

usia muda pada Pilkades Bungatan tahun 2013 adalah sangat baik sebesar 

10,60%, baik sebesar 49,87%, kurang baik sebesar 31,44%, dan persepsi 

sangat tidak baik sebesar 8,07%. Persepsi ini umumnya didominasi oleh 

persepsi baik dari pemilih pemula terhadap Miftahor Rahman sebagai calon 

pemimpin usia muda pada Pilkades Bungatan tahun 2013 yakni sebesar 

49,87% dari jumlah sampel pemilih pemula yang diambil dalam penelitian. 

Artinya sebagian besar pemilih pemula memiliki persepsi baik pada Miftahor 

Rahman sebagai calon pemimpin usia muda pada Pilkades Bungatan 

kecamatan Bungatan kabupaten Situbondo tahun 2013. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS versi 16.0. 

dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang kuat calon pemimpin usia 

muda terhadap persepsi pemilih pemula pada Pilkades Bungatan tahun 2013 

yaitu sebesar 0,617. Selanjutnya dilakukan uji determinasi yang diperoleh 

nilai sebesar 0,381 yang artinya bahwa 38,1% persepsi pemilih pemula 

dipengaruhi oleh calon pemimpin usia muda pada pemilihan kepala desa 

Bungatan tahun 2013, sedangkan sisanya sebesar 61,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 
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B. Saran 

Berikut adalah beberapa saran dalam penelitian ini: 

1. Kepada lembaga legislasi, terkait dengan Undang-Undang Kepemudaan, 

supaya menambah klasifikasi usia kepemudaan dalam bidang kepemimpinan 

yang selama ini masih dinaungi UU tentang Kepemudaan No. 40 Tahun 2009 

yang mengklasifikasikan kepemudaan secara umum. Bertolak dari UU 

tersebut, dalam penelitian ini, tolak ukur pemimpin usia muda masih 

didasarkan pada klasifikasi usia muda pada UU tersebut yakni 25-30 tahun, 

bukan usia muda khusus dalam kepemimpinan. Dengan demikian tolak ukur 

pemimpin usia muda dalam penelitian ini, tidak lagi relevan manakala 

dikorelasikan dengan pemimpin usia muda di tingkat provinsi yaitu Gubernur 

dengan usia minimal 30 tahun dan pemimpin usia muda di tingkat nasional 

yaitu Presiden yang memiliki usia minimal 35 tahun. 

2. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin membahas tentang kepemimpinan dan 

persepsi pemilih pemula, selain variabel pemimpin usia muda, disarankan juga 

menambah variabel pemimpin usia tua supaya kedua variabel tersebut dapat 

diperbandingkan terkait persepsi pemilih pemula terhadap pemimpin usia 

muda dan persepsi pemilih pemula terhadap pemimpin usia tua, sehingga 

ditemukan sintesa dari keduanya. 
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